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KATA PENGANTAR

b

Pada umumnya melakukan penelitian kuantitatif bagi sebagian besar
mahasiswa dianggap sebagai suatu pekerjaan yang sangat sulit. Sebab peneliti
disibukkan dengan penghitungan angka-angka dan analisis statistik yang
rumit. Pandangan semacam ini diperkuat oleh pengalaman penulis dalam
mengajar, membimbing mahasiswa dan mengisi pelatihan metodologi
penelitian di lingkungan PTKI. Dua dari sepuluh peserta (mahasiswa)
pelatihan rata-rata memilih metode kualitatif dalam melakukan penelitian.
Alasannya adalah karena metode kuantitatif berhubungan dengan angka-
angka dan statistik, sementara mereka tidak mampu atau kesulitan hitungan
statistik, penelitian kuantitatif sangat rumit dan sulit dan lain-lain. Alasan
lain—yang lebih “akademik” adalah karena metode kuantitatif bersifat
“generalisasi” padahal tidak semua bisa digeneralisasikan, ada hal-hal spesifik
yang bersifat “kasuistik”.

Terlepas dari alasan tersebut di atas—baik yang bersifat personal maupun
akademik—kesimpulannya adalah para peserta merasa kesulitan berhubungan
dengan olah data statistik. Hal ini bisa difahami karena umumnya peserta
kurang memiliki pemahaman yang baik terkait dengan olah data statistik
dalam penelitian kuantitatif. Mata kuliah statistik yang pernah dipelajari
sebelumnya masih menggunakan teknik-teknik manual dengan rumus-rumus
yang rumit dan kurang memanfaatkan alat bantu, fasilitas, aplikasi/software
statistik yang memudahkan kita menyelesaikan berbagai persoalan statistika
yang terus berkembang dan menarik.
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Mata kuliah statistik dan Metode Penelitian Kuantitatif
yang pernah dipelajari sebelumnya masih banyak
menggunakan teknik-teknik manual dengan rumus-
rumus yang rumit dan kurang memanfaatkan alat
bantu, aplikasi/software statistik yang memudahkan
kita menyelesaikan berbagai persoalan statistika
yang terus berkembang dan menarik.

.......................................................................................................................

Memahami metode penelitian baik kuantitatif maupun kualitatif sama-
sama memiliki fungsi yang sangat penting bagi calon sarjana atau ilmuwan.
Sebab ada persoalan yang akan lebih mudah dipecahkan dan dipahami
dengan menggunakan metode kuantitatif. Sebaliknya juga ada persoalan
yang akan lebih mudah dipecahkan jika dengan menggunakan metode
kualitatif. Bahkan saat ini juga telah berkembang dengan metode campuran
(mixed method) untuk menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi. Dengan
metode campuran (mixed method) ini diharapkan akan lebih valid dan
komprehensif. Sebagai calaon sarjana atau ilmuwan sebaiknya tidak fanatik
atau “alergi” dengan salah satu metode penelitian. Masing-masing tentu
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Penulisan buku ini dimaksudkan sebagai panduan dalam melakukan
penelitian kuantitatif, khususnya bagi mahasiswa dalam mengikuti mata
kuliah Metodologi Penelitian dan dalam menyelesaikan tugas akhir penelitian.
Buku ini disusun lebih teknis-aplikatif dengan dilengkapi olah data dan
penyelesaian dengan menggunakan alat bantu statistik SPSS (Statistical
Product and Service Solution). Dengan demikian, metode penelitian kuantitatif
menjadi lebih mudah difahami.

Banyak pihak yang terlibat dalam penyelesaian buku ini, oleh karena itu
penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada berbagai pihak; sahabat,
kolega dan mitra, yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam
penulisan buku ini. Khususnya saudara Abdaul Qurani Habib—mahasiswa
bimbingan penulis—yang telah banyak membantu menyiapkan contoh-
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contoh kasus dalam penelitian. Semoga Allah swt. membalas yang lebih
baik lagi. Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan bermanfaat bagi
sebanyak-bayaknya orang. Amiin.

Yogyakarta, Agustus 2021
Penulis,

Imam Machali
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PENGERTIAN PENELITIAN

Kata “penelitian” dalam bahasa Inggris “research’”, atau biasanya dalam bahasa
Indonesia disebut dengan “riset”. Kata research (bahasa Inggris) terdiri dari
dua kata “re” yang berarti “kembali” dan “search” yang berarti “mencari”.
Dengan demikian re-search (penelitian) secara bahasa berarti “mencari

kembali”.

Banyak definisi penelitian diantaranya adalah disebutkan dalam
kamus Webster’s New International menyebutkan bahwa penelitian adalah
penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-
prinsip; suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu.
Dalam kamus online (http://www.merriam-webster.com/dictionary/research)
Penelitian secara sederhana didefinisikan sebagai berikut “careful study that is
done to find and report new knowledge about something” (sebuah kajian yang
dilakukan secara hati-hati dan cermat untuk menemukan dan melaporkan
pengetahuan baru tentang sesuatu). Nazir (2003, p. 13) mengartikan penelitian
sebagai suatu penyelidikan yang terorganisir. John W. Creswell (2008, p. 3)
mengartikan penelitian sebagai berikut “Research is a process of steps used
to collect and analyze information to inccrease our understanding of a topic
or issue”. Pada umumnya proses penelitian ini melalui tiga langkah yaitu (1)
mengajukan pertanyaan penelitian (pose a question), (2) mengumpulkan data
untuk menjawab pertanyaan penelitian (Collect data to answer the question),
dan (3) jawaban atas pertanyaan penelitian tersebut (present an answer to the

question).

Penelitian pada dasarnya adalah sebuah metode untuk
menemukan kebenaran dari persoalan yang dihadapi manusia
dengan cara-cara iimiah.

.......................................................................................................................

Dari berbagai pengertian penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian pada dasarnya adalah sebuah metode untuk menemukan kebenaran
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dari persoalan yang dihadapi manusia dengan cara-cara ilmiah. Cara-cara
ilmiah yang dimaksud bahwa sebuah penyelidikan atau penelitian harus
dilakukan secara rasional, obyektif, empiris, sistematis, dan terukur. Sehingga
temuan atau hasil penelitian yang dilakukan seseorang akan menghasilkan hal
yang sama jika mengikuti prosedur atau tahapan-tahapan yang sama.

1. Metode Ilmiah (Scientific Method)

Maksud dari cara ilmiah (scientific method) adalah sebuah prosedur yang
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan logis-sistematis berdasarkan
pada data dan fakta. Pengertian lain dari metode ilmiah adalah cara yang
digunakan untuk menemukan kebenaran dengan mendasarkan pada fakta,
data, dan prinsip-prinsip secara logis dan sistematis yang di-interrelasikan
sehingga mendapatkan kebenaran.

Metode ilmiah ini diyakini sebagai cara terbaik untuk mendapatkan dan
mengembangkan pengetahuan. Karena metode ini menggunakan pendekatan
yang sistematis, objektif, terkontrol, dan dapat diuji, yang dilakukan melalui
metode induktif maupun deduktif. Beberapa metode lain—seperti intuisi—
metode intusi hanya bisa dialami dan dilakukan oleh orang-orang tertentu
dan bersifat sangat personal. Tidak dapat berlaku umum (generalisasi).

1

RASIONAL

YA OBYEKTIF

sisTEMATIS I

Gambar. 1.1
Ciri-Ciri Metode limiah (Scientific Method)
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Ciri-ciri metode ilmiah adalah rasional, obyektif, empiris, sistematis, dan
teruji.

Rasional. Artinya bahwa sebuah penelitian harus memiliki alur pikir yang
runtut dan benar, dalam pengertian bahwa penelitian yang dilakukan harus
memiliki kesesuaian antara instrumen, prosedur penelitian yang digunakan
dengan hasil penelitian yang diperoleh, sehingga memiliki alur pikir yang
benar dan bisa dinalar. Setiap pilihan dan keputusan harus logis dan rasional.
Proposal atau laporan penelitian harus mengandung penjelasan yang logis
dan runtut dalam menetapkan pilihan, langkah, dan prosedur penelitian yang
dilakukan.

Obyektif. Artinya bahwa sebuah penelitian harus berdasarkan pada data

dan fakta yang nyata dan benar, tidak rekayasa dan tidak dimanipulasi.

Empiris. Artinya penelitian harus berdasarkan pada realitas empiris
dan dapat diamati, dipelajari bersama dan dapat diukur oleh siapapun.
Empiris bukan berarti menghindari dari yang bersifat abstrak. Sebab sesuatu
yang besifat abstrak dapat menjadi empiris jika seorang peneliti mampu
merumuskan dan menentukan instrumen dan alat ukur sehingga dapat
mengukurnya. Oleh karena itu dibutuhkan keahlian dan kelihaian peneliti
dalam mendesain dan membingkai konsep abstrak sehingga menjadi empiris

melalui berbagai instrumen-instrumen yang ada.

Sistematis. Artinya langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian
mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai kepada kesimpulan harus tersusun
secara runtut dengan mengikuti metodologi yang benar. Metodologi inilah
yang digunakan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Langkah-langkah sistematis yang dilaksanakan diantaranya adalah dengan
merumuskan masalah penelitian, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data atau keterangan-keterangan, menguji hipotesis dengan melakukan
percobaan atau penelitian, menganalisis data dan penarikan kesimpulan.

Teruji. yaitu Sebuah penelitian harus tahan uji yaitu harus didasari data
yang valid, telaah teori yang sesuai, dan metode yang tepat, sehingga siapapun
dapat melakukan recek kebenarannya.
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2. Metode Tidak Ilmiah (Unscientific Method)

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, jika ada motode ilmiah
(scientific method) berarti terdapat metode tidak ilmiah (unscientific method)?.
Penemuan jawaban atau kebenaran dengan tidak melalui proses ilmiah yang
tidak didasarkan pada data, fakta, objektif, empiris, dan logis-sistematis tidak
termasuk dalam penemuan kebenaran ilmiah. Sebab jawaban atau kebenaran
tersebut hanya didasarkan pada pendapat atau anggapan dari para ahli pikir
atau dari para penguasa yang dianggap benar. Padahal anggapan itu belum
tentu dapat dibuktikan kebenarannya. Yang termasuk dalam metode tidak
ilmiah (unscientific method) diantaranya adalah kebenaran yang didapatkan
secara kebetulan; coba-coba (trial and error), melalui otoritas seseorang,

melalui intuisi.

y Kebetulan ‘

UNSCIENTIFIC it @

METHOD | Error

Otoritas K
Seseorang

Gambar. 1.2
Metode Tidak llmiah (Unscientific Method)
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a. Penemuan secara kebetulan

Penemuan secara kebetulan tidak didasarkan pada pengkajian dan
pemecahan sebuah persoalan yang dihadapi atau diajukan, sehingga
kebenaran yang didapatkan hanyalah merupakan kebetulan semata. Sebagai
contoh adalah sebuah kisah yang amat populer terkait dengan obat penyakit

malaria pertama kali ditemukan secara kebetulan.

“alkisah, ketika banyak masyarakat tidak mempu berbuat
apao-apa tentang penyakit malaria yang dideritanya. Suatu
ketika seorang Indian yang menderita demam panas yang

amat tinggi (malaria) terpeleset ke sebuah sungai kecil yang
airnya telah berwarna hitam, dan tanpa sengaja air sungai

tersebut terminum oleh orang Indian tersebut. Selang beberapa

waktu penyakit demam yang diderita seorang Indian tersebut
berangsur-angsur membaik dan sembuh. Ternyata diketahui
bahwa air sugai yang hitam tersebut disebabkan oleh pohon
Kina yang tumbang ke sungai tersebut. Dari kejadian tersebut
kemudian orang baru mengetahui bahwa pohon Kina dapat

menjadi obat sakit malaria”.

.......................................................................................................................

Contoh tersebut adalah kebenaran yang diperoleh secara kebetulan.
Penemuan secara kebetulan mendorong manusia bersikap pasif, sehingga
ilmu pengetahuan berkembang sangat lambat.

h. Penemuan secara mencoba-coba (trial and error)

Mencoba-coba dilakukan secara berulang-ulang, meskipun selalu
mengalami kegagalan dan akhirnya menemukan kebenaran. Hal semacam
ini disebut dengan penemuan kebenaran secara trial and error atau mencoba-
coba. Penemuan dengan mencoba-coba (trial and error) diperoleh tanpa
kepastian, apakah memang akan diperoleh kebenaran ataukah tidak. Pada
umumnya, usaha coba-coba ini merupakan serangkaian percobaan tanpa
kesadaran akan pemecahan tertentu. Pemecahan terjadi secara kebetulan

setelah dilakukan serangkaian usaha yang berulang-ulang. Penemuan

+ METODE PENELITIAN KUANTITATIF



kebenaran tidak efektif dan efisien serta memperlambat perkembangan ilmu
pengetahuan karena memerlukan waktu yang sangat lama dan tidak memiliki

kepastian.

Contoh penemuan semacam ini adalah apa yang dilakukan
oleh Robert Kock dengan mencoba-coba mengasah kaca
berulang-ulang hingga membentuk sebuah lensa yang ternyata
mMmampu memperbesar benda-benda yang sangat kecil. Ketika
Robert Kock mengasah kaca tersebut dia tidak mengetahui
tujuannya, namun hanya mencoba-coba saja. Namun akhirnya
temuannya tersebut telah mendasari pembuatan mikroskop,
dan alat-alat optik lainnya.

.......................................................................................................................

Metode mencoba-coba (trial and error) ini dipandang sebagai metode
non ilmiah karena lebih banyak mengandung unsur spekulatif yang tinggi,
untung-untungan, tidak memiliki kepastian dan memerlukan waktu yang
tidak menentu, bahkan sangat lama. Dengan demikian maka metode ini tidak
dapat mengembangkan ilmu secara sistematik.

c. Penemuan kebenaran melalui otoritas atau kewibawaan seseorang

Banyak ditemukan dimasyarakat kita orang-orang atau tokoh yang
berwibawa dan memiliki otoritas dalam bidang tertentu seperti agama, politik,
budaya, adat, dan mistis. Karena kewibawaan dan keahliannya yang tidak
dimiliki oleh orang lain itulah, maka mereka memiliki otoritas berpendapat
dan menyampaikan sesuatu.

Banyak pendapatnya yang disampaikannya tersebut diterima dan dianggap
sebagai sebuah kebenaran. Kepercayaan pada pendapatnya tersebut banyak
disebabkan oleh ketokohannya di dalam masyarakat tersebut seperti sebagai
pemimpin, pemuka adat, kyai, ustaz atau ulama, akan tetapi dapat juga karena
keahliannya dalam bidang tertentu. Sehingga pendapat-pendapat mereka
sering diterima oleh masyarakatnya tanpa diuji, dikaji, karena dipandang
benar. Namun demikian, pendapat otoritas tersebut tidak selamanya benar,
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ada kalanya, atau bahkan sering pendapat mereka itu kemudian ternyata
tidak terbukti. Sebab pendapat tersebut tidak didasarkan pada hasil penelitian
ilmiah, melainkan hanya didasarkan atas pemikiran-pemikiran logis
seseorang tersebut. Oleh karena itu, kebenaran semacam ini tidak termasuk
dalam metode ilmiah karena lebih banyak unsur subjektivitas dari orang yang
mengemukakan pendapat dan bahkan cenderung doktrinasi—lebih-lebih
mengenai persoalan keagamaan.

d. Penemuan Kebenaran melalui Intuisi

Intuisi adalah sebuah kemampuan untuk memahami sesuatu tanpa melalui

LIS

proses penalaran rasional. Intuisi atau sering disebuat “ilham”, “wangsit” biasanya
muncul secara tiba-tiba yang datang dari dunia lain (ghaib) dan di luar kesadaran.
Misalnya saja, sebuah sabda yang dikeluarkan oleh seorang raja (sabdorojo) atas
dasar wangsit dawuh leluhur dan sebagainya. Contoh kebenaran berdasarkan
intuisi adalah Sabda Raja Yogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwono X yang
mengeluarkan sabdaraja di Siti Hinggil Keraton pada Kamis, 30 April 2015
yang berisi:

“Gusti Allah Gusti Agung Kuasa cipta paringana sira kabeh
adiningsun sederek dalem sentolo dalem lan Abdi dalem. Nampa
welinge dhawuh Gusti Allah Gusti Agung Kuasa Cipta lan rama
ningsun eyang eyang ingsun, para leluhur Mataram Wiwit waktu
iki ingsun Nampa dhawuh kanugrahan Dhawuh Gusti Allah Gusti
agung, Kuasa Cipta Asma kelenggahan Ingsun Ngarso Dalem
Sampean Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Haomengku Bawono
Ingkang Jumeneng Kasepuluh Surya Ning Mataram Senopati ing
Ngalaga Langgenging Bawono langgeng ing tata Panatagama.
Sabda Raja iki perlu dimengerteni diugemi lan ditindake yo
mengkono”

“Allah, Tuhan yang Agung, Maha Pencipta, ketahuilah para
adik-adik, saudara, keluarga di Keraton dan abdi dalem, saya
menerima perintah dari Allah, ayah saya, nhenek moyang saya
dan para leluhur Mataram, mulai saat ini saya bernama Sampean
Dalem Ingkang Sinuhun Sri Sultan Hamengkubawono Ingkang
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Jumeneng Kasepuluh Surya ning Mataram, Senopati ing Kalogo,
Langenging Bawono Langgeng, Langgeng ing Toto Panotogomo.
Sabda Rajaini perlu dimengerti, dihayati dan dilaksanakan seperti
itu sabda saya”.

Inti dari sabda raja tersebut adalah:

a) Penyebutan “Buwono” diganti menjadi “Bawono”.

b) Kata “Khalifatullah” dalam gelar Sultan “Ngarso Dalem
Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan
Hamengku Buwono Senopati Ing Ngalaga Ngabdurrakhman
Sayidin Panatagama Khalifatullah Ingkang Jumeneng
Kaping Sedasa Ing Ngayogyakarta Hadiningrat” dihilangkan.

c) Penyebutan kaping sedasa diganti kaping sepuluh.

d) Mengubah perjanjian pendiri Mataram yakni Ki Ageng Giring
dengan Ki Ageng Pemanahan.

e) Menyempurnakan keris Kanjeng Kyai Ageng Kopek dengan
Kanjeng Kyai Ageng Joko Piturun.

.......................................................................................................................

Sabda Raja Yogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwono X tersebut dianggap
sebagai sebuah kebenaran karena yang disampaikan atau disabdakan tersebut
berdasarkan perintah, wahyu, wangsit (intuisi) dari tuhan yang dialami oleh
Sri Sultan dan sangat personal dan tidak dapat dibuktikan secara empiris.

Kebenaran yang didasarkan pada pendekatan intuitif ini tidak
mempertimbangkan rasionalitas, dan tidak melalui proses renungan dan
analisis, akan tetapi langsung diterima sebagai sebuah kebenaran. Pencapaian
kebenaran melalui pendekatan Intuitif ini bersifat sangat personal dan tidak
terdapat langkah-langkah yang sistematik. Karena sifatnya yang sangat
personal dan tidak dapat diukur, dan tidak sistematis ini lah maka metode ini

bukan termasuk metode ilmiah.

TEORI-TEORI KEBENARAN ILMIAH

Penelitian ilmiah sangat erat hubungannya dengan upaya mencari kebenaran atau
upaya menemukan jawaban dari berbagai persoalan yang dihadapi manusia. Oleh
karena itu hasil penelitian ilmiah dapat menjadi sebuah kebenaran jika memenuhi
persyaratan-persyaratan teori kebenaran sehingga dapat disebut sebagai ilmu
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pengetahuan. Setidaknya terdapat lima teori kebenaran dalam filsafat ilmu yaitu
teori korespondensi (the correspondency theory of truth); Teori konsistesi/koherensi
(the coherence theory of truth); teori pragmatik;

~ CORRESPONDENCY THEORY

benar jika berkesesuaian atau berkarespondensi dengan fakta atau
kenyataan yang oda pada objek yang ditvju oleh pernyataan tersebut

)
=4 disebut benar bila putusan fersebut konsisten dengan

putusan-putusan yang lebih dulu kita ferima, dan kita
ketahui kebenarannya

T E 0 RI L PRAGMATIC THEORY
; ..r ﬁ proposisi bernilai benar apabi;a mempunyai kensekuensi

yang dapat dipergunakan atau bermanfaat

PERFORMATIVE THEORY

@ kebenaran ditetapkan oleh pemegang oforitas ferfentu ex:
negara, erganisasi terfenty, ulama, ilmuwan, pemangky adaf dif

) STRUCTURAL THEORY

dikatakan benar jika berdasorkan pada paradigma
tertentu yang didukung oleh kemunitas imuwan

KEBENARAN

Gambar. 1.3
Teori Kebenaran

1. Teori Korespondensi (the correspondency theory of truth)

Teori Korespondensi (the correspondency theory of truth) adalah teori yang
berpandangan bahwa pernyataan-pernyataan adalah benar jika berkesesuaian
atau berkorespondensi dengan fakta atau kenyataan yang ada pada objek yang
dituju oleh pernyataan tersebut. Dengan kata lain sesuatu dikatakan benar jika
terdapat kesesuaian antara arti dari sesuatu tersebut dengan faktanya, atau
terdapat suatu fakta yang sesuai dan pernyataannya. Sebagai contoh adalah
peryataan yang menyebutkan bahwa “Tugu Monas (monumen Nasional)
berada di Jakarta”. Pernyataan ini adalah benar karena memang secara empiris,
nyata bahwa Tugu Monas memang berada di Jakarta.

Jadi berdasarkan teori korespondensi ini, sesuatu dapat dikatakan
sebuah kebenaran dengan membandingkan antara preposisi dengan fakta
atau kenyataan yang berhubungan. Apabila keduanya terdapat kesesuaian
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(correspondence), maka preposisi tersebut dapat dikatakan memenuhi
standar kebenaran.

2. Teori Koherensi (Coherence Theory of Truth)

Teori kebenaran koherensi adalah teori kebenaran yang didasarkan
kepada kriteria koheren atau konsistensi. Suatu pernyataan disebut benar
bila putusan tersebut konsisten dengan putusan-putusan yang lebih dulu
kita terima, dan kita ketahui kebenarannya. Putusan yang benar adalah suatu
putusan yang saling berhubungan secara logis dengan putusan-putusan
lainnya yang relevan. Contohnya adalah sebuah pernyataan (logika) sebagai
berikut:

Setiap makhluk hidup akan mati

*  Manusia adalah makhluk hidup

+  Setiap manusia pasti akan mati

Pernyataan “setiap manusia pasti akan mati” merupakan sebuah
kebenaran sebab pernyataan tersebut mempunyai pembenaran berdasarkan
penyataan atau putusan sebelumnya yaitu “setiap makhluk hidup akan mati’.
Karena setiap makhluk hidup akan mati, sedangkan manusia merupakan salah
satu dari makhluk hidup, maka simpulan atau teori bahwa “setiap manusia

pasti akan mati” adalah benar.

Teori koherensi ini dipandang sebagai pelengkap dan kelanjutan dari teori
korespondensi. Kedua teori ini lebih bersifat melengkapi. Teori koherensi
adalah pendalaman dan kelanjutan yang teliti dari teori korespondensi.

3. Teori Pragmatik (The Pragmatic Theory of Truth)

Pragmatik berasal dari bahasa Yunani “pragma” yang berarti tindakan atau
action. Teori pragmatik berpandangan bahwa suatu proposisi bernilai benar
apabila mempunyai konsekuensi yang dapat dipergunakan atau bermanfaat.
Jadi kebenaran menurut teori pragmatis ini diukur dari “kebermanfatannya”
atau kegunaan (utility), dapat dikerjakan (workbility), dan memuaskan

(satisfaktor consequence) bagi kehidupan manusia. Kebenaran suatu
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pernyataan harus bersifat fungsional dalam kehidupan praktis. Karena itulah
disebut “pragmatik’.

Jika sesuatu tersebut tidak lagi mengandung kegunaannya (utility), tidak
dapat dikerjakan (workbility), dan tidak memuaskan (satisfaktor consequence)
bagi kehidupan manusia, maka tidak lagi merupakan sebuah kebenaran. Teori
ini tidak mengakui adanya kebenaran yang tetap atau mutlak.

4. Teori Kebenaran Performatif (Performative Theory Of Truth)

Teori Kebenaran Performatif menyatakan bahwa sebuah kebenaran
ditetapkan oleh pemegang otoritas tertentu. Seperti negara, organisasi
tertentu, ulama, ilmuwan, pemangku adat dan lain-lain. Sebagai contoh
adalah penetapan awal ramadhan dan 1 syawal (idul fitri) masyarakat
Indonesia mendasarkan pada keputusan hasil sidang isbat (penetapan) yang
dilakukah oleh kementerian Agama RI, namun juga ada sebagian masyarakat
juga mendasarkan pada keputusan organisasi keagamaan tertentu. Apa
yang ditetapkan oleh pemerintah (Kementrian Agama RI), dan organisasi
keagamaan tersebut adalah merupakan kebenaran menurut mereka. Maka
kebenaran disini sangat relatif.

Contoh lain adalah pada zaman orde lama di bawah pemerintahan
presiden Soekarno Partai Komunis (PKI) dianggap sebagai partai pendukung
pemerintah dan mendapatkan tempat istimewa dalam pemerintahan. Namun
pada masa Orde Baru di bawah kepemimpinan presiden Soeharto, PKI
dianggap sebagai partai pemberontak, diharamkan dan dilarang di Indonesia.
Pernyataan keduanya memiliki unsur kebenarannya masing-masing.

Kebenaran performatif ini dapat membawa kepada kehidupan sosial yang
harmoni, rukun, tertib, dan stabil, namun miskin inisiatif dan inovatif sebab
tidak terbiasa berfikir kritis dan rasional, mereka nyaman dengan mengikuti

kebenaran pemegang otoritas.

5. Teori Struktural (The Structural Theory of Truth)

Teori Struktural berpandangan bahwa sesuatu dikatakan benar

jika berdasarkan pada paradigma tertentu yang didukung oleh komunitas
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ilmuwan. Paradigma adalah sistem kepercayaan, nilai dan teknik yang
digunakan bersama oleh kelompok komunitas ilmiah. (Ritzer, 2004, p. 5)

Dalam komunitas tersebut berkumpul berbagai ilmuwan; sejarawan, filsof,
saintis, dari berbagai disiplin ilmu, mereka menerima sebuah pandangan atau
teori tertentu berdasarkan suatu paradigma yang disepakati bersama oleh
kaum santis. Adanya jaringan yang kuat dari para ilmuwan sebagai peneliti
konseptual, teori, instrumen, dan metodologi merupakan sumber utama yang
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan pemecahan berbagai masalah,
sehingga menjadi kebenaran.

Sebuah kebenaran yang didasarkan pada suatu paradigma tertentu dapat
berubah atau bergeser jika terdapat paradigma baru yang dihasilkan atau

pergeseran paradigma (paradigm shifts).

PENGERTIAN METODE DAN METODOLOGI PENELITIAN

Pertanyaan yang sering ditanyakan oleh para mahasiswa dan peneliti
pemula dalam berbagai pertemuan—kuliah, pelatihan atau workshop
metodologi penelitian—adalah apa pengertian metode dan metodologi
penelitian dan apa perbedaan antara keduanya. Kebanyakan orang
menyamakan antara metode dan metodologi penelitian. Menyamakan
keduanya memang tidak sepenuhnya salah sebab tidak semua ahli metodologi
penelitian sepakat untuk membedakan kedua istilah tersebut dengan tegas.

Metode penelitian mengulas secara teknis tentang metode-
metode yang digunakan dalam suatu penelitian. Sedangkan
metodologi peelitian membahas tentang konsep teoritik
berbagai metode penelitian, begitu juga kelebihan dan
kekurangan masing-masing metode.

.......................................................................................................................

Muslim Salam, (2011, pp. 29-31) dengan melihat logika-literal dalam
bahasa Indonesia cenderung membedakan antara Metode dan metodologi.

Metode penelitian mengulas secara teknis tentang metode-metode yang
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digunakan dalam suatu penelitian. Sedangkan metodologi penelitian
membahas tentang konsep teoritik berbagai metode penelitian, begitu juga
kelebihan dan kekurangan masing-masing metode. Dalam bahasa lain, istilah
metodologi berasal dari kata method berarti cara dan logos/logy berarti ilmu
atau science. Sehingga istilah metodologi lebih berdimensi science of method,
yang sejajar dengan istilah biologi, arkeologi, sosiologi dan lain-lain. Kata
metodologi memuat berbagai standar dan prinsip-prinsip yang digunakan
dalam mengarahkan pilihan, struktur, proses dan penggunaan metode sebagai
arah dari suatu paradigma. Sedangkan istilah metode penelitian merujuk
pada research tool yang merupakan sebuah prosedur yang setara dengan kata

teknik, cara, prosedur dan tata cara.

Berfikir Deduktif dan Induktif

Proses penelitian merupakan proses bernalar, berfikir yang bertolak
dari pengamatan indera (bersifat empiris) kemudian menghasilkan konsep-
konsep dan pengertian. Dari proses ini kemudian menemukan jawaban-
jawaban atau kebenaran. Proses menalar atau berfikir ini secara garis besar
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pertama berfikir deduktif, dan kedua
berfikir induktif.

Berfikir deduktif dalam penelitian itu adalah cara kerja metode
penelitian kuantitatif (dedukto-hipotetiko verifikatif). Sedangkan
berfikir induktif adalah ciri dari cara kerja penelitian kualitatif.

.......................................................................................................................

Berfikir Deduktif

Berfikir deduktif adalah proses berfikir atau menalar untuk menarik
kesimpulan yang dimulai dari yang kaidah bersifat umum ke yang khusus.
Dalam pengertian yang lebih sederhana berfikir deduktif adalah berfikir dari
yang umum ke yang khusus. Contohnya adalah sebagai berikut:
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Semua makhluk hidup pasti mati (premis mayor)
Manusia adalah makhluk hidup (premis minor)
Maka manusia pasti mati (kesimpulan)

.......................................................................................................................

Cara berfikir deduktif ini sangat berhubungan erat dengan penelitian
kuantitatif, sebab cara kerja penelitan kuantitatif adalah menggunakan cara
kerja dedukto-hipotetiko verifikatif, yaitu penelitian yang menggunakan
nalar deduktif (dedukto), kemudian membuat dugaan sementara/hipotesis
(hipotetiko), dan akhirnya diverifikasi di lapangan. Misalnya penelitian
dengan berjudul:

“Pengaruh Kompetensi Guru dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Mutu Sekolah di SMA Sahabat Yogyakarta”

.......................................................................................................................

Penelitian ini secara teoritis dapat diketahui bahwa “Mutu sebuah Sekolah”
sangat dipengaruhi diantaranya oleh “kompetensi guru, dan kepemimpinan
kepala sekolah”. Teori inilah yang mendasari dugaan sementara (hipotesis)
dari masalah yang akan diteliti. Artinya kita akan membuktikan pernyataan
umum dari teori tentang Mutu Sekolah yang dipengaruhi banyak faktor,
diantaranya oleh kompetensi guru dan kepemimpinan kepala sekolah, dan
lokasi yang akan dijadikan pengujian di SMA Sahabat Yogyakarta.

Dari kasus ini maka peneliti akan membuktikan “apakah di SMA Sahabat
Yogyakarta Mutu Sekolah dipengaruhi kuat oleh kompetensi guru dan
kepemimpinan kepala sekolah? Dugaan tersebut kemudian kita buktikan
dengan jalan penelitian, jadi metodologi yang digunakan adalah metode
kuantitatif yang cara kerja bernalarnya adalah deduktif yaitu dari yang umum
ke yang khusus. Nalar berfikir deduksi secara sederhana dapat diilustrasikan
dalam gambar berikut:
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Gambar. 1.4
Pola berfikir Deduktif

Berfikir Induktif

Berfikir Induksi ini kebalikan dari berfikir deduktif. Berfikir induktif
proses berfikir atau menalar untuk menarik kesimpulan yang dimulai dari
yang kaidah bersifat khusus ke yang umum. Dalam pengertian yang lebih
sederhana berfikir deduktif adalah berfikir dari yang khusus ke yang umum.
Penalaran secara induktif dimulai dengan mengemukakan pernyataan-
pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam
menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.
Contoh penalaran induktif adalah sebagai berikut:

Jika ada udara, manusia akan hidup.

Jika ada udara, hewan akan hidup.

Jika ada udara, tumbuhan akan hidup.
Jika ada udara makhluk hidup akan hidup

Contoh lain:

Harimau memiliki taring.

Anjing memiliki taring.

Serigala memiliki taring.

Semua hewan karnivora memiliki taring.

.......................................................................................................................

Penalaran induksi sangat erat kaitannya dengan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif tidak men-“deduksi teori”, akan tetapi meng-induksi
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teori, bahkan dalam penelitian kualitatif dapat menemukan atau melahirkan
teori baru yang sebelumnya belum ada atau membantah teori sebelumnya.
Sebagai contoh adalah apa yang dilakukan oleh Charles Darwin tentang teori
evolusi. Perjalanan panjang Darwin menelusuri setiap makhluk hidup dan
perubahannya karena evolusi secara perlahan dari waktu ke waktu sehingga
Darwin menemukan sebuah teori atau simpulan bahwa manusia termasuk
jenis primata yang asalnya belum berdiri tegak kemudian berevolusi jadi
manusia—meskipun teori ini sekarang dipertanyakan.

Jadi berfikir induktif dalam penelitian kualitatif adalah melakukan
penelitian dengan tanpa mendasarkan pada teori terlebih dahulu—kalau ada
teori yang mendahuluinya juga bisa—yaitu seorang peneliti langsung turun
ke lapangan mencari temuan masalah. Sebagai contoh adalah peneliti ingin
mengetahui kebudayaan suku dayak di Kalimantan. Pada awal penelitian ini
tentu belum banyak diketahui/ada teori yang mendukung tentang suku dayak.
Langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah langsung ke lokasi, kemudian
mengamati (observasi), mengumpulkan data (wawancara), berdialog dengan
suku dayak tersebut. Dengan demikian peneliti akan mengetahui bagaimana
kebudayaan suku dayak di Kalimantan. Pengamatan dan wawancara adalah
data paling utama dalam penelitian kualitatif. Nalar berfikir induktif secara
sederhana dapat diilustrasikan dalam gambar berikut:

DEDUKTO-HIPOTETIKO VERIFIKATIF
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Gambar. 1.5
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JENIS-JENIS PENELITIAN

Penelitian dapat di kelompokkan menjadi beberapa jenis tergantung dari
aspek klasifikasi penelitian yang dilakukan. Pengelompokkan jenis penelitian
ini sesungguhnya tidak terdapat kesepakatan dari para ahli, namun untuk
kebutuhan memudahkan pemahaman tentang jenis penelitian maka
dilakukan pemetaan terhadap jenis-jenis penelitian. Pengelompokkan jenis
penelitian ini didasarkan pada empat sudut pandang yaitu 1) jenis penelitian
berdasarkan hasil yang ingin dicapai, 2) jenis penelitian berdasarkan metode
yang digunakan, 3) jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi, dan
4) jenis penelitian berdasarkan jenis datanya. Secara skematik jenis-jenis
penelitian tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut:

BERDASARKAN HASIL BERDASARKAN BERDASARKAN BERDASARKAN
YANG INGIN DICAPAI METODE TINGHKAT EKSPLANASI JENIS DATA

Gambar. 1.6
Jenis-Jenis Penelitian

1. Jenis penelitian berdasarkan hasil yang ingin dicapai

a. Penelitian Dasar (Basic Research)
Penelitian Dasar (Basic Research) atau disebut juga penelitian murni
(pure research) atau penelitian pokok (fundamental research) yaitu penelitian

yang diperuntukkan bagi pengembangan suatu ilmu pengetahuan serta
diarahkan pada pengembangan teori-teori yang ada atau menemukan teori
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baru. Penelitian dasar tidak secara langsung bertujuan memecahkan suatu
masalah, akan tetapi biasanya dilakukan untuk menguji kebenaran teori
tertentu atau mengetahui konsep tertentu secara lebih mendalam. Penelitian
dasar bertujuan untuk pengembangan dan perbaikan teori yang sudah ada,
bukan untuk penerapan teori. Hasil dari penelitian dasar ini akan sangat
berguna bagi pegembangan teori-teori lainnya. Contoh penelitian dasar
yang terkait erat dengan bidang pendidikan adalah penelitian dalam bidang
psikologi, misalnya penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap dan perilaku manusia. Hasil penelitian tersebut dikembangkan dan

dapat digunakan untuk merubah perilaku melalui proses pembelajaran.

b. Penelitian dan Pengembangan (Research & Development)

Penelitian dan Pengembangan (Research & Development) adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan produk sehingga produk
tersebut mempunyai kualitas yang lebih tinggi (lebih valid). Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini umumnya menggunakan siklus R & D
(Research & Development Sycle) yang terdiri dari mempelajari temuan
penelitian terkait dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan
produk berdasarkan temuan, pengujian produk, merevisi dan memperbaiki
kekurangan yang ditemukan dalam tahap pengujian. Sebagian tokoh
berpendapat bahwa penelitian dan pengembangan termasuk dalam penelitian
terapan (applied research).

c. Penelitian Terapan (Applied Research)

Penelitian Terapan adalah penelitian yang mempunyai alasan praktis,
keinginan untuk mengetahui, bertujuan agar dapat melakukan sesuatu yang
jauh lebih baik, lebih efektif, dan efisien. Inti dari penelitian terapan adalah
penelitian yang dilakukan untuk tujuan praktis. Contoh penelitian terapan
diantaranya adalah:

1. Penelitian evaluasi, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memberikan masukan atau mendukung pengambilan keputusan
tertentu.

2. Penelitian tindakan (action research) yang dilakukan untuk segera
dipergunakan sebagai dasar tindakan pemecahan masalah yang
dihadapi.
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2. Jenis penelitian berdasarkan metode yang digunakan
a. Penelitian Survey (Survey Research)

Penelitian survei adalah sebuah penelitian digunakan untuk pengumpulan
data yang luas dan banyak. Penelitian ini dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, akan tetapi data yang dianalisis berasal dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut.

b. Penelitian Ex Post Facto

Penelitian Ex Post Facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi di masa lalu, kemudian merunut ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.

c. Penelitian Percobaan (Experiment Research)

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Penelitian percobaan menjawab pertanyaan “jika kita
melakukan sesuatu pada kondisi yang dikontrol secara ketat maka apakah
yang akan terjadi?”. Untuk mengetahui apakah ada perubahan atau tidak
pada suatu keadaan yang di control secara ketat maka kita memerlukan
perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut dan hal inilah yang dilakukan
pada penelitian eksperimen.

d. Penelitian Naturalistik

Penelitian naturalistik atau sering disebut dengan metode kualitatif, yaitu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alami tertentu,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kuncinya.

e. Penelitian Kebijakan (Policy Reserach)

Penelitian kebijakan adalah penelitian yang dilakukan terhadap masalah-
masalah tertentu yang mendasar, sehingga temuan dari penelitian tersebut
menjadi rekomendasi bagi pembuat keputusan (decition maker) untuk

memutuskan atau menyelesaikan masalah.
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f. Penelitian Tindakan (Action Research)

Penelitian tindakan adalah penelitian yang secara praktis-pragmatis
bertujuan meningkatkan mutu atau pemecahan masalah pada suatu
kelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau
akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang
bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan
situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Dalam dunia pendidikan
atau pembelajaran penelitian tindakan biasanya untuk memperbaiki proses
pembelajaran di kelas pada mata pelajaran tertentu, sehingga penelitian ini
sering disebut dengan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).

g. Penelitian Evaluasi (evaluation research)

Penelitian Evaluasi (evaluation research) adalah penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk melakukan evaluasi terhadap sesuatu untuk
memberikan masukan atau mendukung pengambilan keputusan. Contohnya
adalah penelitian evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 dan lain-lain.

h. Penelitian Historis atau penelitian sejarah

Penelitian sejarah adalah penelitian yang difokuskan untuk menyelidiki,
memahami, dan menjelaskan keadaan yang telah lalu. Tujuan penelitian sejarah
adalah untuk merumuskan kesimpulan mengenai sebab-sebab, dampak, dan
perkembangan dari kejadian yang telah lalu yang dapat dipergunakan untuk
menjelaskan kejadian sekarang dan mengantisipasi kejadian yang akan datang.
Proses penelitian sejarah umumnya melalui empat tahap yaitu tahap heuristik
(pengumpulan data), tahap verifikasi (kritik sumber), tahap interpretasi atau
penafsiran, dan tahap historiografi (menyusun atau merekonstruksi fakta-
fakta yang telah tersusun)

3. Jenis Penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi

Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi (kadar penjelasan)
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan kedudukan
variabel-variabel penelitian yang diteliti serta hubungan atau pengaruh atau
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membandingkan antara satu variabel dengan variabel lain. Tingkat eksplanasi
(kadar penjelasan) dalam penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu
penelitian deskriptif, komparatif, dan asosiatif.

a. Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variable atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
antara varibel yang satu dengan yang lain. Contoh: “seberapa besar
rata-rata nilai bahasa Arab siswa MAN 1 Yogyakarta, seberapa baik
gaya kepemimpinan di PTN X... “

b. Penelitian Komparatif adalah penelitian yang bersifat
membandingkan dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang
berbeda atau keadaan terjadi pada waktu yang berbeda. Contoh
‘adakah perbedaan rata-rata nilai UAN kelas A dan B di MTs Darul
Uluum”.

c. Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dua variable atau lebih. Contoh “adakah
hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya sekolah, dengan mutu
pembelajaran’.

4. Jenis penelitian berdasarkan jenis datanya

Berdasarkan jenis datanya, penelitian dapat dibedakan menjadi tiga yaitu
data kualitatif, kuantitatif dan gabungan.

a. Data Kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat atau kategori—
bukan dalam bentuk numerik. Data kualitatif diperoleh melalui
berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya, wawancara,
analisis dokumen, diskusi terfokus (focus group discussion), atau
observasi. Bentuk lain data kualitatif adalah gambar yang diperoleh
melalui pemotretan atau rekaman video.

b. Data Kuantitatif yaitu data yang berbentuk numerik atau bilangan
yaitu berupa angka-angka atau data kualitatif yang telah diangkakan
melalui proses skoring. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif
dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan
matematika atau statistika.

c. Data Gabungan yaitu data yang berbentuk kalimat dan angka. Kedua
jenis data ini sama-sama digunakan dalam penelitian.
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PENELITIAN KUANTITATIF

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam
proses pelaksanaan penelitiannya banyak meng-

gunakan angka-angka mulai dari pengumpulan . o
Penelitian kuantitatif

adalah penelitian
yang dalam proses
pelaksanaan
penelitiannya banyak
menggunakan
angka-angka mulai
dari pengumpulan
data, penafsiran,
sampai pada hasil
atau penarikan
kesimpulannya.

data, penafsiran, sampai pada hasil atau penari-
kan kesimpulannya. Dalam pemaparannya pene-
litian kuantitatif lebih banyak menampilkan dan
memaknai angka-angka disertai dengan gambar,
table, grafik, atau tampilan lainnya. Sugiyono
(2014, p. 11) mengartikan penelitian kuantitatif se-
bagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengum-
pulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dibandingkan dengan penelitian kualitatif,
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
sudah lebih dulu dikenal. Penelitian kuantitatif
sering disebut penelitian tradisional, positivistik,
scientific dan penelitian discovery. Penelitian ini
disebut penelitian positivistik karena berlandaskan
pada filsafat positivisme. Penelitian ini juga disebut
penelitian scientific, karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah, yaitu konkret, objektif,
terukur dan sistematis. Penelitian ini disebut
penelitian discovery, karena dengan penelitian ini
dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai ilmu
pengetahuan baru. Disebut penelitian kuantitatif
sendiri, karena menghasilkan atau membutuhkan
data penelitian berupa angka-angka (kuantitas)

dan analisis menggunakan statistik.
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Filsafat positivisme memandang realitas itu dapat diklasifikasikan,
relatif tetap, konkret, teramati, terukur, dan hubungan gejala sebab-akibat.
Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel
tertentu yang representatif untuk digeneralisasi. Proses penelitian kuantitatif
bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan
konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis.

Proses penelitian kuantitatif dapat dilihat sebagaimana alur penelitian

sebagai berikut:
Pengujian Instrumen
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ﬁumusan Masafc.rh\.} Landasan Teorr'))@”m““’" H"PC‘“"@} Pengumpulan m@( sk Da?ﬂ)
T
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Gambar. 1.7
Alur penelitian kuantitatif
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Gambar. 1.8
Rincian Alur Penelitian Kuantitatif
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PENGERTIAN PROPOSAL PENELITIAN KUANTITATIF

Proposal penelitian adalah rancangan atau gagasan tentang sesuatu topik
studi yang penting dilakukan karena alasan-alasan dan tujuan tertentu berikut
pendekatan dan metodologi untuk melakukannya. Proposal penelitian pada
dasarnya adalah rancangan seorang peneliti dalam melakukan penelitian dari
suatu tema tertentu. Dalam hal penelitian kuantitatif, proposal penelitian
kuantitatif adalah rancangan atau gagasan dari sebuah penelitian kuantitatif

(penelitian yang datanya berupa angka-angka).

Penyusunan proposal penelitian harus dibangun dengan
argumen yang jelas, dan didukung oleh data yang valid,
sehingga dapat meyakinkan bahwa penelitian yang akan
dilakukan penting dan bermanfaat.

.......................................................................................................................

UNSUR-UNSUR DALAM PROPOSAL

Tidak ada aturan atau standar baku tentang unsur-unsur dalam proposal
penelitian. Biasanya tergantung sponsor atau pemberi dana, atau pengguna
penelitian. Namun demikian unsur-unsur pokok yang pasti ada dalam
proposal penelitian adalah sebagai berikut; Latar Belakang Penelitian,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustka, dan

metode penelitian.

unsur-unsur pokok yang pasti ada dalam proposal penelitian

adalah sebagai berikut; Latar Belakang Penelition, Rumusan

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustka, dan
metode penelitian.

.......................................................................................................................

Dalam penelitian kuantitatif, proposal penelitiannya disusun secara
lebih rinci. Bahkan dapat dikatakan bahwa jika sebuah proposal penelitian
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kuantitatif telah siap maka 70 persen penelitian telah selesai. Sebab pada
umumnya dalam penelitian kuantitatif mencakup sampai pada penyusunan
instrumen-instrumen penelitian. Jika di susun dalam bab-bab penelitian
sampai pada 3 Bab yaitu Bab I; Pendahuluan, Bab II; Landasan Teori dan
Kerangka Pemikiran, dan Bab III; Metode Penelitian. Berikut ini adalah

bagian-bagian dalam proposal penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Kajian Penelitian Terdahulu

monNnw

Sistematika Pembahasan

BAB IT LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Landasan teori
B. Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Variabel Penelitian

Definisi Operasional Variabel

Tempat dan Waktu Penelitian

Populasi dan Sampel Penelitian
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Validitas dan Reliabilitas Instrumen

ToOTMED AW

. Teknik Analisis Data

DAFTAR PUSTAKA

Berikut ini adalah kisi-kisi dan panduan teknis penyusunan proposal

penelitian kuantitatif
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

- Uraian tentang kondisi yang diteliti secara umum

- Tunjukkan data yang terkait dengan masalah yang akan diteliti

- Uraian singkat kemungkinan penyebabnya :

- Uraian apa yang akan dihadapi jika kondisi yang sekarang tetap
dibiarkan terjadi :

- Uraikan pendekatan ilmu apa yang akan digunakan

- Uraian batasan umum yang akan diteliti

B. Rumusan Masalah
- Sebutkan masalah yang akan diteliti dengan model nomor (nomor-
nomor) t
- Biasanya terkait dengan variabel-variabel penelitian yang akan
diteliti

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
- Jelaskan tujuan penelitian dengan model (bisa menggunakan
nomor)

- Tujuan penelitian terkait erat dengan Identifikasi masalah di atas

Manfaat Penelitian .

- Jelaskan manfaat penelitian dengan model pointers ( bisa
menggunakan nomor)

- Yang dimaksud manfaat adalah kondisi yang akan didapat jika
tujuan penelitian berhasil dilakukan :

- Dapat dikelompokkan dalam :

- Manfaat untuk lembaga/institusi

- Manfaat untuk pengembangan ilmu - untuk penelitian
selanjutnya

D. Kajian Penelitian Terdahulu
- Jelaskan kajian terhadap penelitian sejenis atau yang berhubungan
dengan tema yang diteliti yang pernah dilakukan sebelumnya.
- Sebutkan penelitian yang dihasilkan :
- Sebutkan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya :
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- Kajian Penelitian terdahulu ini akan menentukan posisi penelitian
yang dilakukan dan menghasilkan State of the Art (SOTA), dan
kebaruan (novelty).

E. Sistematika Pembahasan
- Sebutkan rancangan sistematika pembahasan dalam penelitian yang

akan dilakukan

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
A. Landasan Teori

- Merupakan hasil kegiatan mendalami konsep, teori, atau model
penelitian yang didapat dari studi literatur di perpustakaan, majalah,
jurnal, ataupun sumber-sumber on line (internet)

- Berisi penjelasan tentang teori atau konsep yang terkait dengan
penelitian

- Format penulisannya harus memperhatikan sumber-sumber
referensi yang digunakan dan selalu diakhiri dengan rangkuman
konsep menurut peneliti.

B. Kerangka Pemikiran

- Berisi penjelasan lebih detail tentang :
* Definisi, konsep, dan indikator dari semua variabel yang
diteliti
«  Hubungan antar variabel yang diteliti (terkait dengan tujuan
penelitian)
+ Diakhiri dengan membuat gambar model hubungan antar
variabel yang diteliti
- Di dalam penjelasan masing-masing variabel dan hubungan
variabel, harus ditunjukkan sumber referensi yang dipakai,

terutama sangat disarankan dari sumber jurnal ataupun

penelitian sebelumnya

Hipotesis

- Jika penelitian bersifat menguji variabel atau hubungan antar variabel,
maka dalam hipotesis harus dijelaskan dengan jelas

- Format hipotesis yang dituliskan adalah berbentuk hipotesis uji

- Perhatikan kaitannya dengan tujuan penelitian
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BAB III METODE PENELITIAN

A.

Jenis Penelitian

- Menjelaskan tentang; jenis penelitian yang dilakukan

Variabel Penelitian
- Menjelaskan tentang masing-masing variabel yang diteliti

- Dapat dijelaskan dalam bentuk tabel, yang berisi; Variabel, sub
variabel penelitian, Indikator, item, skala

Definisi Operasional Variabel
- Menjelaskan secara spesifik operasionalisasi variabel-variabel yang

diteliti

Tempat dan Waktu Penelitian

- Menjelaskan tempat dan waktu penelitian yang akan dilakukan

Populasi dan Sampel Penelitian

- Menjelaskan tentang populasi penelitian dan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan (jika penelitian ini menggunakan sampel)

- Menjelaskan tentang; Populasi yang diteliti, Ukuran sampel, Cara

mengambil sampel dari populasi yang ada

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
- Menjelaskan kisi-kisi instrumen pengumpulan data dan teknik
pengumpulan data dapat berupa; Observasi; Wawancara; Kuesioner,

Lainnya (jika ada)

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
- Menjelaskan tentang teknik uji validitas dan uji reliabilitas instrumen

penelitian yang dilakukan

Teknik Analisis Data

- Menjelaskan tentang metode analisis yang digunakan, termasuk alasan
menggunakan metode analisis tersebut.

- Penjelasan dimulai dari langkah-langkah setelah mendapatkan data
penelitian sampai dengan cara menganalisisnya.

- Harusdijelaskan metode analisis yang digunakan untuk masing-masing
tujuan penelitian

- Jelaskan juga kekurangan atau kelemahan dari metode analisis yang

digunakan
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MERANCANG TOPIK, TEMA DAN JUDUL PENELITIAN

Topik, dalam bahasa Yunani “topoi” berarti “tempat”, sehingga topik dapat
diartikan sebagai inti utama dari seluruh isi tulisan atau penelitian yang
hendak dilakukan. Topik merupakan hal yang pertama kali ditentukan
ketika seorang akan melakukan penelitian. Ciri utama dari topik adalah
cakupannya masing sangat luas dan umum dari sebuah persoalan yang akan
dieliti. Sebuah topik belum diuraikan secara mendetail, dan masih sangat
umum atau global.

Tema, dalam bahasa Yunani yaitu “tithenai” berarti “sesuatu yang telah
diuraikan’; jadi tema adalah pokok pemikiran yang akan dibahas atau ditulis
dalam sebuah karya atau penelitian. Jika topik merupakan sesuatu yang telah
ditentukan—yang masil luas—maka tema adalah pokok pemikiran yang akan

dibahas atau ditulis dalam sebuah karya atau karangan.

Umumnya seorang pengarang atau penulis menentukan
topik terlebih dahulu sebelum menulis, sedangkan pembaca
menemukan judul sebelum membaca.

.......................................................................................................................

Sedangkan judul adalah label atau kepala sebuah penelitian. Judul
digunakan untuk menandai sebuah karangan atau karya ilmiah. Judul memiliki
peran penting dalam sebuah penelitian, namun bukan merupakan masalah
pokok atau ide penelitian. Pertanyaan yang sering muncul adalah, samakah
antara judul dan topik?. Jawaban dari pertanyaan ini adalah tidak sama. Topik
adalah pokok pembicaraan, sedangkan judul adalah nama, merek, atau label
sebuah karangan. Topik bersifat implisit, sedangkan judul bersifat eksplisit.
Umumnya seorang pengarang atau penulis menentukan topik terlebih dahulu
sebelum menulis, sedangkan pembaca menemukan judul sebelum membaca.
Sebaliknya, penulis menentukan judul ketika atau setelah menulis, sedangkan
pembaca mengetahui topik tulisan setelah membaca. Hubungan topik dengan
judul adalah, topik menentukan judul karangan yang dibuat, sedangkan judul
menggambarkan topik karangan yang dibuat. Berikut ini adalah ilustrasi

hubungan antara topik, tema dan judul:
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Gambar. 3.1
Hubungan Topik, Tema dan judul

Pada intinya judul sebuah karya ilmiah harus jelas, ringkas dan
mencerminkan masalah apa yang akan atau telah dibahas. Pada karya ilmiah
hasil penelitian kuantitatif, judul yang baik harus menunjukkan arah korelasi,
jelas menunjukkan posisi independent variable dan dependent variablenya,
serta jelas fokus dan lokus karya. Contoh “Hubungan Motivasi belajar, Gaya
Belajar, Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah
Sahabat Yogyakarta” Pada contoh ini jelas bahwa “Motivasi belajar, Gaya
Belajar, Pola Asuh Orang Tua” adalah independent variable, dan “Prestasi
Belajar Siswa” adalah dependent variabel. Meskipun judul semacam ini—
sebagaimana contoh di atas—sesungguhnya kurang terlalu problematik,
namun setidaknya telah memperlihatkan kejelasan posisi antar variable, dan
cukup menunjukkan masalah yang akan dibahas atau diteliti.

Demikian juga pada karya ilmiah atau artikel kualitatif, judul tulisan
jangan terlalu abstrak, bersifat simbolik, atau puitis. Misalnya sebuah karya
dengan judul “Golok dan Jubah”. Judul ini sangat simbolik dan abstrak,
meskipun maksudnya adalah persinggungan atau relasi antara Preman dan
Ustaz.
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1. Bagaimana Menentukan Topik

Topik yang dipilih dalam sebuah karangan setidaknya harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut;!

a. Kemanfaatan dan kelayakan; penulis karya ilmiah seharusnya
memperhatikan kemanfaatan karya yang akan ditulis bagi pembaca.
Sebuah topik akan bermanfaat bagi pembaca jika topik tersebut
berkaitan dengan kebutuhan pembacanya, dan juga bermanfaat
bagi pengembangan ilmu. Selain itu, topik yang baik harus benar-
benar layak dibahas. Kelayakan topik dipandang dari sudut pandang
penulis maupun pembacanya. Kelayakan juga dapat dikaitkan dengan
kenyataan bahwa topik tersebut memang memerlukan pembahasan
dan sesuai dengan bidang yang ditekuni.

b. Menarik. Topik yang akan dibahas harus menarik, tidak saja bagi
penulis juga bagi pembacanya.

c. Aktual. Topik yang akan dibahas harus aktual. Topik yang yang aktual
adalah topik yang sedang hangat dibicarakan, sehingga menarik
untuk diketahui.

d. Dikenal dengan baik. Topik yang baik adalah topik yang dikenal
baik oleh penulis, dan merupakan sesuatu kajian yang menjadi
bidang ilmu yang ditekuni, atau berkaitan dengan profesinya atau
bidang kerjanya. Sehingga penulis mengenal dengan baik persoalan-
persoalan yang akan dibahas

e. Ketersediaan bahan. Tersedianya bahan kajian dalam penulisan
karya merupakan hal yang sangat penting. Sebab pengembangan dan
pembahasan topik sangat terkait dengan ketersediaan bahan yang
ada.

f.  Tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit. Topik yang terlalu luas
akan menyulitkan penulis karena tidak fokus dan membutuhkan
pengetahuan yang sangat luas, sedangkan topik yang terlalu sempit
menyebabkan pembahasan yang berulang-ulang sehingga menjadi
membosankan dan tidak menarik.

' Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana
Prenada Group, 2015), hlm. 71
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2. Cara Membatasi Topik

Topik karya ilmiah sebaiknya dibatasi pada suatu kajian tertentu
sehingga karya ilmiah yang akan kita hasilkan akan lebih menarik, fokus,
dan mendalam. Untuk membatasi topik karya ilmiah yang akan kita tulis
dapat dilakukan dengan cara brainstorming dengan membuat “mainmap”
(peta pikiran) atau concept map (peta konsep). Berikut ini adalah contoh
pemetaan dalam menentukan topik bahasan dari sebuah karya ilmiah.
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Gambar. 3.2
Peta konsep untuk membatasi Topik Karangan

Pendidikan adalah topik, topik tentang pendidikan masih sangat umum
maka dibatasi dengan melakukan brainstorming atau memetakan hal-hal
atau unsur-unsur dalam pendidikan. Maka dapat kita petakan yang meliputi
kurikulum, media, strategi pembelajaran, pendidik, tenaga kependidikan,
pembiayaan dan lain-lain. Dari sini kemudian ditentukan bagian mana yang
akan menjadi fokus kajian atau tema kajian. Sehingga topik yang sangat
luas tersebut dapat menjadi lebih sempit dan fokus dengan memperhatikan
ketercukupan data, informasi, kebermanfaatan dan lan-lain.
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3. Tema dan Judul

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa antara judul dan topik
tidak sama. Topik adalah pokok pembicaraan, sedangkan judul adalah nama,
merek, atau label sebuah karangan. Topik bersifat implisit, sedangkan judul
bersifat eksplisit. Dalam karya ilmiah penulisan judul umumnya dibatasi.
Judul yang bagus adalah yang jelas, ringkas dan mencerminkan masalah apa
yang akan atau telah dibahas. Judul pada karya ilmiah kuantitatif harus sudah
menggambarkan variabel independen dan variabel dependen. Pada karya
ilmiah kualitatif harus jelas fokus dan lokusnya, sehingga judul yang disusun
tidak terlalu pendek dan tidak terlalu panjang.

MACAM-MACAM JUDUL PENELITIAN KUANTITATIF

Judul penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi empat macam
yaitu judul penelitian deskriptif, hubungan (asosiatif), pengaruh, dan

perbandingan.

1 Judul Penelitian Deskriptif

Judul penelitian deskriptif adalah judul penelitian yang memaparkan atau
mendeskripsikan sesuatu. Judul penelitian ini tidak membuat perbandingan

atau hubungan. Contoh:

e Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VII SMP Sahabat Yogyakarta

e Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa SD melalui
kegiatan Diskusi Kelompok pada Kelas VI SDN Yogyakarta 1

e Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam kualitas
Pembelajaran di MAN Yogyakarta 1

e Pengembangan model Kurikulum berdasarkan modal sosial di SMA
Negeri 1 Yogyakarta

2 Judul Penelitian Hubungan (Asosiatif)

Judul penelitian hubungan (sosiatif) adalah judul penelitian yang
memaparkan keterkaitan hubungan antara dua variabel atau lebih. Contoh:
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e Hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan
efektivitas program pembelajaran di SMP Negeri Yogyakarta

e Hubungan antara Motivasi belajar, pola asuh orang tua dengan
prestasi belajar siswa SD Muhammadiyah 1 yogyakarta

o Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament DAN Learning Tournament Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1

3 Judul Penelitian Pengaruh (korelasional)

Judul Penelitian Pengaruh (korelasional) adalah judul penelitian yang

memaparkan pengaruh antara dua variabel atau lebih. Contoh:

e Pengaruh manajemen waktu terhadap produktivitas kerja guru di
MAN Yogyakarta

e Pengaruh Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Program Diklatpim
terhadap Kinerja Kepala Sekolah di DIY Tahun 2016

e Dampak pelaksanaan program pelatihan keterampilan terhadap
peningkatan kesempatan Kerja dan Pendapatan di Kabupaten Sleman
Yogyakarta

4 Judul Penelitian perbedaan atau Perbandingan (komparatif)

Judul penelitian perbedaan atau perbandingan (komparatif) adalah judul

penelitian yang membandingkan antara dua variabel atau lebih. Contoh:

e Perbedaan strategi pembelajaran guru PNS tersertifikasi dengan guru
Non PNS tersertifikasi di Kota DIY

e Perbedaan motivasi belajar pada siswa berasrama dengan siswa tidak
berasrama di MAN 1 Yogyakarta

e Komparasi siswa yang mengikuti kegiatan ekstra kulikuler dengan
siswa biasa dalam peningkatan hasil belajar di MTsN Yogyakarta

MENYUSUN LATAR BELAKANG MASALAH

Pada bagain awal penelitian pasti diawali dengan pendahuluan atau latar
belakang masalah. Isi pokok pendahuluan atau latar belakang masalah dalam
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penelitian adalah membangun argumen: mengapa penelitian yang dilakukan
tersebut penting. “Penting” disini dalam pengertian obyektif yaitu bukan atas
dasar kepentingan penulis namun lebih luas, seperti atas dasar akademik
bahwa karya ilmiah tersebut akan menguji teori, menemukan teori baru,
melajutkan, menyempurnakan teori yang telah ada, atau membantah teori
lama. “penting” secara prakmatis bisa berupa kepentingan untuk memecahkan
masalah (problem solving) yang sedang dihadapi seperti problem pendidikan,
pembelajaran, teknologi, dan lain-lain.

Untuk mendapatkan argumen tentang pentingnya karya ilmiah yang
akan ditulis, seorang penulis dapat terinspirasi dari hasil penelitian terdahulu,
membaca jurnal-jurnal, artikel ilmiah, data-data statistik, pengamatan, dan
kejadian-kejadian yang dialami. Seorang peneliti melakukan observasi, studi
pustaka, dan pengamatan yang menunjukkan adanya kesenjangan antara yang
“seharusnya” (das sollen) dengan kenyataannya atau fakta-fakta yang terjadi
(das sein).

Berikut ini adalah panduan teknis (guideline) yang dapat digunakan
dalam menulis latar belakang.
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Gambar. 3.3
Panduan Teknis Menulis Latar Belakang
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Contoh penyusunan Pendahuluan dalam artikel ilmiah

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional memposisikan madrasah dan :
lembaga pendidikan lainnya (persekolahan) sama, yaitu
sebagai bagian tak terpisahkan dari sistem pendidikan
nasional. Bentuk dan jenjang pendidikan madrasah
secara konstitusional setara dengan bentuk dan jenjang
pendidikan persekolahan. Pasal 17 ayat (2) menyebutkan,
“Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan
madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat
serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah :
Tsanawiyah (MTS) atau bentuk lain sederajat. Selanjutnya
pada bagian Kedua Pendidikan Menengah pasal 18 ayat (3),
disebutkan, "pendidikan menengah berbentuk Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah :

M h Kei SMK). dan Madrasah Alivah Kes ¢ Uraian umum
enengah Kejuruan ( ), dan Madrasah Aliyah Kejuruan  persoalan yang
(MAK) atau bentuk lain yang sederajat”. L okon ditelic

Kesamaan dan kesetaraan lembaga pendidikan
madrasah dengan sekolah mensyaratkan perlakuan
sama—tanpa diskriminasi—dari pemerintah, baik
pendanaan, kesempatan dan perlakukan. Hal ini berbeda
dengan Undang-Undang sebelumnya—UUSPN nomor
2 tahun 1989—yang tidak secara eksplisit menyebutkan
madrasah sebagai lembaga pendidikan yang setara :
dengan lembaga persekolahan, sehingga berimplikasi
kepada perlakukan, perhatian dan pendanaan program
pendidikan yang dilaksanakan. Contoh perlakuan
diskriminasi paling mencolok terhadap madrasah adalah
kebijakan pengalokasian anggaran pendidikan yang hanya
memprioritaskan sekolah negeri (umum), sedangkan
anggaran yang dialokasikan untuk pengembangan madrasah
sangat terabaikan dan terlalu kecil.
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Begitu kecilnya perhatian pemerintah terhadap
madrasah tersebut, tak heran jika madrasah disebut sebagai
“forgotten community”. Pernyataan ini bagi banyak orang
mungkin mengejutkan, namun realitas membenarkannya.
Berdasarkan data Center for Informatics Data and Islamic
Studies (CIDIES) Departemen Agama dan data base EMIS
. (Education Management System) Dirjen Pendidikan Islam
Departemen Agama sepanjang tahun 2001 hingga 2004
rata-rata jumlah madrasah terjadi penambahan sebanyak
3% setiap tahunnya. Pada tahun 2001 jumlah MI sebesar
22.799, MTs sebesar 10.791, dan MA sebesar 3772 buah.
Tahun 2002 jumlah MI sebesar 23.095, MTs sebesar 11.404,
dan MA sebesar 4.003 buah. Tahun 2003 jumlah MI sebesar
23.163, MTs sebesar 11.706, dan MA sebesar 4.439 buah.
Tahun 2004 jumlah MI sebesar 23.517, MTs sebesar 12.054,
: dan MA sebesar 4.687 buah. Di tahun 2008 berdasarkan
data Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen

Tunjukkan data Agama jumlah madrasah Tsanawiyah dan madrasah
terkait dengan

masalah yang
akan bahas

Aliyah tetap mengalami peningkatan. Jumlah madrasah
Tsanawiyah sebesar 12.883 buah (22,0%) dengan rincian,
MTs Negeri berjumlah 1.259 buah (9,8%), dan MTs Swasta
berjumlah 11.624 (90,2%). Jumlah madarsah Aliyah sebesar

5.398 buah (9,0%) dengan rincian, MA Negeri berjumlah
644 buah (11,9%), dan MA Swasta berjumlah 4.754 buah
. (88,1%). Sedangkan jumlah lembaga pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) mengalami penurunan, di tahun 2008
jumlah MI sebesar 21.188 buah (36,0%) dengan rincian,
MI Negeri berjumlah 1.567 buah (7,4%), dan MI Swasta
berjumlah 19.621 buah (92,6%). Jumlah RA/BA/TA sebesar
18.759 buah (3,0%).

Pertumbuhan lembaga pendidikan madrasah tersebut
sebagian besar merupakan swadaya masyarakat yang
didirikan dengan niat agar dapat memberikan pendidikan
yang lebih baik kepada anaknya untuk pendidikan umum
dan agama, sehingga dari seluruh madrasah sebagian besar
berstatus swasta, yaitu sebanyak 97,1% adalah madrasah
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berstatus swasta sedangkan yang berstatus negeri atau :
dikelola oleh pemerintah hanya berjumlah 2,9%. Hal ini
berbanding terbalik dengan lembaga di bawah pengelolaan
Departemen Pendidikan Nasional yaitu sebesar 37,5%
adalah lembaga pendidikan berstatus swasta dan 62,5%
adalah lembaga pendidikan berstatus Negeri. :

Komposisi siswa untuk Madrasah berdasarkan status
Madrasah, sebanyak 342.579 orang atau 11,9% siswa MIN dan
2.528.260 orang atau 88,1% siswa MIS. Sementara untuk jenjang
MTs sebanyak 558.100 orang atau 23,8% siswa MTsN, dan
sebanyak 1.789.086 orang atau 76,2% siswa MTs Swasta. Untuk
jenjang MA, sebanyak 307.229 orang atau 35,9% merupakan :
siswa MAN, dan sebanyak 548.324 orang atau 64,1% merupakan
siswa MAS. :

Data-data tersebut menunjukkan bahwa madrasah :
mempunyai peran sangat penting dalam menuntaskan
program wajib belajar dan mencerdaskan kehidupan
bangsa sebagaimana amanat undang-undang 1945, sehingga
menganaktirikan dan atau mendiskriminasikan madrasah
berarti penghambatan atau bahkan penggaggalan terhadap
upaya realisasi amanat undang-undang dasar tersebut.

Sikap diskriminatif yang ada selama ini lebih

disebabkan pada anggapan bahwa madrasah merupakan Uraian

lembaga pendidikan agama yang berjarak dengan sistem : kemungkinan
pendidikan nasional. Pandangan semacam ini berawal penyebabnya

dari sistem pendidikan yang dualistik antara pendidikan :
umum (nasional) yang mengambil peran lebih dominan
di satu pihak dan pendidikan agama (Islam) di lain pihak.
Dualisme tersebut pada awalnya merupakan produk
penjajahan Belanda, namun selanjutnya dalam batas
tertentu merupakan refleksi dari pergumulan dua basis
idiologi politik, nasionalisme-islami dan nasionalisme-
skuler. Pada awal kemerdekaan, dua ideologi ini telah
menjadi faktor benturan yang cukup serius meskipun
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Uraian apa yang
akan dihadapi
Jika kondisi yang
sekarang tetap
dibiarkan terjadi

Uraikan
pendekatan ilmu
apa yang akan
digunakan

: kenyataannya telah terjadi rekonsiliasi dalam formula
Negara berdasarkan Pancasila. Tetapi implikasi dualisme itu
tidak bisa dihapuskan pada masa yang pendek. Hal ini dapat
dilihat dalam perkembangan posisi madrasah dalam sistem
pendidikan nasional sebelum disahkannya UUSPN nomor
: 20 tahun 2003. Dengan disahkannya UU tersebut madrasah
benar-benar terintegrasi dalam Sistem Pendidikan Nasional.
Oleh karenannya, madrasah mendapat legalitas, persamaan
© dan kesetaraan sebagai bagian System Pendidikan Nasional.

Enam tahun pasca disahkannya UUSPN nomor 20 tahun

2003 yang mengintegrasikan madrasah dalam SPN, madrasah
nampaknya masih belum mampu memacu ketertinggalannya
dalam pengelolaan system pendidikan. Akibatnya, meskipun
mendapatkan perlakuan, kesempatan, dan perhatian
pendanaan yang proporsional madrasah masih dipandang
: sebagai sekolah kelas kedua setelah sekolah umum. Selain itu,
masyarakat masih mempunyai image bahwa madrasah adalah
sekolah yang “kurang” bermutu, berkualitas dan lulusannya
¢ kurang mampu berkompetisi dalam melanjutkan di sekolah/
perguruan tinggi berkelas favorit. Realitas menunjukkan bahwa
sulit untuk menjadikan madrasah menjadi pilihan utama bagi
masyarakat, sedangkan anggota masyarakat yang sama sekali

© belum mengenal madrasah pun masih banyak.

Madrasah mempunyai kapasitas dan potensi besar

dalam upaya tersebut, di samping madrasah telah mengakar
di masyarakat bawah, madrasah jika dilihat dari kaca mata
marketing termasuk dalam segmen pasar emosional bukan
rasional. Pasar emosional adalah kumpulan pelanggan
atau “nasabah” yang datang mendaftar atau bergabung ke
. sebuah lembaga pendidikan (sekolah) karena pertimbangan
religiousitas. Pasar ini kurang memperhatikan harga,
kualitas, mutu dan ketersediaan jaringan (networking) yang
memadai. Dengan kata lain pasar ini benar-benar emosional
religious “asal banyak muatan pelajaran agamanya”.
Sedangkan segmen pasar rasional adalah pelanggan atau
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“nasabah” sekolah yang benar-benar sensitif terhadap :
perkembangan dan kualitas mutu pendidikan. Pendidikan
yang berkualitas dan bermutu baik adalah pendidikan yang
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, muatan
pelajaran yang bertaraf internasional, penggunaan bahasa-
bahasa global (inggris), dan didukung oleh fasilitas dan
jaringan (networking) memadai. Dengan kata lain pasar ini
berpendapat “lembaga pendidikan boleh berbentuk apa saja
asal bermutu dan berkualitas bahkan bertaraf global”. :

Hal lain yang luput dari strategi pengembangan
madrasah adalah aspek pemasaran (marketing) jasa
pendidikan madrasah. Pemasaran jasa pendidikan :
madrasah dalam pengertian kegiatan lembaga pendidikan
memberi layanan atau menyampaikan jasa pendidikan
kepada konsumen dengan cara yang memuaskan. Aspek
pemasaran jasa pendidikan ini dijadikan pendekatan dalam
pembahasan pada penelitian ini.

Agar lembaga madrasah dapat memenuhi kebutuhan :
dan keinginan pelanggannya—dalam perspektif marketing—
madrasah harus memperhatikan karakteristik jasa pelayanan
yang diberikannya. Hal ini dapat dilakukan dengan
menganalisis bauran pemasaran (marketing mix) yang terdapat
pada jasa yang ditawarkannya. Unsur-unsur bauran pemasaran

jasa yang digunakan untuk memasarkan madrasah adalah :

konsep 7P yang terdiri dari 4P tradisional yang digunakan dalam Uraian batasan
pemasaran barang yaitu: product (produk); jasa sepertiapayang : umum yang akan

ditawarkan, price (harga); strategi penentuan harganya, place diteliti

(lokasi/tempat); dimana tempat jasa diberikan, promotion :
(promosi); bagaimana promosi dilakukan. Di tambah dengan
3P khusus untuk pemasaran jasa yaitu: people (SDM); kualitas, :
kualifikasi, dan kompetensi yang dimiliki oleh orang yang
terlibat dalam pemberian jasa madrasah, physical evidence
(bukti fisik); sarana-prasarana seperti apa yang dimiliki, dan

process; manajemen layanan pembelajaran yang diberikan.
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Ketujuh unsur bauran pemasaran tersebut akan digunakan

untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap
penciptaan kepuasan pelanggan (customer satisfaction creation)
Madrasah. Hal ini penting sebab eksis dan tidaknya lembaga
pendidikan madrasah sangat ditentukan oleh kepercayaan
masyarakat/pelanggan madrasah, dan kepercayaan pelanggan
. dapat dilihat dari kepuasannya. Pelanggan yang puas secara
tidak langsung akan menjadi pemasar (marketer). Oleh karena
itulah penelitian pengaruh bauran pemasaran (marketing mix)
jasa pendidikan madrasah terhadap kepuasan dan loyalitas

siswa penting dilakukan.

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah adalah rincian pertanyaan penelitian
yang telah dituangkan dalam latar belakang masalah dan
akan dicari jawabannya dalam proses penelitian yang
dilakukan. Pertanyaan penelitian ini sangat berkaitan
dengan tujuan dan sifat penelitian yang akan dilakukan.
Umumnya jika tujuan penelitian itu bersifat deskriptif
(to describe), maka bentuk pertanyaannya biasanya
dirumuskan dengan pertanyaan “apakah” (what), jika
jenis penelitiannya bersifat eksplanasi (to explain),
maka perumusan masalahnya biasanya didahului oleh
pertanyaan “mengapa”’ (why) atau bagaimana atau
sejauhmana (how).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah deskripsi tentang apa yang
dituju atau untuk apa penelitian itu dilakukan. Tujuan
penelitian ini harus sesuai dengan rumusan masalah
sebelumnya, dan merupakan satu kesatuan. Blikie (200:
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72) 2 menyebutkan, dilihat dari Basic Research paling tidak ada 5 tipe tujuan
penelitian yaitu:

1. To explore (penjajagan), tujuannya berusaha untuk pengembangan
awal, mencari gambaran kasar atau mencari pemahaman tentang
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya.

2. to describe, tujuannya untuk menggambarkan sesuatu yang akan
diteliti secara apa adanya atau melakukan pengukuran yang cermat
terhadap sesuatu.

3. To explain, tujuannya untuk menjelaskan hubungan kausal dengan
mengembangkan pengujian hipotesa.

4. To understand, tujuannya untuk memahami sesuatu secara
mendalam.

5. To predict, tujuannya untuk melakukan ramalan kejadian tertentu
dimasa mendatang, setelah melakukan pemahaman dan penjelasan
atas fenomena tertentu sebagai landasannya.

6. To change, tujuannya untuk melakukan intervensi, seperti membantu
partisipasi dan lain-lain.

7. To evaluate, tujuan untuk memonitor sebuah program atau menilai
apakah program yang telah ditetapkan sesuai dengan outcome yang
telah direncanakan dan membantu memecahkan masalah dan
membuat kebijakan.

8. To asses social impact, tujuannya untuk mengindentifikasi
kemungkinan konsekuensi atau dampak dari pelaksanaan proyek,

perubahan teknologi atau kebijakan tindakan tertentu.

> Norman Blikie, Designing Social Research, First Published in 2000 by Polity
Press in association with Blackwell Publishers Ltd, 2000. hal. 72.
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Gambar 3.4
Tipe-Tipe Tujuan Penelitian

KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian adalah kebermanfaatan secara pragmatik-aplikatif
dari penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu rumusan dalam kegunaan
penelitian yang dikemukakan harus meyakinkan. Misalnya jika penelitian itu
akan menjanjikan rekomendasi, maka rumusannya harus menyakinkan dan
berhasil-guna seperti yang telah ditawarkan dalam tujuan penelitian. Dalam
berbagai penelitian antara tujuan dan kegunaan penelitian dijadikan satu,
akan tetapi juga ada yang dipisahkan.

Kegunaan penelitian adalah kebermanfaatan secara
pragmatik-aplikatif dari penelitian yang dilakukan.

.......................................................................................................................
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PENGERTIAN TEORI DALAM PENELITIAN

Pada setiap penelitian yang dilakukan selalu diperlukan teori. Teori dalam
penelitian adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan
proporsi untuk menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep. Menurut Sugiyono (2008: 81), teori
adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat konsep,
definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis. Pada intinya, teori dalam
penelitian adalah seperangkat konsep yang dirumuskan secara sistematis yang
menjadi dasar sebuah keputusan.

Pada intinya, teori dalam penelition adalah seperangkat konsep
yang dirumuskan secara sistematis yang menjadi dasar sebuah
keputusan.

.......................................................................................................................

Teori dalam penelitian kuantitatif menjadi faktor sangat penting,
sebab teori dalam penelitian kuantitatif digunakan sebagai panduan atau
penuntun peneliti dalam merumuskan masalah penelitian, hipotesis, dan
menentukan analisis data yang digunakan. Selain itu, teori juga digunakan
untuk menjelaskan dan mengidentifikasi hubungan antar variabel penelitian

yang dilakukan.

KEGUNAAN TEORI DALAM PENELITIAN KUANTITATIF

Teori dalam penelitian kuantitatif setidaknya memiliki dua fungsi. Pertama,
sebagai panduan perumusan hipotesis, dan kedua sebagai pedoman

pengumpulan data.

1. Teori sebagai panduan perumusan hipotesis

Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dirumuskan berdasarkan teori-
teori yang digunakan. Teori menjadi sumber dalam pengajuan hipotesis, dan
menjadi premis dasar menyusun kerangka berpikir. Sedangkan kerangka
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berpikir menjadi dasar dalam mengajukan dugaan kebenaran hipotesis.
Kebenaran hipotesis masih bersifat dugaan yang masih harus diuji dengan
menggunakan data-data empiris. Hipotesis merupakan kebenaran sementara
pada tingkat teoritik, dan kemudian harus dibuktikan dengan pengujian-
pengujian dalam penelitian berdasarkan data-data yang dikumpulkan.

2. Teori sebagai pedoman pengumpul data

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian kuantitatif harus
didasarkan pada teori-teori yang disusun dalam bentuk instrumen-instrumen
penelitian. Instrumen tersebut dikembangkan dan menjadi alat ukur yang
akan digunakan untuk mengumpulkan data. Dari teori ini, seorang peneliti
akan terbantu dalam merumuskan atau mendefinisikan variabel-variabel
penelitian, kemudian mendefinisikan secara operasional variabel-variabel
penelitian tersebut sehingga dapat ditentukan indikator-indikator variabel
tersebut. Dengan demikian maka jelas bahwa dalam proses pengumpulan data
dalam penelitian kuantitatif harus didasarkan pada teori, sehingga berfungsi

sebagai pedoman pengumpulan data.

DESKRIPSI TEORI

Deskripsi teori dalam penelitian kuantitatif merupakan uraian sistematis
tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang
diteliti. Deskripsi teori ini menjelaskan variabel-variabel yang diteliti. Berapa
teori yang harus dijelaskan dalam penelitian kuantitatif ini sangat tergantung
pada variabel penelitian yang dimiliki. Jika dalam sebuah penelitian memiliki
dua variabel independen dan satu variabel dependen maka teori yang harus
diuraikan berjumlah empat, dan begitu seterusnya, yaitu semakin banyak
variabel yang diteliti, maka akan semakin banyak teori yang dikemukakan.

Deskripsi teori menjelaskan variabel bebas dan variabel terikat yang akan
menjadi landasan teori dalam penelitian yang memuat argumen-argumen

variabel yang diteliti.

Deskripsi teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel-
variabel yang diteliti, melalui pendefinisian, dan uraian yang lengkap dan
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mendalam dari berbagai referensi, sehingga ruang lingkup, kedudukan dan
prediksi terhadap hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi lebih

jelas dan terarah. (Sugiyono, 2009:89)

KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, teori, observasi, dan telaah
pustaka. Kerangka berfikir yang baik dapat menjelaskan secara teoritis
pertautan antar variabel penelitian yang akan diteliti. Jadi kerangka berfikir
menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel independen dan
dependen, jika dalam penelitian terdapat variabel moderator atau intervening,
maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam
penelitian.

Diakhir penjelasan kerangka berfikir ini perlu diskemakan atau
digambarkan alur kerangka pikir dan keterkaitan antar variabel dalam
penelitian, sehingga dapat dengan mudah difahami. Contoh kerangka berfikir

adalah sebagai berikut:

Contoh Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka berfikir pada penelitian ini adalah berawal dari
kecenderungan masyarakat yang lebih banyak berorientasi pada
lembaga sekolah, sedangkan madrasah hingga saat ini masih dianggap
sebagai lembaga pendidikan kelas dua, tingkat favoritasnya pun di
bawah lembaga sekolah. Selain itu ternyata anggota masyarakat yang
belum mengenal madrasah masih banyak.

Hal tersebut menunjukkan bahwa madarasah harus melakukan
upaya-upaya sosialisasi dan berusaha tersusun tuk meningkatkan
kualitas dan mutunya, sehingga mempunyai daya saing tinggi dan
dipercaya oleh masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk mengukur mutu pembelajaran madrasah dan tingkat kepuasan
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siswa dengan menggunakan variabel kepemimpinan kepala madrasah,
kompetensi guru, sarana prasarana, dan budaya organisasi, yang
akan menjadi feedback bagi madrasah dalam meningkatkan kualitas
mutu dan keunggulan bersaing. Selain itu dari penelitian ini dapat
dirumuskan strategi meningkatkan mutu pembelajaran lembaga
pendidikan madrasah.

Dalam penelitian ini, peningkatan mutu pembelajaran madrasah
dilihat dari empat aspek yaitu Kepemimpinan dengan dimensi-
dimensinya yaitu (1) integritas kepribadian (personality integrity), (2)
peran serta (proactive), (3) resourceful (kemampuan mengerahkan
semua sumber daya), dan unsur-unsur atau alat-alat manajemen
(managerial tools). Dimensi kompetensi guru sebagaimana dalam UU
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen terdiri dari kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional.

Dimensi sarana dan prasarana terdiri dari ruang kelas, ruang
laboratorium, ruang perpustakaan, ruang pimpinan sekolah, ruang
guru, ruang Tata Usaha, kamar kecil siswa, fasilitas pendukung dan
multi media, dan lingkungan sekolah. Dimensi budaya madrasah terdiri
dari dua nilai utama yaitu pertama nilai budaya primer, dan kedua nilai
budaya skunder. Dimensi mutu pembelajaran terdiri dari kesiapan
guru, pengelolaan kelas, metodologi pengajaran, dan penggunaan
media pembelajaran. Dan dimensi kepuasan siswa menurut Zeithaml
V.A dan Bitner M.J. (2000: 83) terdiri dari lima hal yaitu (1) reliability
(kehandalan), (2) responsiveness (kemampuan reaksi), (3) assurance
(jaminan), (4) empathy (pengenalan jiwa orang lain), dan (5)
tangibles (terukur). Kerangka berfikir tersebut secara sederhana dapat
diskemakan sebagai berikut:
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HIPOTESIS

Hipotesis berasal dari kata “hypo” berarti sebelum, dan “thesis” pernyataan,
atau pendapat. Dengan demikian hipotesis secara sederhana dapat difahami
sebagai suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui
kebenarannya. Dalam sebuah penelitian, hipotesis umumnya dirumuskan
untuk menjawab secara sementara masalah yang akan diteliti. Jadi, hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang akan
diteliti.

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebab dalam penelitian kuantitatif
dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Berbeda dengan penelitian kualitatif.
Pada penelitian kualitatif tidak dirumuskan hipotesis, akan tetapi justru
diharapkan dapat ditemukan hipotesis atau teori.

Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan
keputusan dapat dibuat yaitu keputusan untuk menolak atau tidak menolak
hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuji. Dalam pengujian hipotesis dijumpai
dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha/Hx).

Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang dirumuskan dengan harapan
akan ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha/H1) merupakan hipotesis
yang akan diuji dan nantinya akan diterima atau ditolak tergantung pada
hasil eksperimen atau pemilihan sampelnya. Penolakan terhadap Ho
mengakibatkan penerimaan hipotesis alternatif (Ha/Hz).

Hipotesis dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

1. Hipotesis Kerja/ Hipotesis Alternatif (Ha/H1)

Hipotesis Kerja/Hipotesis Alternatif (Ha/H1) adalah hipotesis kerja yang
menyatakan adanya hubungan antara variabel satu dengan lainnya, atau
adanya perbedaan antara dua kelompok.

Rumusan hipotesis kerja/hipotesis alternatif (Ha/H1)
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= Jika... maka....
Contoh: “Jika materi membaca Alquran selalu dipraktekan, maka
siswa tidak akan kesulitan dalam membaca Alquran’

* Adaperbedaan ... antara ....
Contoh: “Ada perbedaan yang signifikan antara metode mengajar guru
tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi”

* Adapengaruh ... terhadap ....
Contoh: “Ada pengaruh metode mengajar guru terhadap motivasi
belajar siswa’.

2. Hipotesis Nol (null hypotheses)/Hipotesis Nihil (Ho)

Hipotesis nol (null hypotheses)/Hipotesis nihil disingkat Ho adalah
hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada pengaruh
suatu kejadian antara dua kelompok, atau hipotesis yang menyatakan tidak
ada hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Hipotesis
nol sering juga disebut hipotesis statistik. Pemberian nama "hipotesis nol”
atau "hipotesis nihil” dapat dimengerti dengan mudah karena tidak ada
perbedaan antara dua variabel. Rumusan hipotesis nol adalah sebagai berikut:

» Tidak ada perbedaan antara ... dengan ....
Contoh: “Tidak ada perbedaan antara siswa MTs dengan siswa
SMP dalam kemampuan baca tulis Alquran’.

*= Tidak ada pengaruh ................ terhadap .................
Contoh: “Tidak ada pengaruh jarak dari rumah ke sekolah
terhadap kerajinan mengikuti kuliah’.

JENIS-JENIS UJI HIPOTESIS

Jenis pengujian hipotesis dalam penelitian kuantitatif ada dua yaitu hipotesis
direksional (hipotesis langsung), dan hipotesis non direksional (hipotesis
tidak langsung).
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e Hipotesis Direksional adalah rumusan hipotesis yang arahnya sudah
jelas atau disebut juga hipotesis langsung. Sedangkan pengujian
hipotesis direksional terdiri dari duayaitu uji pihak kiri dan uji pihak

¢ Hipotesis Non Direksional (hipotesis tidak langsung) adalah hipotesis

yang tidak menunjukkan arah tertentu.

Uji Pihak Kiri (One Tail Test - Left Side)

Uji pihak kiri digunakan apabila hipotesis Ha berbunyi "lebih besar atau sama
dengan" (=) dan hipotesis alternatifnya berbunyi "lebih kecil/paling sedikit/
paling kecil" (<), atau berbunyi paling tinggi, paling banyak, maksimum dan
sejenisnya. Sedangkan Ho nya dirumuskan dengan kalimat “paling rendah,
paling sedikit, minimum dan seterusnya. Contoh rumusan hipotesisnya

adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis bersifat Deskriptif

“Motivasi Belajar Siswa MAN Yogyakarta 1 paling tinggi 8o % dari nilai
ideal” hipotesisnya adalah:

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : Motivasi Belajar Siswa MAN Yogyakarta 1 paling tinggi 8o %
dari nilai ideal

Ho : Motivasi Belajar Siswa MAN Yogyakarta 1 paling rendah 8o %
dari nilai ideal

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha:p <80 %
Ho:p =80 %

2. Hipotesis bersifat Asosiatif

e Judul penelitian: “hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa”
hipotesisnya adalah:
Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
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Ha : hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa paling tinggi
70% dari nilai ideal

Ho : hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa paling rendah
70% dari nilai ideal

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha:p <70 %
Ho:p =70 %

3. Hipotesis Komparatif

Terdapat perbedaan prestasi belajar pada siswa yang bertempat tinggal di

asrama pada mata pelajaran bahasa Arab. Hipotesisnya adalah:

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha: perbedaan prestasi belajar antara siswa yang bertempat tinggal di
asrama pada mata pelajaran bahasa Arab lebih rendah dari siswa yang
tidak tinggal di asrama

Ho: perbedaan prestasi belajar antara siswa yang bertempat tinggal di
asrama pada mata pelajaran bahasa Arab lebih tinggi dari siswa yang
tidak tinggal di asrama

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
e Ho:p<p,
e Ha:p=p,

wilayah €= . i,
penol.-i.'(-ty wilayah perierimaan Ho
- tabel 0
Gambar. 4.1

Ujian Pihak Kiri

Keterangan: Kriteria pengujian pihak kiri adalah jika: - t tabel < t hitung maka Ho diterima
dan Ha ditolak
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Uji Pihak Kanan (One Tail Test - Right Side)

Uji pihak kanan adalah kebalikan dari uji pihak kiri yaitu apabila hipotesis Ha
berbunyi atau dinyatakan dengan kalimat “lebih rendah, paling sedikit, paling
kecil, minimum dan sejenisnya. Hipotesis alternatifnya berbunyi lebih tinggi,
paling banyak, paling besar dan sejenisnya. Contoh rumusan hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis bersifat Deskriptif

“Motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta 1 paling rendah 50 % dari nilai
ideal” hipotesisnya adalah:

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : Motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta 1 paling rendah 50 %
dari nilai idealnya

Ho : Motivasi belajar siswa MAN Yogyakarta 1 paling tinggi atau
sama dengan 50 % dari nilai idealnya

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha:p>s50%
Ho:p<50%

2. Hipotesis bersifat Asosiatif

Judul penelitian: “hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa”
hipotesisnya adalah:

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa paling rendah

40% dari nilai idealnya

Ho : hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa paling tinggi
40% dari nilai ideal

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha:p>40%
Ho:p<40%
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3. Hipotesis Komparatif

Seorang peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan nilai rata pada siswa yang bertempat tinggal di asrama
dan tidak berasrama pada mata pelajaran bahasa Arab di MAN 3 Yogyakarta.
Peneliti menduga bahwa siswa yang tidak berasrama memiliki nilai rata lebih

rendah daripada siswa yang berasrama. Rumusan hipotesisnya adalah:

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : Siswa tidak berasrama memiliki nilai rata-rata lebih rendah
dalam mata pelajaran bahasa Arab dibandingkan dengan siswa

yang tinggal di asrama

Ho : Siswa tidak berasrama memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
dalam mata pelajaran bahasa Arab dibandingkan dengan siswa
yang tinggal di asrama

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha: p>p,
Ho:p = pu,

—  wilayah

{mﬂn Ho

fj + tabel
Gambar 4.2
Uji Pihak Kanan

wilayah penerimaan Ho

Keterangan: Kriteria pengujian pihak kiri adalah jika: + t tabel > t hitung, maka Ho diterima
dan Ha ditolak

Uji Dua Pihak (two Tailed Test)

Uji dua pihak (two Tailed Test) digunakan apabila rumusan hipotesisnya
tidak menunjukkan arah tertentu. Berbeda dengan uji pihak kiri yang secara
langsung hipotesisnya menunjukkan arah tertentu (lebih rendah, kecil, dll),
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atau uji pihak kanan (lebih besar, tinggi dll). Contoh rumusan hipotesis dalam
uji dua pihak adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis bersifat Deskriptif

Seorang guru melakukan penelitian tentang kecepatan penyelesaian 50
soal matematika siswa kelas 9 SMP Sahabat Yogyakarta dengan kecepatan
rata-rata 20 menit. Berdasarkan dugaan ini guru akan melakukan penelitian,

apakah memang benar demikian.

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : Siswa kelas 9 SMP Sahabat Yogyakarta mampu menyelesaikan
50 soal matematika dengan rata-rata waktu 20 menit

Ho : Siswa kelas 9 SMP Sahabat Yogyakarta tidak mampu
menyelesaikan 50 soal matematika dengan rata-rata waktu 20

menit

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha:p = p,
Ho: p#p,

2. Hipotesis bersifat Asosiatif

Seorang guru akan melakukan penelitian tentang adanya “hubungan
antara kompetensi guru dengan mutu pembelajaran di MTs Maarif Yogyakarta”.
Atas dasar tersebut peneliti akan membuktikan.

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru
dengan mutu pembelajaran di MTs Maarif Yogyakarta

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi
guru dengan mutu pembelajaran di MTs Maarif Yogyakarta

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha: p#o
Ho:p=o0
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3. Hipotesis Komparatif

Seorang guru dalam penelitiannya ingin mengetahui apakah terdapat
perbedaan nilai rata-rata antara kelas A dan B pada mata pelajaran Matematika.
Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

e Hipotesis (Ha dan Ho) dalam uraian kalimat
Ha : terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas A dan B pada
mata pelajaran Matematika

Ho : tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas A dan B

pada mata pelajaran Matematika

e Hipotesis (Ha dan Ho) model statistik
Ha: p#p,
Ho:p =p,

w:l':yulr A —* wilgyah

]

&wm”ib

-t tabal O tt tabel
Gambar 4.3
Uji Dua Pihak (Kiri-Kanan)

penolakan Ho

wilayah penerimaan Ho

Keterangan: Kriteria pengujian pihak kiri adalah jika: - t tabel < t hitung < + t tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak
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BAGIAN LIMA

METODE
PENELITIAN




@

Definisi operasional
variabel dilakukan
dalam rangka
menghindari
perbedaan
penafsiran dalam
memahami variabel
penelitian.

Pada bab metode penelitian dalam penelitian
kuantitatif pada umumnya berisi tentang metode
penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, instrumen
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan
teknik analisis data. Penjelasan mengenai hal
tersebut adalah sebagai berikut.

METODE PENELITIAN

Pada bagian metode penelitian dijelaskan
metode penelitian apa yang digunakan. Apakah
menggunakan penelitian survey, penelitian ex
post facto, penelitian percobaan (experiment
research), penelitian naturalistik, penelitian
kebijakan (policy reserach), penelitian tindakan
(action research), penelitian evaluasi(evaluation
research), penelitian historis atau penelitian
sejarah. Penjelasan mengenai jenis-jenis penelitian
ini telah dijelaskan secara singkat pada bagian awal
buku ini.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dimaksudkan
untuk menjelaskan makna variabel yang sedang
diteliti dalam perspektif peneliti berdasarkan
eksplorasi teori-teori yang telah difahami. Definisi
operasional variabel ini menjadi unsur penting
yang memberitahukan bagaimana cara mengukur

suatu variabel yang diteliti.

Definisi operasional variabel dilakukan dalam
rangka menghindari perbedaan penafsiran dalam
memahami variabel penelitian. Oleh karena itu,
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variabel-variabel dalam penelitian harus didefinisikan sejelas mungkin dalam
bentuk definisi operasional.

Definisi operasional variabel mengatasi kesulitan melakukan pengukuran
terhadap definisi konseptual, karena variabel yang hendak diukur masih
berada dalam pikiran peneliti. Dalam definisi operasional variabel, peneliti
mengeluarkan konsep variabel yang ada dalam pikirannya kedalam definisi
yang memungkinkan semua pengamat dapat melakukan pengamatan terhadap
variabel dengan pemahaman yang sama karena dengan jelas menyatakan cara
pengukuran dan alat yang diperlukan untuk melakukan pengukuran. Oleh
karena itu, definisi operasional merupakan definisi yang dibuat berdasarkan
definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai variabel, cara
pengukuran dan alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran.

Membuat definisi operasional adalah menetapkan bagaimana
mengukur variabel yang diteliti menurut peneliti. Sebab peneliti
yang berbeda dapat menggunakan definisi operasional
yang berbeda pula untuk variabel yang sama, sesuai dengan
tujuan kepentingan pengukurannya. Sebagai contoh; variabel
“kematian” memiliki definisi yang berbeda-beda antara agama
(ulama), kedokteran, ilmu sosiologi, dan lain-lain. Contoh
lain adalah variabel “Daya Tahan Tubuh” dapat didefinisikan
berbeda-beda antara satu peneliti dengan peneliti yang lain.
Seorang peneliti dapat mendefinisikan “daya tahan tubuh”
sebagai jumlah jam bertahan tidak tidur, daya tahan tubuh
adalah jarak yang ditempuh dalam lari tanpa henti (misalnya
untuk menguiji ketahanan atlet lari), dan daya tahan tubuh
adalah jumlah lompatan yang dapat dilakukan tanpa henti
(misalnya untuk menguiji ketahanan calon praijurit).

.......................................................................................................................

Variabel Penelitian

Dalam setiap penelitian, seorang peneliti pasti akan melibatkan variabel.
Oleh karenanya jika ada pertanyaan tentang apa yang akan di teliti, maka
jawabannya berkenaan dengan variabel penelitian. Pada intinya, variabel
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penelitian adalah apa yang menjadi focus dalam sebuah penelitian. Variabel
dalam penelitian sering digambarkan dengan X dan Y. X umumnya untuk
menunjukkan variabel (independent variable) bebas sedangkan Y untuk
menunjukkan variabel terikat (dependent variable).

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya,
jenis variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi lima, yaitu: 1) Variabel
Independen (Independent Variable), 2) Variabel Dependen (Dependent
Variabel), 3) Variabel Moderator, 4) Variabel Penyela/Antara (Variable
Intervening), dan 5) Variabel Kontrol (Variabel Kendali).

///
Jenis-Jenis
Variabel
I, y
Variabel Independen Variabel Dependen / Variabel
(independent Variable) }| ( (Dependent Variable) Moderator
Gambar 5.1

Jenis-Jenis Variabel

1. Variabel Independen (Independent Variable)

Variabel Independen (variabel bebas) sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam SEM (Structural Equation Modeling)
variabel independen disebut variabel eksogen. Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Karena fungsinya ini yang
mempengaruhi variabel ini sering disebut juga dengan variabel pengaruh,
sebab berfungsi mempengaruhi variabel lain, jadi secara bebas berpengaruh
terhadap variable lain. Variabel independen umumnya digambarkan dengan
X.

2. Variabel Dependen (Dependent Variable)

Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi

atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam fungsinya, variabel
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ini dipengaruhi oleh variabel lain, karenanya juga sering disebut variabel
yang dipengaruhi atau variabel terpengaruhi. Selain itu variable dependen
ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam SEM
(Structural Equation Modeling/Pemodelan Persamaan Struktural) variabel
dependen disebut variabel Indogen.

Contoh hubungan variabel independen dan variabel dependen adalah
sebagaimana gambar berikut:

PRESTASI SISWA (Y)
var. 0{6/0&”0(6“ ’/ N/

KompeTensi GURU (X)

var. (mo(e/oemo{e

T 0
22wl

Gambar 5.2
Hubungan Variabel Independen dan Variabel Dependen

3. Variabel Moderator (Moderator Variable)

Variabel moderator adalah variabel yang karena fungsinya ikut
mempengaruhi memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen dengan dependen. Variabel moderator disebut juga variabel bebas
kedua. Contoh hubungan variabel independen, moderator, dan dependen
sebagaimana gambar berikut:

PRESTASI KERJA (Y)
var. e/aem en

var. mo(e/aeno/en //

»
TP
T

H PenGALAMAN KERJA (X2)
var. mao{emfor

--------------------

Gambar 5.3
Hubungan Variabel Independen, Moderator, dan Dependen
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4. Variabel Penyela/Antara (Variabel Intervening)

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan dependen. Hubungan tersebut
merupakan hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak diantara
variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak
langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen.
Contoh hubungan variabel independen, moderator, intervening, dependen:

GAYA HIDUP (X3)

{ HARAPAN HIDUP (v)
var. mfervemmg /'

\ var, o(e/pemo(em

PEKERJAAN (X2)

var. moo{emfor

......................

Gambar 5.4
Hubungan Variabel Independen, Moderator, Intervening, Dependen

5. Variabel Kontrol (Variabel Kendali)

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan, sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel ini berfungsi sebagai
kontrol terhadap variabel lain. Variabel kontrol tepat digunakan, apabila akan
melakukan penelitian yang bersifat membandingkan. Sebagai contoh adalah
apakah ada perbedaan mengajar antara guru tersertifikasi pendidik dengan
guru belum tersertifikasi. Untuk mengetahui perbedaan ini maka harus
ditetapkan variabel kontrolnya berupa gaji yang sama, fasilitas/media/sarana
prasarana yang sama, budaya kerja yang sama, dan lain-lain. Tanpa adanya
variabel kontrol tersebut maka sulit ditemukan apakah perbedaan mengajar
disebabkan karena sertifikat pendidik atau tidak. Contoh tersebut dapat
dilihat dalam gambar berikut.
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GURU S1TERSERTIFIKASI &

KemAmpuan/
GURU S1BELUM TERSERTIFIKASI (X1)

KUALITAS MENGAJAR (Y)
var. in ervem‘mg

7
1/
el

GAJI, meDIA, SARPRAS SAINA (X2)

var. Jiomfro{

Gambar 5.5
Hubungan Variabel Independen, Dependen dan Kontrol

POPULASI DAN SAMPEL

Setiap penelitian pasti memerlukan data atau informasi yang didapatkan
dari sumber atau informan yang tepat dan dapat dipercaya. Data dan informasi
tersebut digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk menguji
hipotesis penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, data atau informasi
tersebut harus didapatkan dari sumber yang jelas dan terpercaya, sebab jika
tidak maka data atau informasi yang didapatkan tidak dapat memberikan
gambaran atau jawaban dari persoalan penelitian yang akan dijawab. Akibat

lebih lanjut adalah sebuah penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang
salah.

Jadi populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang
ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi disebut sampel penelitian.

.......................................................................................................................

Seluruh sumber data yang dapat memberikan informasi yang berguna
bagi masalah penelitian yang diteliti disebut populasi penelitian atau universe.
Sedangkan upaya untuk menetapkan sumber data dari populasi agar dapat
mewakili sifat dan karakter populasi dinamakan penarikan sampel penelitian.
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Jadi populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang ditetapkan
oleh peneliti. Sedangkan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi disebut sampel penelitian.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh
sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain,
sampel harus representatif. Sugiyono (2008: 118).

Secara skematis, menurut Sugiyono (2008: 119) teknik sampling dapat
dipetakan sebagai berikut:

[ TEKNIK

A 4 A 4

Probability
Sampling

Non Probability
Samplina

K Simple random sampling \ K Sampl?ng sistematis \
. Proportionate stratified random " Sampl}ng 1'“19&1
sampling . Sampling incidental
. Disproportionate stratified " Purposive sampling

Exhaustive Sampling
(Sampling Jenuh/Sensus)
. Snowball sampling

random sampling
. Area (cluster) sampling
(Sampling menurut daerah)

g . . )

Gambar 5.6
Teknik Sampling (Sugiyono, 2008: 119)

1. Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Menurut Sugiyono (2008:120). Teknik sampling ini, meliputi: Simple
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random sampling, Proportionate stratified random sampling, Disproportionate
stratified random sampling, dan Area (cluster) sampling.

Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel.

.......................................................................................................................

a. Simple Random Sampling

Simple Random Sampling atau sampel acak secara sederhana adalah
bahwa setiap anggota dari populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai sampel. Diberi nama Simple Random
Sampling karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti
“mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek
dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang
sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sampel (Arikunto, 2008: 134).

Pengambilan sampel pada teknik ini, semua anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
anggota populasi. Hal ini dapat dilakukan apabila anggota populasi
dianggap homogen.

Teknik Simple Random Sampling ini dapat di gambarkan sebagai
berikut:

=

flawmbil secarn random

Campel yang
'em‘wﬁ'{f S/

7//’
7
T

popu 4 homogen/
ﬂ- 0“109@“

—
= 'll'..'...‘ -

Gambar 5.7
Teknik Simpel Random Sampling
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Teknik pengambilan sampel ini dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu dengan mengundi anggota populasi (lottery technique) atau
teknik undian, dan dengan menggunakan tabel bilangan atau angka
acak (random number) yang dapat dilihat pada lampiran buku-buku
statistik.

b. Proportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang

tidak homogen dan berstrata secara proporsional.

Sebagai contoh, sebuah lembaga organisasi memiliki personil yang
terdiri dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda yaitu: SMP,
SMA, S1, Sz, dan S2 dengan jumlah setiap kelas pendidikan juga
berbeda. Jumlah anggota populasi untuk setiap strata pendidikan
tidak sama atau bervariasi. Jumlah sampel yang harus diambil dalam
kasus ini meliputi strata pendidikan yang ada dan diambil secara
proporsional. Tekniksamplinginidapatdigambarkansebagaiberikut:

Populasi Homogen

Sampel yang representatif

< S
i e
i . . .
fatiinanas TN Diambil secara proporsional
random

el

Siiann e
Gt ulltonst: Frra Ty
et el
o conliits Eaulin
G E
i
i

Gambar 5.8
Teknik Proportionate Stratified Random Sampling

Sebagai contoh, sebuah penelitian tentang hubungan antara tingkat
pendidikan dan produktifitas kerja di sebuah perusahaan dengan
jumlah sampel sebanyak 50 orang. Populasi penelitian ini sebesar
500 orang dengan tingkat pendidikan yang beragam, yaitu: SMA =
300 orang, D3 = 100 orang, S1 = 75 orang dan S2 = 25 orang. Untuk
mendapatkan sampel yang memadai secara proposional maka
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dilakukan pengambilan sampel secara stratifikasi dengan cara sebagai
berikut:

Jumlah Populasi Strata x Sampel

Strata =
rata Jumlah Populasi

Jadi sampel yang diambil setiap strata

Sampel Strata SMA = 302 OxOSO =30 orang
Sampel Strata D3 = 10(5)56050 =10 orang
_75x50
Sampel Strata S1= 500 7 orang
25x 50
Sampel Strata S2 = 500 =3 orang

TotalSampel = 500rang

c. Disproportionate Stratified Random Sampling

Disproportionate stratified random sampling adalah teknik sampling
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel, jika populasi
berstrata tetapi kurang proporsional. Sebagai contoh adalah
sebuah perusahaan mempunyai karyawan sebagai berikut: 2 orang
berpendidikan S3, 4 orang berpendidikan Sz, 100 orang S1, 400 orang
SLTA, dan 500 orang SLTP. Dalam kasus ini, karyawan berpendidikan
S3 (2 orang), dan Sz (4 orang) dalam penarikan sampelnya diambil
semua (kesemuanya menjadi sampel), sebab kedua kelompok tersebut
jumlahnya terlalu kecil jika dibandingkan dengan kelompok lainnya.
Sedangkan yang lainnya sampelnya diambil secara proporsional.

d. Area (cluster) Random Sampling (sampling menurut daerah)
Cluster Random Sampling (pengambilan sampel secara berkelompok/
daerah) ini digunakan apabila populasi cukup besar, sehingga perlu
dibuat beberapa kelas atau kelompok. Dengan demikian, dalam
sampel ini unit analisisnya bukan individu tetapi kelompok atau
kelas yang terdiri atas sejumlah individu. Nana Sudjana dan Ibrahim

(1989:92).
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Teknik sampling ini digunakan untuk menentukan sampel bila obyek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya penduduk
suatu negara, provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk
mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya
berdasarkan daerah dari populasi yang telah ditetapkan.

Proses teknik sampling daerah ini digunakan melalui dua tahap,
yaitu pertama menentukan sampel daerah, dan kedua menentukan
orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Sugiyono
(2008: 122) memberikan contoh Cluster Random Sampling ini
sebagai berikut: di Indonesia terdapat 30 provinsi, dan sampelnya
akan menggunakan 15 provinsi, maka pengambilan 15 provinsi itu
dilakukan secara random. Tetapi perlu diingat, karena provinsi-
provinsi di Indonesia itu berstrata maka pengambilan sampelnya
perlu menggunakan stratified random sampling. Cluster Random
Sampling dapat digambarkan sebagai berikut:

Populasi daerah Tahap I Tahap II

Diambil dengan
—_—

V random
Sampel daerah / Sampel individu /

Gambar 5.9
Teknik Cluster Random Sampling

2. Non Probability Sampling

Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
member peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2008:122). Pengambilan
sampel ini hanya didasarkan pada segi kepraktisan belaka. Metode ini

mencakup beberapa teknik antara lain:
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Systematics Sampling (Pengambilan sampel secara sistematis)

Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Misalnya
anggota populasi yang terdiri dari 100 orang. Dari semua anggota
itu diberi nomor urut, yaitu nomor 1 sampai dengan nomor 100.
Selanjutnya pengambilan sampel dilakukan dengan memilih nomor
urut ganjil, atau genap saja, atau kelipatan dari bilangan tertentu,

seperti bilangan 5 dan lainnya.

Contoh jumlah populasi 100, sampel yang diinginkan 25, maka
intervalnya 100 : 25 = 4, maka anggota populasi yang terkena sampel
adalah setiap elemen yang mempunyai nomor kelipatan 4, yakni 4,
8, 12, 16 dan seterusnya sampai mencapai jumlah 25 anggota sampel.
Contoh sebagaimana gambar berikut:

POPULASI

a1 Diambil

Secara
2 12 22 32 42 52 62 72 8 092 Sistematis m
3 23 33 43 53 63 73 & 93 8 28 48 68 88
14 24 34 44 54 64 74 84 94 SN T e g ey

15 25 35 45 5 65 75 85 95 6 36 56 76 96

3

4

5

6 16 26 36 46 56 66 76 86 96 20/ [ 40/ [ 60 | 80 | 100
7

8

9

17 | 27 37 | 47 |57 | 67 77|87 | 97
18 28 38 48 58 68 78 83 o8
19 29 39 49 59 69 79 89 99
10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 5.10
Systematics Sampling (Sampling Sistematis)

Sampling Kuota/Berjatah (Quota Sampling)

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota)
yang diinginkan. Menurut Arikunto (2006: 141), teknik sampling ini
dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata atau daerah, tetapi
mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan. Dalam
mengumpulkan data, peneliti menghubungi subjek yang memenuhi
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persyaratan ciri-ciri populasi, tanpa menghiraukan dari mana asal
subjek tersebut (asal masih dalam populasi). Biasanya yang dihubungi
adalah subjek yang mudah ditemui, sehingga pengumpulan datanya
mudah, yang penting diperhatikan disini adalah terpenuhinya jumlah
(quotum) yang telah ditetapkan.

Sebagai contoh, peneliti akan melakukan penelitian terhadap
pegawai golongan III pada suatu lembaga, dan penelitian dilakukan
secara kelompok, yang dilakukan oleh 5 orang pengumpul data.
Jumlah sampel ditetapkan 100 orang, maka setiap anggota peneliti
dapat memilih sampel secara bebas dengan karakteristik yang telah

ditentukan yaitu golongan IIl masing-masing sebanyak 20 orang.

c. Sampling Incidental (pengambilan sampel seadanya/kebetulan)
Sampling incidental (incidental sampling) adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/
incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.

Nana Sudjana dan Ibrahim (1989: 95), teknik pengambilan sampel
ini secara serampangan tanpa ada perencanaan yang seksama.
Contohnya adalah akan diteliti 100 guru Madrasah Tsanawiyah MTs,
seorang peneliti dating ke MTs yang ada, menghubungi guru yang ada
di setiap MTs tersebut, kemudian mencari sekolah MTs lain sampai
ditemukan 100 guru MTs. Dengan demikian guru MTs yang diteliti
adalah siapa yang ditemukan oleh peneliti tanpa ada pertimbangan
lain.

d. Purposive Sampling (Pengambilan Sampel Berdasarkan Pertimbangan)
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang dilakukan oleh peneliti sendiri yang
didasarkan pada ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas
makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli
makanan. Penelitian tentang kondisi sosial politik di sebuah
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daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik.
Penelitian tentang pertumbuhan ekonomi, maka sampel yang
menjadi sumber datanya adalah ahli ekonomi. Penelitan tentang
kebijakan pendidikan, maka sampel yang menjadi sumber penelitian
adalah ahli kebijakan pendidikan, dan seterusnya. Sampel ini lebih
cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau penelitian yang

tidak melakukan generalisasi.

Exhaustive Sampling (Sampling Jenuh/Sensus)

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel

Snowball Sampling

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-
temannya untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2008: 125). Dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi
karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data
yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang
lebih tahu sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel

semakin banyak.

savje { e rlama

Gambar 5.11
Snowball Sampling (Sugiyono, 2008: 125)
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Menentukan Ukuran Sampel

Dalam setiap penelitian, seorang peneliti tentu menginginkan data yang
didapatkan akurat, dan informasi yang didapatkan mewakili keseluruhan
populasi. Akan tetapi bukanlah persoalan mudah untuk menentukan sampel
tersebut, oleh karena itu dibutuhkan teknik bagaimana cara menentukan
sampel yang tepat. Pada prinsipnya semakin banyak sampel atau semakin
mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil,
dan begitu sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel atau semakin menjauhi

populasi maka semakin besar kesalahan generalisasi.

Generalisasi adalah kekhasan penelitian kuantitatif dimana penelitian
berangkat dari sampel yang merupakan bagian populasi tertentu, selanjutnya
diberlakukan secara umum (generalisasi) kepada seluruh populasi.
Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian hanya berlaku untuk
kasus dan situasi sosial tertentu. Hasil penelitian tersebut dapat ditransferkan
atau diterapkan ke situasi sosial lain, jika situasi sosial lain tersebut memiliki
kesamaan atau kemiripan dengan situasi sosial yang diteliti (Transferability).
Gambaran generalisasi (dalam penelitian kuantitatif), dan transferability
(dalam penelitian kualitatif) dapat dilihat pada gambar berikut:

reduksi

>
’ﬂ\_>9

I
|5

popula

Gambar 5.12
Generalisasi dalam Penelitian Kuantitatif
(Menggunakan sampel untuk mengeneralisasikan populasi)

- 76 + METODE PENELITIAN KUANTITATIF



| Tra/n;fornlcgoi/ily
3592

Gambar 5.13
Transferability dalam Penelitian Kualitatif

Dalam penelitian kuantitatif, dalam rangka menentukan besaran sampel
yang dibutuhkan bagi ketepatan (accurary), perkiraan (estimasi), perlu
diketahui hal-hal berikut:

1. Berapaangka perkiraan (estimasi) proposi yang akan diukur. Misalnya
akan meneliti prevalensi penyakit eklampsia, maka kita harus
memperkirakan berapa angka prevalensi yang akan diperoleh dalam
populasi. Bila tidak diketahui, maka gunakan o,5 (50%).

2. Berapa derajat kebebasan (Degree of Freedom) yang dinginkan dalam
penelitian tersebut, atau disebut juga berapa penyimpangan estimasi
sampel dari proporsi sebenarnya dari keseluruhan populasi. 0,01
bila diinginkan ketepatan yang tinggi atau bila ingin lebih rendah
gunakan o,0s5.

3. Berapa derajat kepercayaan (Confidencel Level) yang diinginkan agar
estimasi sampel akurat. Pada umumnya digunakan 99 % atau 95%.

4. Berapa jumlah populasi yang harus diwakili sampel.

Teknik Menentukan besaran sampel

1. Rumus Taro Yamane atau Slovin

Teknik pengambilan sampel dapat menggunakan rumus Taro Yamane
atau Slovin (Ridwan, 2005: 65) sebagai berikut:

HZL
Nd*+1
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Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d = Presisi/ tingkat penyimpangan yang diinginkan

Sebagai contoh, pada sebuah penelitian tentang kepuasan layanan jasa
pendidikan di sebuah Perguruan Tinggi dengan populasi berjumlah 1500
dengan tingkat penyimpangan yang diinginkan dari penelitian ini sebesar
10 % (0,01), maka berdasarkan rumus tersebut dapat ditentukan sampelnya
sebagai berikut:

__ N 1500 _ 1500
Nd?+1 1500.0,12 (1500).(0,01)+1

_ 1500

6 ———==93,75=94 responden

2. Menggunakan Tabel Krecjie

Jumlah sampel juga dapat dihitung dengan menggunakan tabel Krecjie.
Akan tetapi tabel Krecjie ini hanya dapat digunakan bila derajat kepercayaan
penelitian yang ditetapkan sebesar 95% atau tingkat penyimpangan/kesalahan
penelitian yang dikehendaki sebesar 0,05 (5%). Berikut ini adalah tabel Krecji
yang dapat digunakan untuk menentukan sampel penelitian.

Tabel 5.1
Tabel Krecji: Tabel Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu
Dengan Taraf Kesalahan 1, 5, dan 10 %

Slgmlf kasn Siginifikasi
10 197 155 138

15 15 14 14 290 202 158 140

20 19 19 19 300 207 161 143
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Siginifikasi

2 23 23

216 167 147

25 320
30 29 28 28 340 225 72 151
35 33 32 32 360 234 71 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 Y] 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 1
65 59 55 53 480 219 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 n 65 62 600 315 P 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 n 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 9% 84 8 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 Al
140 116 100 92 1000 399 258 213
150 122 105 97 1100 44 265 207
160 129 110 101 1200 427 210 P
170 135 14 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 219 227
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Siginifikasi Siginifikasi
148 123 112 460 283 229

190 1500

200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 18 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 m 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 24
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245

3. Menggunakan Tabel Isaac dan Michael

Isaac dan Michael juga mengembangkan model penentuan jumlah
sampel dari populasi tertentu. Ketentuan sampel menurut Isaac dan Michael
sebagaimana yang terangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.2

Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu menurut /saac dan Michael
Dengan taraf Kesalahan 1,5 dan 10%

10 10 10 197 15 138 537 310 247

10 280 2800

15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257
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SAMPEL

242 182 158

SAMPEL
38 36 35

SAMPEL
598 329 259

40 380 6000

45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261
50 47 bk 42 420 257 191 165 8000 613 334263
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263
60 55 51 49 460 27 198 m 10000 622 336 263
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266

70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267
80 71 65 62 600 315 2 187 40000 563 345 269
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270
95 83 75 n 750 352 238 199 100000 659 347 270
100 87 8 3 800 363 243 202 150000 661 347 210
110 9% 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270
130 109 95 88 950 391 255 Al 300000 662 348 270
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 210
150 122 105 97 1050 414 265 217 400000 662 348 270
160 129 110 101 100 427 270 2 450000 663 348 270
170 135 N4 105 1200 440 275 224 500000 663 348 270
180 142 119 108 1300 450 279 227 550000 663 348 270
190 148 123 12 1400 460 283 229 600000 663 348 270
200 154 127 15 1500 469 286 232 650000 663 348 270
210 160 131 18 1600 477 289 234 700000 663 348 270

220 165 135 122 1700 485 292 235 750000 663 348 271
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SAMPEL SAMPEL SAMPEL
m 139 125 492 294 237 663 348 271

240 176 142 127 1900 498 297 238 850000 663 348 27

230 1800 800000

250 182 146 130 2000 510 301 241 900000 663 348 27
260 187 149 133 2200 520 304 243 950000 663 348 27

270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 664 349 272

Sumber : Sugiono (1912:128)

Teknik Menentukan Responden Dengan Bantuan Tabel Random

Sebagai contoh adalah dengan menggunakan rumus Slovin untuk
menentukan besarnya sampel rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N
n:
1+ Nd’

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = nilai presisi/batas toleransi kesalahan (dengan asumsi tingkat kesalahan 5%)

Contoh kasus

Seorang peneliti akan melakukan penelitian di suatu sekolah dan mengambil siswa kelas XI
dan kelas XIT yang kedua kelas tersebut masing-masing terdiri dari 6 kelas dan 3 jurusan.
Adapun total siswanya berjumlah 300 siswa yang terdiri dari 154 siswa kelas XI dan 146
siswa kelas XII.

1. Langkah pertama adalah menentukan teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling dari
populasi yang ada. Dikarenakan populasi terbagi menjadi dua kelas dan
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tiga jurusan yakni terdiri dari kelas XI dan kelas XII serta jurusan IPA, IPS,
dan Agama, maka untuk menyempurnakan penggunaan jumlah sampel
semakin bersifat representatif digunakan teknik pengambilan sampel

lanjutanya itu proportionale random sampling.

Langkah kedua adalah menghitung besarnya sampel dari populasi dan
sampel proporsi setiap kelas

Penentuan sampel dari populasi dapat menggunakan rumus Slovin
sehingga dapat dihitung jumlah sampelnya dengan memasukkan N = 300
dan e = 5% atau o,05

~ 300
"= 1+300(0,05)2
300
n=
1+ 300(0,0025)

300

=175

n=17142

Dari hasil penghitungan di atas jumlah sampel dibulatkan kebawah
menjadi 171 responden.

Adapun penentuan sampel proporsi untuk setiap kelas dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

- Nin

ni=-y
Keterangan:
ni = jumlah sampel siswa untuk setiap kelas
Ni  =jumlah populasi siswa untuk setiap kelas
n = jumlah sampel keseluruhan
N =jumlah populasi keseluruhan
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Setelah dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus di atas
dapat diperoleh sebaran proporsi sampel sebanyak 171 siswa dari jumlah
total 300 siswa untuk setiap kelas dengan pembagian sebagai berikut:

Tabel Sebaran Sampel Setiap Kelas

]S e
17 10

1. XI-Keagamaan

2. XI-IPAT 22 12
3. XI-IPA2 22 12
4o XI-IPS1 31 18
5  XI-IPS2 31 18
6. X-IPS3 31 18
7. Xll-Keagamaan 21 12
8. XI-IPA1 19 n
9. XI-IPA2 17 10
10.  XI-IPS1 29 16
1. XI-IPS2 30 17
12 XI-IPS3 30 7
Jumlah 300 m

3. Langkah ketiga adalah menentukan responden dengan bantuan tabel
random

Tujuan digunakannya tabel random dalam menentukan responden adalah
agar sampel yang diambil dari populasi bersifat representative atau bisa
mewakili karakter populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil
penelitian yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Adapun cara menggunakan tabel random dalam menentukan responden
yang akan digunakan sebagai sampel adalah sebagai berikut:

a. Menentukan populasi dan besarnya sampel, dari 300 siswa diambil
sampel sebanyak 171 siswa dan selanjutnya populasi dari setiap kelas
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diambil sampelnya misalkan kelas XI-Keagamaan dari populasi 17

siswa diambil sampel sebanyak 10 siswa.

Meminta daftar nama siswa kelas XI-Keagamaan dan member nomor

responden seperti berikut:

Kelas XI - KEAGAMAAN

I S T

1

2

3

C.

Ahmad Dzulfahmi Latief

Irma Trisnawati

Khoirul Imam

Muhammad Eka Annas Solikhin

Muhammad Haris Bachtiar

Muhammad Solikin

Muna Nur Afiyah

Nasril Hamidah

Niken Ayu Listyani Kusumawati

Nur Alifah Inayatullah

Putri Baity Jannaty

Riska Amalia Nurkholifah

Sri Komariah

Usnul Hatimah

Viskananda Ruspadmawati

Wildan Solikhin

Zulfa Ngizatun Mukharomah
Jumlah
Laki-laki

Perempuan

Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
17
6

n

Dikarenakan populasi kelas XI-Keagamaan berada pada rentang

antara 0-99, maka cara mengambil nomor responden dari tabel
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random adalah 2 digit paling kiri atau 2 digit paling kanan untuk
setiap kolom dengan catatan harus konsisten dan tidak boleh selang-
seling antara 2 digit paling kiri dan 2 digit paling kanan

Tabel 5.3
Tabel Random Digits

Kolom | Kolom | Kolom Kolom | Kolom
2 3 4 7 8

Baris 1 me4 36318 75061 37674 26320 75100 10431 20418 19228 91792
Baris 2 21215 91791 76831 58678 87054 31687 93205 43685 19732 08468
Baris 3 10438 44482 66558 37649 08882 90870 12462 41810 01806 02977
Baris 4 36792 26236 33266 66583 60881 97395 20461 36742 02852 50564
Baris 5 73944 04773 12032 51414 82384 38370 00249 80709 72605 67497
Baris 6 49563 12872 14063 93104 78483 7217 68714 18048 25005 04151
Baris 7 64208 48237 4@ B3N7 33242 4234 83049 21933 92813 04763
Baris 8 51486 72875 38605 29341 80749 80151 33835 52602 79147 08868
Baris 9 99756 26360 64516 17971 48478 09610 04638 e 09227 10606
Baris 10 7325 55217 13015 72907 00431 45117 33827 92873 02953 85474
Baris 11 65285 97198 12138 53010 94601 15838 16805 61004 43516 17020
Baris 12 17264 57327 38224 29301 31381 38109 34976 65692 98566 29550
Baris13 95639 99754 31199 92558 68368 04985 51092 37780 40261 14479
Baris14 61555 76@ 86210 11808 12841 45147 97438 60022 12645 62000
Baris 15 78137 98768 04689 87130 79225 08153 84967 64539 79493 74917
Baris16 62490 9@ 84987 28759 19177 14733 24550 28067 68894 38490
Baris 17 26 63444 21283 07044 92729 37284 13211 37485 10415 36457
Baris18 16975 95428 3326 55903 31605 43817 22250 03918 46999 98501
Baris19 59138 39542 71168 57609 91510 77904 74244 50940 31553 62562
Baris20 29478 59652 50414 31966 87912 87154 12944 49862 96566 48825

Baris 21 96155 95@ 27429 7208 08457 78134 48407 26061 58754 05326
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Kolom Kolom
3 7

Baris22 29621 66583 62966 12468 20245 14015 04014 35713 03980 03024
Baris23 12639 75291 71020 17265 41598 64074 64629 63293 53307 48766
Baris24 14544 37134 54714 (02401 63228 26831 19386 15457 17999 18306
Baris25 83403 88827 09834 1333 68431 31706 26652 04711 34593 22561
Baris26 67642 05204 30697 44806 96989 68403 85621 45556 35434 09532
Baris27 64041 9@ 14610 40273 09482 62864 01573 82274 81446 32477
Baris28 17048 94523 97444 59904 16936 39384 97551 09620 63932 03091
Baris29 93039 8@ 52795 10631 09728 68202 20963 02477 55494 39563
Baris30 82244 34392 96607 17220 51984 10753 76272 50985 97593 34320
Baris31 96990 55244 70693 25255 40029 23289 48819 07159 60172 81697
Baris32 09119 7@ 97303 88701 51380 73143 98251 78635 27556 20712
Baris33 57666 41204 47589 78364 38266 94393 70713 53388 79865 92069
Baris34 46492 61594 26729 58272 81754 14648 77210 12923 53712 877N
Baris35 08433 19172 08320 20839 13715 10597 17234 39355 74816 03363
Baris36 10011 75004 86054 41190 10061 19660 03500 68412 57812 57929
Baris37 92420 65431 16530 05547 10683 88102 30176 84750 10115 69220
Baris38 35542 55865 07304 47010 43233 57022 52161 82976 47981 46588
Baris39 86595 26247 18552 29491 33712 32285 64844 69395 41387 87195
Baris 40 72115 34985 58036 99137 47482 06204 24138 24272 16196 04393
Baris 41 07428 58863 96023 88936 51343 70958 96768 %317 2176 29600
Baris42 35379 27922 28906 55013 26937 48174 04197 36074 65315 12537
Baris43 10982 2@ 10920 26299 23593 64629 57801 10437 43965 15344
Baris4h 90127 33341  7/806 12446 15444 49244 47277 11346 15884 28131
Baris45 63002 12990 23510 68774 48983 20481 59815 67248 17076 78910
Baris46 40779 86382 48454 65269 91239 45989 45389 54847 71919 41105

Baris47 43216 1@ 18167 84631 94058 82458 15139 76856 86019 47928
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Kolom | Kolom | Kolom Kolom | Kolom
2 3 (A 7 8

Baris48 96167 64375 74108 93643 09204 98855 59051 56492 11933 64958
Baris49 70975 62693 35684 72607 23026 37004 32989 24843 01128 74658

Baris50 85812 61875  235/0 75754 29090 40264 80399 47254 40135 69916

d. Untuk mulai menentukan nomor responden bisa dimulai dari kolom
dan baris mana saja dan tidak ada aturan khusus.

e. Misalkan kita mulai menentukan nomor responden dari kolom 2
baris 6 dengan mengambil nomor 2 digit paling kanan, maka akan
diperoleh angka 72 karena angka ini tidak ada dalam daftar populasi
maka selanjutnya bergeser kearah bawahnya dan kekolom sebelahnya
sampai menemukan angka yang termasuk dalam daftar populasi.

f.  Dengan menggunakan cara demikian, maka akan diperoleh sampel
dengan nomorresponden17, 04, 15, 09, 11, 16, 03, 07, 08, 01 (10 sampel)

g. Dan berikut daftar sampel yang akan dipilih sebagai responden dalam
penelitian setelah sampling menggunakan tabel random:

Kelas XI - KEAGAMAAN

I S

1 Ahmad Dzulfahmi Latief Laki-laki
3 Khoirul Imam Laki-laki
4 Muhammad Eka Annas Solikhin Laki-laki
7 Muna Nur Afiyah Perempuan
8 Nasril Hamidah Perempuan
9 Niken Ayu Listyani Kusumawati Perempuan
n Putri Baity Jannaty Perempuan
15 Viskananda Ruspadmawati Perempuan
16 Wildan Solikhin Laki-laki
17 Zulfa Ngizatun Mukharomah Perempuan

h. Untuk kelas yang lain dapat menggunakan cara yang sama seperti
cara di atas dalam menentukan sampel.
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TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti kebenaran atau
keabsahan. Dalam konteks validitas instrumen berarti sejauh mana ketepatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Arikunto (2013: 211)
mengartikan validitas sebagai sebuah ukuran yang menunjukkan keandalan
atau kesahihan suatu alat ukur. Validitas juga biasa diartikan sebagai keadaan
yang menggambarkan tingkat instrumen bersangkutan yang mampu
mengukur apa yang akan diukur.

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat
instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa yang
akan diukur.

.......................................................................................................................

Validitas berbicara mengenai bagaimana suatu alat ukur yang digunakan
untuk mengukur apa yang ingin diukur. Validitas berkaitan dengan
permasalahan apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur sesuatu
secara tepat. Jadi alat ukur tersebut benar-benar dapat menjadi instrumen
pengukuran yang menunjukkan realita sebenarnya atau kenyataannya pada
sesuatu yang diukur. Sebagai contoh, seseorang yang mengatakan bahwa
gula itu rasanya manis, untuk menguji apakah benar bahwa gula itu rasanya
manis dan untuk mengetahui ke-validan-nya maka membutuhkan instrumen
validitas, yaitu sebuah alat yang digunakan untuk mengukur suatu yang ingin
diteliti (yaitu: rasa manis), oleh karena itu, dibutuhkan indra perasa. Dan
untuk mempertanggungjawabkan validitasnya maka dilakukan uji reliabilitas,
yaitu dengan menguji sesuatu yang diuji dengan alat yang sesuai fungsinya
untuk memastikan bahwa dari uji pertama kedua dan seterusnya itu hasilnya
konsisten atau sama.

Alat ukur yang kurang valid menunjukkan validitas rendah sehingga
menghasilkan data yang sulit dipercaya. Sebaliknya alat ukur yang valid
menunjukkan validitas yang tinggi, sehingga data yang diperoleh lebih dapat
dipercaya. Instrumen-instrumen dalam ilmu-ilmu alam seperti meteran (centi

meter/cm), timbangan (kilogram/kg), mengukur jarak (kilo meter/km),
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dan thermometer, biasanya telah diakui validitas dan reliabilitasnya. Sebab
sebelum instrumen-instrumen tersebut digunakan atau dipasarkan instrumen

tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Berbeda dengan ilmu-ilmu alam, dalam ilmu sosial terdapat instrumen
yang sudah baku (terstandard), sebab telah teruji validitas dan reliabilitasnya,
akan tetapi banyak yang belum baku bahkan belum ada. Oleh karena itu,
seorang peneliti harus mampu menyusun sendiri instrumen pada setiap
penelitian yang dilakukan dan menguji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen yang disusunnya tersebut.

Seorang peneliti harus mampu menyusun sendiri instrumen
pada setiap penelitian yang dilakukan dan menguji validitas dan
reliabilitas terhadap instrumen yang disusunnya tersebut.

.......................................................................................................................

UJI VALIDITAS INSTRUMEN

Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid menunjukkan validitas
rendah. Untuk menguji alat ukur dapat dilakukan dengan bantuan SPSS
(Statistical Product and Service Solution). Berikut ini adalah beberapa cara

melakukan uji validitas instrumen dengan menggunakan SPSS.

Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.

.......................................................................................................................

Banyak metode yang ditawarkan dalam aplikasi SPSS untuk melakukan
uji validitas seperti dengan menggunakan metode correlate bivariate dan

corrected-total item correlation.'

' Imam Machali, Statistik Itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik
(Yogyakarta: Ladang Kata, 2015), hlm. 153
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a. Uji Validitas Instrumen dengan Metode Correlate Bivariate

Pengujian menggunakan metode correlate bivariate yaitu mengorelasikan
pernyataan setiap item dengan total item setiap variabel dengan memerhatikan
skala yang dipakai yaitu apakah skalanya berbentuk ordinal, interval, atau
rating. Untuk skala ordinal menggunakan korelasi kendall’s tau-b dan untuk
skala interval dan rating menggunakan korelasi pearson product moment.
Dalam memaknai hasil validitas setiap item yang terdapat dalam kuesioner,
caranya dengan melihat nilai output pada tabel correlation bagian kolom
total item/nilai I iung SEHIAP item dan membandingkan dengan nilai r_, .

Dalam menentukan valid atau tidaknya item dalam kuesioner yaitu dengan

membandingkan nilai r dengan r_,  atau membandingkan nilai p-value

hitung tabel

dengan nilai « yang besarnya 0,05 (tingkat kesalahan 5%).> Adapun kaidah
keputusannya sebagai berikut:

Jika nilai rhitung > rtabel atau nilai p-value < nilai a (0,05), maka
item pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan
“valid”.

.......................................................................................................................

Jika nilai <1 atau nilai p-value > nilai a (0,05), maka item
pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan “tidak
valid”.

.......................................................................................................................

Contoh:

Sebuah data hasil penelitian yang terkumpul akan diuji validitasnya dengan susunan sebagai
berikut:

> Duwi Priyatno, Belajar Praktis Analisis Parametrik dan Non Parametrik dengan SPSS
(Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm. 101
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Manajemen Berbasis Sekolah dalam Perspektif Pelanggan

Jawaban Responden untuk Setiap Item

s [ ez | vens | vems | s
1 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 3
3 3 3 4 3 3
4 4 2 3 3 2
5 3 4 3 3 4
6 3 2 1 2 2
7 3 2 3 3 2
8 3 3 3 3 4
9 3 3 2 3 3
10 2 4 4 3 3
1 3 3 3 3 3
12 3 3 3 3 2
13 3 3 3 3 4
14 4 4 2 2 4
15 4 2 4 3 3
16 2 2 3 1 3
17 4 3 3 3 3
18 3 3 3 2 3
19 3 3 3 3 3
20 3 3 2 2 2
21 3 3 3 2 3
22 3 2 2 3 2
23 3 3 3 3 3
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Manajemen Berbasis Sekolah dalam Perspektif Pelanggan

No. Responden Jawaban Responden untuk Setiap Item

“wenr | wenz | nens | tens | wens |
2 3 3 3 3 3
25 3 3 2 3 3
26 4 3 3 2 3
27 4 3 3 3 3
28 3 3 3 3 3
29 3 2 3 2 2
30 3 3 2 3 3
Jml 93 86 85 81 87

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji validitas instrumen
menggunakan metode correlate bivariate.

1. Buka program SPSS, pada kotak dialog SPSS for Windows, klik Cancel
karena ingin membuat data baru.

2. Pada tampilan SPSS yang terbuka, klik Variable View. Selanjutnya
membuat variabel dengan langkah berikut:

Pada kolom Name, baris pertama sampai baris kelima ketik item_1 dan
seterusnya sampai item_5. Pada Decimals ganti semuanya menjadi o, pada
kolom Measures disesuaikan dengan skala pengukuran yang digunakan,
untuk kolom-kolom lainnya biarkan terisi default.

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons Window Help

SHEG e~ BLAH B

no8

| Name ” Type || Width || Decimals || Label ” Values || Missing ||Ca\u...” Align || Measure ” Role |

1 item?  Mumeric 8 0 None Mone 5 = Center £l Ordinal N Input
2 item2  Mumeric 8 0 None None 5 = Center 2 Ordinal N Input
3 item3  Mumeric 8 0 None Mone 5 = Center £l Ordinal N Input
4 itemd  Mumeric 8 0 None None 5 = Center 2 Ordinal N Input
5 item5  Mumeric 8 0 None Mone 5 = Center £l Ordinal N Input
6

7
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3. Masukkan data hasil penelitian dalam SPSS (data View) sebagai berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons Window Help

SHE M e w Bl W =55
|

|visible: 5 of 5 Variables

| item1 || item2 || item3 || itemd || itemb || var || var || var ||

1 3 3 3 3 3 =

2 2 3 3 3 3

3 3 3 4 3 3

4 4 2 3 3 2

5 3 4 3 3 4

6 3 2 1 2 2 |

7 3 2 3 3 2

8 3 3 3 3 4

] 3 3 2 3 3

10 2 4 4 3 3

11 3 3 3 3 3 =]
e [¥]

——

ostaiew Vet e

4. Selanjutnya adalah menjumlahkan semua data hasil penelitian tersebut

dengan cara klik Transform - Compute Variabel, maka akan muncul
dialog Compute Variabel seperti ini:

@ Compute Variable

Target Variable: Numeric Expression

[Totatotal =

ol item1 ¢
ol item2
il tema Function group
afl tema Al S
lltems Arithmetic

CDF &Noncentral GDF

Conversion
Current Date/Time
Date Arithmetic
Date Creation

E E Delete Functions and Special Variables:

‘ (1) (optional case selection condition) ‘

5. Pada kolom “Target Variabel” tuliskan “Item_Total” (tanpa spasi). Pada
kolom “Numeric Expression” masukkan semua item dengan menambahkan
fungsi matematis penjumlahan (+), kemudian tekan “OK”, maka akan
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muncul variabel baru dengan nama “Item_Total”. Sebagaimana gambar
berikut:

Edt Ulew  Data Trashrm  Bnalwe  DiecMarksting  Graphs  Lites  Addons  Window  Help

EHL% El-”- HhEANEDELTH 0% %

a8 Compute Varisble E3 .

& femd | Eemd |Nem Total

3 B aratis Humeric Evprassion:

14.00 [F o R [mnmmz‘nm«m«nsni

1500 =
o (Tmssises]
17.00 Iem1 -
10,00 tizmz

Function groue;
1300 il ez " o

alliams @@@
AEe e

e s

sl

ol ﬂll‘!mﬁ @ @@

w e |

18,00 {

50 o oz i
i ok e o st
:::: (o) Celin) | oome | [ i
o
16.00
14.00
15.00
12.00
14.00
12.00 Glums Ca22 galaction Longion)

|.-..|mumu&-l\a-h."uu'ﬂnuuuuuhumu'i

temd |
3
3
4
1
3
1
i
1
2
4
k)
k]
3
z
4
3
3
k]
3
z
3
z
3

L ke ba A3 Eaoed s s el kB R3led LS ed b Ra 3B K3 ad e

L e P PR L R Y R g i Ve P R R

i”

6. Kemudian Klik Analyze — Correlate — Bivariate, Sebagaimana gambar
berikut:

L] Ul ValioSTas dp Metode Comelate Bvariatess [DataSett] - 1 5255 Statistics Data Editar - = IEN

e | ELE 0%

S o _ L __ & = =X . L

|Visisa: B o Variaiss

&

Generiized Linear lonels

constan
Brgressian
Luatrear

[ Bz
1 pactinl
[ Dyztanced

Chsaly

Dmensian Raducion
Sl

Henparamarc Tast:
Forecashing s
Surdvd "
MU R paras ’

[l Missing Vakus snadgsis. .

Muljpls Impulation ¥
Comgis Bampies '
Cuaiy Cariret '

7. Kemudian akan terbuka kotak dialog Bivariate Correlations, selanjutnya
masukkan semua butir item yang akan diujikan ke kotak Variables,
sebagaimana terlihat dalam gambar berikut:
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P

Variables:
oH lterm_1
ol ltem_2
ol ltem_3

ol Item_4
@ Iltem_5

| Total_item

r Correlation Coefiicient

[/ Pearson [[] Kendall's tau-b [] Spearman

r Test of Significance

® Two-tailed © One-tailed

Flag significant correlations

(Lok ) (aste ) {eset ) [cancel] e ]

Dikarenakan skala yang digunakan dalam penelitian ini bertipe ordinal,
maka pada correlation coefficients pilih kendall’s tau-b dan pada test of

significants biarkan terpilih two tailed sebagaimana dapat dilihat sebagai
berikut:

Variables

o | gptons.. |

ol tem_2 (Boostap..|

ol tem_3
ol tem_a

E Jltem_5

& Total_item

Correlation Coefficient:
’VE‘ Pearson

Spearman ‘

Test of Significance
(@ Two-tailed © One-tailed ‘

Flag significant correlations

(Lox ) paste J{ Reset | (cancel] [ Heip |
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9. Selanjutnya klik OK, sehingga akan muncul hasil (output) sebagai berikut:

 ———al T
Kendall's Item_1  Correlation 1,000 -061 -042
tau_b Coefficient
Sig. (2-tailed) . 727 810 977 ,876 ,057
N 30 30 30 30 30 30
ltem_2  Correlation -,061 1,000 ,063 154 6347 575"
Coefficient
Sig. (2-tailed) 727 . 17 384 000 000
N 30 30 30 30 30 30
[tem_3  Correlation -042 063 1,000 245 177 469™
Coefficient
Sig. (2-tailed) 810 17 ; 162 302 003
N 30 30 30 30 30 30
[tem_4  Correlation ,005 154 245 1,000 139 400"
Coefficient
Sig. (2-tailed) 977 384 162 . 429 015
N 30 30 30 30 30 30
[tem_5  Correlation 027 634 177 139 1,000 683"
Coefficient
Sig. (2-tailed) 876 ,000 302 429 . 000
N 30 30 30 30 30 30
Total_  Correlation 306 575" 469 400" 683" 1,000
[tem Coefficient
Sig. (2-tailed) 057 ,000 003 015 000
N 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabel ini (Correlations) memberikan informasi tentang nilai correlation
coefficient, nilai sig. (2-tailed) dan N (jumlah responden) untuk setiap
itemnya. Selanjutnya untuk melihat validitas item (uji validitas) lihat
pada hasil korelasi yang terdapat di kolom total_item untuk setiap item
pada baris correlation coefficient yang merupakan nilai rhitung dan sig.
(2-tailed) yang merupakan nilai probabilitas. Kemudian kedua nilai
tersebut (correlation coefficient, nilai sig. (2-tailed) dibandingkan dengan

nilai rtabel dan nilai o« = 0,05. Kaidah keputusannyaadalah sebagai berikut:
Valid> : Jika nilai T tung lebih besar dari nilai r,, , (nilai T\ ung™ nilair,, )
atau nilai sig. 2-tailed lebih kecil dari nilai a = 0,05 (p-value<a)

Tidak : jikanilair,  lebih kecil darinilair_  (nilair,, _<nilair_ )atau
itung tabel hitung

tabel

Valid nilai sig. 2-tailed lebih besar dari nilai o = 0,05 (p-value>x)

Dengan menggunakan distribusi (tabel r) untuk o = 0,05 dengan derajat

kebebasan/degree of freedom(df) = N-2 atau 30-2 = 28 sebagai berikut:

Nilair,, = - or
0,374 (a = 0,05; df (N-2) '\2'":‘:“55 N'(')a('); .
=28)
No.l 0.306 0,374 0,057 0,05 Tidak Valid
No.2 0.575 0,374 0,000 0,05 Valid
No.3 0.469 0,374 0,003 0,05 Valid
No.4 0.400 0,374 0,015 0,05 Valid
No.5 0.683 0,374 0,000 0,05 Valid

b. Uiji Validitas Instrumen dengan Metode Corrected-Total Item
Correlation

Pengujian dengan menggunakan metode corrected-total item correlation
yaitu membandingkan antara skor pada “Corrected Item-Total Correlation”

yang merupakan korelasi antara skor item dengan skor total item (nilair,; )

Kaidah penghitungannya adalah jika nilai

dibandingkan dengan nilai r_, .

T itung lebih besar dari nilai r,, , atau nilai T itung ™ nilai r maka item tersebut

hitun tabel’
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lebih kecil dari nilai r,,atau nilai

hitung

adalah valid. Dan sebaliknya, jika nilair, .
<nilai r_, , maka item tersebut adalah tidak valid.

hitung

T .

Contoh

Sebuah data yang terkumpul akan diuji validitas dengan susunan data sebagai berikut:

=
]
(%)
o
=]
5]
=
o
&
=
=
<
=
=
E
£
@
o
&
=

Jawaban Res. Untuk ltem

1203 lelslelrlalolulnlnlsluls

68
66

61

68
66

62

59
53

74
63

10

"

n

12
13
14
15
16
7
18
19
20
21

69

69
66

04
67

61

62

04
57

57
60

2
23
%
25

57

58
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Kepemimpinan Kep Madrasah
Jawaban Res. Untuk Item

| jawabanRes.Untukltem
nn--nnnnmnn

5 5] 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 68
27 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 67
28 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 61
29 3 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 61
30 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73
Jjml 120 126 129 125 1260 M8 133 123 134 128 136 128 125 137 126 1914

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji validitas instrumen

menggunakan metode corrected-item total correlation.

1. Masukkan data tersebut dalam SPSS (data View) kemudian Klik
Analyze—Scale—Reliability Analysis, sebagaimana gambar berikut:

. Wiew Dals  Transtrm  Anshze  DireciMarssting  Craghs  Ubliles  Acdons  Window  Help
Reports ’ E E ﬁa’;g I_lﬂl:_l ‘ ‘
3 l By q e o R B A0 %
Takiss ¥
at | G2 | 03 | Q4 compare Means v | [ato| of | o o] ] an | w | s
1 | & 3 4 3| GenersLinsareosl » 3 5 4 4 5
‘ 4 5 8 5| ConersmsdUnearMpgals b £ | E |4 | & | 5 |
[ 5 | & |5 | | e N RN R R
4 4 I 4 Bl e b 4 4 4 4 I s
& 5 5 5 QT i 5 4 5 5 5 4
6 4 [ 5 B s 7 [ 5 5 3 5 5
__'F 4 4 s A Maural Metwons L 2 # A % 8 4
5 3 5 s 4 o 4 4 4 3
o Classiy L -
8. I 4 4 k] ] 4 k] E] 4 3
= 5 E = 5 glme}nmnﬂ.aml:iw ¥ i = = = ‘ =
n ANIEARl. " | Bekabiy Anaisic. i
iz 5 5 & 5| MonparametncTests " mumdimensicna Unfoiding IPREFSCAL)..
[ 4 4 g | g [ (EseeceRIN) " | Mumsimensionst Sealing (PROKSCAL). |
4 ¥ | 5 | 4 | 5| s2mem ¥ | 2 Muisdirmemsionsl Scalrig AL SEALY |
15 & 4 5 4 Myltiple Responsa K % T 5 ] 5 B 5
1® 4 4 4 3 | B Missing Value Analysis B 5 4 4 B 4
17 4 4 4 5| Mulipleimpusdicn & | |5 | % | & |
18 3 5 4 4| CcomplesSamples C 5 s 3 s 4 4
18 4 3 4 4 | B mimutation... 5 5 4 3 5 4
20 1 k] [ 4| cuaitecontral » [ [ 5 4 [ 5
2 2 4 4 2 |EAoccme & |k |8 | B | & |4
- El 3 3 4 a a = 4 4 4 4 5 4
zn % | & |6 | W | % | ¥ | W |5 | & |

2. Kemudian akan terbuka kotak dialog Reliability Analysis, selanjutnya
masukkan butir item yang akan diujikan ke kotak Items, sebagaimana
terlihat dalam gambar berikut:
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@ Relibility Analysis E

ltems:
& W/
& Qs
& Q9
& o1
E & an
& a2
& a3
& Q14
|& a1

Model;

Scale label: | |

3. Klikstatistics, sehingga muncul kotak dialog Reliability Analysis: Statistiks,
dan pada Descriptives for, klik Scale if item detected. Sebagaimana terlihat

pada gambar berikut.
2 Reliability Analysis: Statistics. Ex
rOeseripives for rInter-tem
|_|il—t5rri 7] Comelations
7] Seale ] Covariances
[V Seale iF item deleted
Summaries- AMNOVA Table -
7] Means @ pong
|7l vartancas 3 Ftest
|7 Covariances ) Friedman chi-sguare
|71 Corelations 3 Cochran chi-square
7 Hatelling's T-square: [ Tukeys test of ag oty
T Intraclaz3 comelation coeMoent
Wodet Two-Way Mixed - T ad !' ORSiStency -
sonfidence interdal 185 % Testealue 0

4. Selanjutnya klik Continue kemudian klik OK, sehingga akan muncul hasil

(output) sebagai berikut:

Case Processing Summary

Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Pada tabel ini (Case Processing Summary) memberikan informasi bahwa

terdapat 30 responden (N) valid. Tidak terdapat data yang dikeluarkan
(Excluded). Total 30 data (N) diolah atau 100 % data diolah.

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Varianceif | Corrected Item- | Cronbach’s Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Q1 59,80 22,028 475 ,802
Q 59,60 2317 416 807
Q3 59,50 22948 518 ,801
Q4 59,63 22,240 439 ,805
Q5 59,60 22,800 466 803
Q6 59,87 21913 495 ,800
a7 59,37 24171 295 813
Q8 59,70 23183 400 ,807
Q9 59,33 23,816 367 809
Q10 59,53 21,982 415 ,808
Qn 59,27 2,89 564 799
Q12 59,53 23,430 375 ,809
Q13 59,63 22,723 402 ,808
Ql4 59,23 23,082 527 801
Q15 59,60 23214 ,392 ,808

Tabel ini (Item-Total Statistics) memberikan informasi tentang Scale
Mean if Item Deleted, Scale Variance if Item Deleted, Corrected Item-Total
Correlation, dan Cronbach’s Alpha if Item Deleted. Selanjutnya untuk
melihat validitas item (uji validitas) lihat pada hasil korelasi yang terdapat
pada kolom Corrected Item-Total Correlation, nilai tersebut merupakan
(nilai rhitung). Kemudian nilai korelasi tersebut (Corrected Item-Total
Correlation) dibandingkan dengan nilai rtabel Kaidah keputusannya
adalah sebagai berikut:
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Valid : Jika nilai r, _lebih besar dari nilai r_, , atau nilai r >
itung tabel

hitung
nilai r_, ,
Tidak Valid : Jika nilai r,, _lebih kecil dari nilai r_, , atau nilair, <
itung tabel hitung
nilai r

tabel

Dengan menggunakan distribusi (tabel r) untuk o = 0,05 dengan derajat
kebebasan/degree of freedom (df) = n-2 atau 30-2 = 28 sebagai berikut:
Dengan melihat nilai product moment sehingga didapat nilai = 0,374,
kemudian dibandingkan dengan nilai Corrected Item-Total Correlation

sebagai berikut:

Nilair,, =

0,374 (0 = 0,05; df (n-2) = 28) WLl

Nol 0475 0,374 Valid
No.2 0416 0,374 Valid
No.3 0.518 0,374 Valid
No.4 0439 0,374 Valid
No.5 0.466 0,374 Valid
No.6 0495 0,374 Valid
No.7 0.295 0,374 Tidak Valid
No.8 0400 0,374 Valid
No.9 0.367 0,374 Tidak Valid
No:10 0415 0,374 Valid
No1 0.564 0,374 Valid
No.12 0.375 0,374 Valid
No:13 0402 0,374 Valid
Nol4 0.527 0,374 Valid
No:15 0.392 0,374 Valid

Jika dari hasil uji validitas instrument tersebut terdapat item yang tidak
valid maka yang harus dilakukan adalah:
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1.  Menghilangkan atau menggugurkan item yang tidak valid tersebut
sebab item tersebut tidak mampu menggambarkan data apa yang
akan diteliti. Hal ini dilakukan jika terdapat item-item pertanyaan lain
yang dapat mewakili penggalian data dari sub variabel atau indikator
variabel yang ditentukan (umumnya satu indikator dirumuskan
minimal 2 item pertanyaan/pernyataan).

2. Merevisi atau memperbaiki item pertanyaan/pernyataan (angket)
yang tidak valid, sebab bisa jadi item yang tidak valid tersebut
disebabkan oleh redaksi pertanyaan/pernyataan yang tidak jelas
atau membingungkan responden. Setelah angket direvisi kemudian
dilakukan uji validitas ulang. Hal yang harus diingat disini adalah
pastikan bahwa responden mengisi angket dengan serius (tidak asal),
dan pastikan bahwa angket yang direvisi lebih baik dari sebelumnya.
Kelemahan cara ini adalah peneliti memerlukan waktu lama dan tidak
ada jaminan angket yang diulang akan valid. Maka terus dilakukan
revisi dan uji coba terus menerus.

3. Meminta pendapat ahli (expert judgement). Caranya adalah
mengkonsultasikan hasil instrumen yang telah disusun berdasarkan
teori dan ketentuan penyusunan instrumen kepada ahli (expert).
Seorang ahli akan memberikan pendapat dan keputusan apakah
instrumen yang disusun dapat digunakan atau tidak, atau harus
dilakukan perbaikan, direvisi, atau dirombak total. Ahli disini adalah
seorang ilmuwan yang menekuni atau menguasai bidang ilmu yang
diteliti. Jumlah ahli yang digunakan minimal tiga orang dan mereka
yang umumnya telah bergelar doktor sesuai bidang ilmu yang diteliti.

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Reliabilitas (reliability) berasal dari kata “reliable” yang berarti dapat dipercaya.
Reliabilitas sering juga diartikan dengan konsistensi atau keajegan, ketepatan,
kestabilan, dan keandalan. Sebuah instrumen penelitian memiliki tingkat
atau nilai reliabilitas tinggi jika hasil tes dari instrumen tersebut memiliki
hasil yang konsisten atau memiliki keajegan terhadap sesuatu yang hendak
diukur. Sebagai contoh, sebuah alat ukur meteran (cm) yang digunakan untuk
mengukur tinggi badan seseorang, dilakukan pada tempat dan waktu berbeda
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maka hasilnya akan sama. Hal ini disebabkan karena alat ukur atau instrumen
pengukuran berupa meteran tersebut memiliki reliabilitas atau ketepatan
tinggi. Oleh karena itu berapa kalipun, dimanapun, dan kapanpun instrumen
yang reliabel tersebut digunakan untuk mengambil data, maka hasilnya akan

Sama.

Sebuah instrumen penelitian memiliki tingkat atau nilai
reliabilitas tinggi jika hasil tes dari instrumen tersebut memiliki
hasil yang konsisten atau memiliki keajegan terhadap sesuatu

yang hendak diukur.

.......................................................................................................................

Untuk menguji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan bantuan
SPSS (Statistical Product and Service Solution). Berikut ini adalah kriteria dan
cara melakukan uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan SPSS melalui

teknik cronbach’s alpha:

Lebih dari atau sama dengan 0,900 Excellent (Sempurna)

0,800 - 0,899 Good (Baik)

0,700 - 0,799 Acceptable (Diterima)

0,600 - 0,699 Questionable (Dipertanyakan)
0,500 - 0,599 Poor (Lemah)

Kurang dari 0,500 Unacceptable (Tidak Diterima)

Berdasarkan tabel di atas, keputusan secara umum reliabilitas instrumen
dapat diketahui dari nilai cronbach’s alpha pada output reliability statistics
dibandingkan dengan kriteria adalah sebagai berikut:

3 Darren George dan Paul Mallery, SPSS for Windows Step by Step: A Simple Guide and
Reference (Boston: Allyn & Bacon, 2003), hlm. 231
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Apabila nilai cronbach’s alpha < 0,7, maka dinyatakan kurang
reliabel.
Apabila nilai cronbach’s alpha > 0,7, maka dinyatakan reliabel.

.......................................................................................................................

Berikut ini sebuah data hasil penelitian tentang kualitas pembelajaran di suatu sekolah yang
terkumpul dari 30 responden:

Kualitas Pembelajaran

Jawaban Responden untuk Setiap Item

IR TN B P N I I S R R

1 2 4 4 1 4 4 2 3 b b 3 35
2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 39
3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 30
4 2 3 2 3 1 2 4 1 2 2 2 24
5 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 25
b 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 28
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
8 3 2 3 3 3 3 b 2 3 3 2 31
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22
10 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4
n 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 29
12 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 29
13 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 31
14 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 28
15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 32
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
17 3 4 3 1 3 3 2 2 4 3 3 31
18 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 37
19 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 34
20 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 2 21
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33

TEKNIK PENGOLAHAN DATA 4+ (107 -



Kualitas Pembelajaran

Jawaban Responden untuk Setiap Item
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Adapun cara untuk melakukan uji reliabilitas instrumen menggunakan
SPSS adalah sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dan masukkan semua data di atas pada bagian data
view sebagaimana berikut:

[ b Ehaas] 90
Ek EN sew Dok Teremm Aroh Cedioresd Cnphe Jiss SHon:  Whaw dep
SHEs e~ BN G EAE I 9%
v Jran Viakda 31011 Vatan
TR R T A T A A A T = 1| = =

1 ?_Iq am don L M Ao I 1M 4 4z am |

F i 2 400 300 am 400 4,3 am ] EH am

1 m am B 130 m am 10 am am am

[ L3 am 1T L3t n 1T At i P 20

[ 20 am E1] i m 20 T m EL] m

[ i am ETT 20 am 2 o am ET] am

T 2 2m 2 3 m 20 20 m zm m

k] 1m 2m s 1 H4in Hon 43t 2 s 2

E] 2 am 200 E am 200 0 am 20 m

i 1.0 A 4o 1 am 4. .0 B am am

1 1.3 1 1L 13 0} 200 0 X0} EL] L)

17 1.3 am nen 2 am B xo am EL am

1 EEH 2 ETY EX am 500 30 X} EL] L)

" 13 2m ann 230 am o 230 m am 1m

iE 3 2 E X0 2 E t 20 EL] )

% 3 am B XT am am 1 am am m

1w 2 am ET 1,0 am T 200 am w am

1 ] 1m m EX am Lo 430 m am m

1= bt EL) A . 4m £ A EL ELY ELE

F 3 1m 200 x| “m 100 0 ) 20 am

7 ¥ am ET ’ am qm o am H am

F1) 3 1) i 3 2 20 0 1) 2 2

n a0 am wom 3 am T o am T am

FT] 3 L E1Y 330 am 300 30 am EL] b L)

an 1.3 R o100 3,00 =M A4 1.3 . s b M -
L ———————— 0|
o | s v

[iB a=3a maaior Fmensror i | || |

2. Selanjutnya klik Analyze = Scale = Reliability Analysis
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Pada kotak dialog Reliability Analysis, pindahkan semua butir item ke

bagian Items dan pada Model pilih Alpha, kemudian klik menu Statistics.

Model:

Scale label:

4. Pada kolom Descriptives for, centang pada bagian Scale if item deleted,
dan selanjutnya klik Continue dan terakhir klik OK.
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Case Processing Summary

e e

Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Pada tabel ini (Case Processing Summary) memberikan informasi bahwa
terdapat 30 responden (N) valid. Tidak terdapat data yang dikeluarkan
(Excluded). Total 30 data (N) diolah atau 100 % data diolah.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

,889 1

Pada tabel ini (Reliability Statistics) menunjukkan hasil perhitungan
reliabilitas data dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
skor 0,889. Nilai ini berada pada rentang 0,80 - 0,89 sehingga masuk pada
kategori good/baik serta nilainya lebih dari o,7. Oleh karena itu, semua
item pada variabel kualitas pembelajaran dinyatakan reliabel. Angka
11 menginformasikan bahwa item pertanyaan/pernyataan yang diolah
berjumlah 1.
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach’s

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation | Alpha if Item

Deleted
Item_1 27,5000 29,155 ,038 ,881
[tem_2 27,3000 28,631 ,580 ,882
ltem_3 27,3333 26,920 756 87
[tem_4 27,9000 29,059 383 ,894
ltem_5 27,3667 26,033 Al 873
Item_6 27,5000 25,638 753 ,870
ltem_7 27,3667 27,826 522 886
[tem_8 27,1667 27978 ,540 ,884
ltem_9 27,3667 27453 663 877
[tem_10 274000 27421 ,599 ,880
[tem_11 27,5333 27,361 ,649 877

Tabel ini (Item-Total Statistics) memberikan informasi tentang Scale
Mean if Item Deleted, Scale Variance if Item Deleted, Corrected Item-Total
Correlation, dan Cronbach’s Alpha if Item Deleted. Pada kolom Cronbach’s
Alpha if item Deleted menginformasikan tentang nilai Cronbach’s Alpha
apabila item tersebut dihapus, misalnya ketika item 1 dihapus maka nilai
cronbach’s alphanya menjadi 0,881.

Jadi kolom ini berguna untuk mendapatkan nilai cronbach’s alpha setinggi
mungkin dengan cara menghapus item yang memiliki nilair,, _rendah.
Contohnya dari tabel di atas nilai T itung dari item 4 adalah sebesar 0,383.
Jika item 4 ini dihilangkan/dibuang maka nilai cronbach’s alphanya akan
naik menjadi 0,894 daripada nilai sebelumnya yaitu 0,889.
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BAGIAN TUJUH

UJI PERSYARATAN
ANALISIS DATA




Uji persyaratan analisis adalah pengujian terhadap data sebelum dilakukan
analisis data. Uji persyaratan analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah
analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa
teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian
mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu
analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data. Analisis
regresi, selain mempersyaratkan uji normalitas juga mempersyaratkan uji
linearitas, dan sebagainya. Berikut ini akan dijelaskan beberapa uji persyaratan
analisis data meliputi: yji linieritas, uji homogenitas, uji heterokedasitas, uji

autokorelasi, dan uji multikolinearitas.

Uji persyaratan analisis adalah pengujian terhadap data
sebelum dilakukan analisis data.

.......................................................................................................................

UJI NORMALITAS

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai residu/
perbedaan yang ada dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak
normal. Nilai residu dapat diketahui dari kurva dalam output analisis SPSS
berupa suatu bentuk kurva seperti lonceng (bell-shaped curve) jika data
berdistribusi normal. Secara deskriptif, uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan histogram regression residual yang sudah distandarkan.
Adapun secara statistik, uji normalitas dapat dilakukan dengan analisis explore
dan menggunakan nilai signifikansi pada kolom kolmogorov-smirnov. Teknik

analisisnya sebagai berikut:

Jika nilai probability sig 2 tailed > 0,05, maka distribusi data normall
Jika nilai probability sig 2 tailed < 0.05, maka distribusi data tidak
normal

.......................................................................................................................
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Contoh:

Suatu data terkumpul dari hasil penelitian hubungan antara pemanfaatan perpustakaan
dengan kemandirian belajar sebagai berikut:

No. Pemanfaatan Kemandirian No. AT Kemandirian
Responden | perpustakaan (X) belajar (Y) | Responden perpu&t)a 22D belajar (Y)
1. 48 34 16. 47 39
2 52 35 1. 57 48
3. 57 34 18. 62 45
4 51 30 19. 49 3
5. 52 38 20. 61 39
6. 50 2 2. 59 34
7. 37 39 22. 43 32
8. 53 31 2. 53 34
9. 55 33 24, 56 35
10. 52 37 25. 57 38
n. 58 34 26. 59 42
1. 48 ) 2. 59 4
13. 65 46 28. 57 2
14, 51 R 2. 60 4
15. 52 29 30. 55 36

Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
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1.

2.

Buka program SPSS
Pada Variable View definisikan variabel sebagai berikut:

Name Type  Width Decimals Label Values Missing Columns Align Measures Role
Peman-
VariabelX Numeric Abaikan Abaikan faatan Per- Abaikan Abaikan Abaikan Abaikan  Scale  Abaikan
pustakaan
Kemandi-
VariabelY Numeric Abaikan Abaikan rianBe- Abaikan Abaikan Abaikan Abaikan  Scale  Abaikan
lajar
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
i O T = ]
=EIEN Rl HE FLE 1 0% %‘
| Mame | | width | Decimals | label | Values | Missing | Columns |  Align Measure | Rale
1 VariabelX Numeric 3 2 Pemanfaatan P Nane None 8 ight & Scale i Input
2 VariabelY Numeric 8 2 Kemandirian B... None None 8 ight & Scale N Input
3 |
4

3. Masukkan data hasil penelitian ke dalam Data View berdasarkan

variabelnya.
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilties Add-ons Window Help
Hh e -~ Bl W
|
| VariabelX || VariabelY ” var ” var ” var ” var ” var || var var var

1 486,00 34,00

2 52,00 35,00

3 57.00 34,00

4 51,00 30,00

& 52,00 38,00

] 50,00 32,00

T 37.00 39,00

g 53,00 31,00

5l 55,00 33,00

10 52,00 37.00

" 58,00 34,00

12 48,00 42,00

13 65,00 46,00

14 51,00 32,00

15 52,00 29,00

16 47.00 39.00

17 57.00 48,00

18 62,00 45,00

19 49,00 31.00

20 61,00 39,00

21 59,00 34,00

22 43,00 32,00

23 53,00 34,00

24 56,00 35,00

25 57,00 38,00

q
-

sata viow Vel i,
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Klik Analyze — pilih Descriptive Statistics — klik Explore
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Pada kotak dialog Explore, pindahkan kedua variabel ke dalam kotak
Dependent List dan klik menu Plots..., kemudian pada kotak dialog
Explore: Plots, berilah tanda centang (v') pada Normality plots with tests.

r Explore u

Dependent List: @
& Pemanfaatan Perpu...

@ |$ Kemandirian Belaja...| E
Factor List: @

Label Cases by:

Display
[@ Both © Statistics © Plats

(oK [ paste ][ Reset [ cancei] e |
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@ Explore: Plots g

Boxplots—————— Descriptive
@ Factor levels together Stem-and-leaf
(@] Dependents together Histogram

@ Mone

[ :Mormality plots with tests

rSpread vs Level with Levene Test
@ Mone
@ Power estimation

® Transformed Power: |Natura| log i |

Il | ® untransformed

(Continue || cancel || Help_|

|

6. Langkah terakhir klik Continue kemudian klik OK sehinggan SPSS akan

memunculkan output sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
o] o | o ] 0 0
Pemanfaatan Perpustakaan 104 30 2007 1966 30 443
Kemandirian Belajar 147 30 097 1953 30 198

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari output tabel di atas dapat dilakukan pengambilan keputusan uji

normalitas sebagai berikut:

e Untuk variabel pemanfaatan perpustakaan (X) pada kolom
Kolmogorov-Smirnov nilai Sig. sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data variabel pemanfaatan perpustakaan (X)
berdistribusi normal.
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e Untuk variabel kemandirian belajar (Y) pada kolom Kolmogorov-
Smirnov nilai Sig. sebesar 0,097 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data variabel kemandirian belajar (Y) berdistribusi normal.

UJI LINEARITAS

Uji linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan untuk
mengetahui bentuk hubungan yang terjadi di antara variabel yang sedang
diteliti. Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah variabel yang
sedang diteliti apakah ada hubungan yang linear dan signifikan. Uji linearitas

merupakan pra syarat penggunaan analisis regresi dan korelasi.

Linearitas akan terpenuhi dengan asumsi apabila plot antara nilai residual
terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi tidak membentuk
suatu pola tertentu atau random. Namun, penggunaan uji linearitas dengan
menggunakan gambar dianggap kurang objektif. Selain itu, pengujian
linearitas ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS pada
perangkat Test for Linearity. Adapun teknik analisisnya dengan menggunakan

nilai signifikansi pada taraf signifikansi 95% (a=0,05) sebagai berikut:

Jika nilai Sig. < 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang linier.
Jika nilai Sig. > 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang tidak linier.

.......................................................................................................................

Contoh:

Sebuah data yang terkumpul dari hasil penelitian dengan variabel X1 (manajemen berbasis
sekolah dalam perspektif pelanggan), variabel X2 (manajemen berbasis sekolah dalam
perspektif keuangan), dan variabel Y (mutu pembelajaran) sebagai berikut:
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Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel Y

33 16 35
35 16 39
34 15 30
29 N 2
35 15 25
22 13 28
26 15 2
32 14 31
30 12 2
37 17 A
32 15 29
29 13 29
35 15 31
36 20 28
37 15 32
29 15 33
32 15 31
30 14 37
33 12 34
27 12 21
32 15 33
30 13 29
34 15 29
36 15 33
32 15 35
28 " 17
35 16 34
33 14 4
28 15 26
31 15 28
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Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji linearitas adalah sebagai
berikut:

1. Buka program SPSS dan masukkan data ke dalam data view sebagai
berikut:

Ak Est Wew Dals Tanshm énsies Graphs Uiies  doiana Winiow Heip

- ks = & -
SHE D e~ Bl A SEBLE 0%
1 Vartapsl 11 = B ) B ikl 39 3 Varmties
Wangsel_X1 | Varabal 7| VaabaiY | ar - ar ar i i - | ar - a r "
= 1 ]
E 16 E:
| " 15 £
F3 " M
* i ]
2 1 ]
% 1= 2
2 i 3
xn 12 ]
i 7 41
E 3 ]
= 13 =
3 E- 15 n
3 * n m
_ 1 i 1 ]
18 o & ]
E n 15 N
| n N £l
el 2 Eal
i Eul 2 2
[ ] % 1]
Ed 13 -
I E % A
T * 5 k]
[ % ! i3 3
T
| 1B 5PES Btabtics Fracssao bs ey |

2. Selanjutnya klik Analyze, kemudian pilih Compare Means, dan sorot
Means sebagai berikut:

f - b 18] | _
SHeH e .  (EERLE 0% %
1 Vartabsl_11 E] et ' i B \ialele. 37 3Variatien
Variatel 61 Varabal | Compars Neans V| Dime a i - ... - - - - -
A Gonera Linearlodsl b | [ oo Samiele TTast.
: : ::‘w":?:““"““: [ nospansos Bampiss T Tase
il = e , | e Bamkes T Tent
& k] Rérissian v | e oo
L & Lagtrear '
O = Hirursl Haburics "
Rt = Classly '
:n ; Oimemabn Radickn b
a @ e !
= 5 oapwramanc Tl ¢
— = Foraeistng f
" = Suntel v
i Ed Nifipk Respanae '
i) F) [ Wiszing vakue ol
w = il ime ushan ‘
1B E Compier Samples '
— 2
n Eul
o ]
= =
El
E
[Waan TN SPEE Statshce Proceszar ix reaty
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3. Kemudian pada kotak dialog Means, pindahkan variabel Y ke kotak
Dependent List dan variabel_Xi serta variabel_X2 ke kotak Independent
List, sebagaimana dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Dependent List:
& Kualitas Pembelajara...

-

Layer 1 of 1

Previous @

Independent List:

@ MBS dalam Pers... <]
E |& MBS dalamF'ers...|,

(Lo J(psste J{ Roset | [cancal] | Help | |

4. Kemudian klik Options, dan pada Statistic for First Layer beri tanda
centang (v') pada Test for Linearity seperti tampak pada tampilan berikut:

Statistics: Cell Statistics:
Median Mean

Grouped Median Mumber of Cases
Std. Error of Mean Standard Deviation
Sum

Minimum

Maximum

Range

First

Last

Variance

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Skewness

Std. Error of Skewness
Harmonic Mean x

Statistics for First Layer

deta
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5. Selanjutnya klik Continue, dan lanjutkan klik OK, maka akan muncul

hasil output sebagai berikut:

ANOVA Table
Sum of Mean Sig.
Squares Square
Kualitas Between  (Combined) 557,817 46,485 1,978 097
Pembelajaran * MBS~ Groups -
dalam Perspektif L|near|ty 275,494 1 275,494 1,722 ,003
Pelanggan o
Deviation from 282,323 n 25,666 1,092 422
Linearity
Within Groups 399,550 7 23,503
Total 957,367 29

Dari hasil output di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
linearitas antara variabel kualitas pembelajaran dengan variabel MBS dalam
perspektif pelanggan. Kesimpulan ini diperoleh dari nilai signifikansi pada
baris Linearity sebesar 0,003 kurang dari 0,05. Oleh karena itu, kedua variabel

ini dapat digunakan untuk dilakukan analisis data lebih lanjut.

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Square
Kualitas Between (Combined) 594,510 84,930 5149 001
Pembelajaran * MBS Groups -
dalam Perspektif Llneal’lty 194,635 1 194,635 11,801 ,002
Keuangan o
Deviation from 399,874 6 66,646 4041 007
Linearity
Within Groups 362,857 22 16,494
Total 957,367 29

Dari hasil output di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
linearitas antara variabel kualitas pembelajaran dengan variabel MBS dalam
perspektif keuangan. Kesimpulan ini diperoleh dari nilai signifikansi pada
baris Linearity yaitu sebesar 0,002 kurang dari 0,05. Oleh karena itu, kedua
variabel ini dapat digunakan untuk dilakukan analisis data lebih lanjut.
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UJI HOMOGENITAS

Uji ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui apakah varian dari populasi
memiliki nilai yang sama atau tidak.

Contoh:

Berikut ini disajikan data hasil penelitian dari 30 responden yang dilakukan secara acak.

Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel Y m
33 36 35 2

35 35 39 2
34 3 30 2
29 7 2% 1
35 31 25 1
2 29 28 1
26 7 n 1
2 33 31 2
30 33 pJ) 2
37 36 4 2
3 33 29 1
29 29 29 1
35 33 31 2
36 35 28 2
37 34 R 2
29 33 3 1
R 31 31 1
30 33 37 1
3 6] 3 2
27 26 21 2
R 33 3 1
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Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel_Y m
30 30 29 2

34 33 29 2
36 33 33 2
32 33 35 2
28 21 17 1
35 34 34 2
33 34 4 1
28 28 26 1
31 33 28 2

Keterangan: 1 = Laki-laki; 2 = Perempuan

Dari data yang diperoleh di atas akan dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS sebagai berikut:

1. Masukkan semua data ke dalam data view pada lembar kerja SPSS,
kemudian klik Analyze — Compare Means — Independent Samples T Test

seperti berikut ini:

Fle Eol Vew Dol Trarslum fnsies DiedMarveing Graghs Uiines Addurs Window Hew
= er Regons ’ EE E“"B @ :
# Desciplive Statstics b |0 - o a4 @ ‘ )
£ | Tabies » |Wsitie: 4 of & Nariables
| Varabel 1| Varisbel X compare Weans Wl sfeans.- ar w | e ar | |
k: £y I general Linear odsl * || [l ne-gample TTest.
Z 3 ¥ = .
s 4 3 ‘Generalized Linear Models ¢ HIIMIDIHEIN!-BIMDIIGTTISl
P Minsd Wodsls b
i 5 : 1] paires Sampaso T Teat
o ' [ one-way niova.
£ = Regression Pl i
§ L Loghnesr L3
I % Meural Networks v
[} 2
T = Classify v
Tl 3 Dimension Reduction »
n 2 S 2
12 2 ¥ [Benperametic Tests ]
=T = T Forecassng v
" » §: e *
15 a7 i Muliple Respanse L3
185 2 ¢ [l Missing Value Anaiysis
= k) 1 Muliple impulaticn "
1 £l i CompiexSamples ’
19 kil i Qually Contio »
_a Ed i EEroCCune
n 2 I —
n Ell it b 2m
= 2 i 2 20
P £ 1] ) 200
x| 2 3 i 20 =
L ——————_______Tv]
o Yot
Independent-Samples T Test.. |BM 5P55 Stastics Processorls ready | I
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2. Padakotak dialog Independent-Samples T Test, masukkan semua variabel

ke kotak Test Variable(s) dan Gender ke kotak Grouping Variable sebagai
berikut:

Test Variable(s):

|_Options._ |
f m Perspe...
&m“;ayd:auau;all:[_ W

po & Kualitas Pembelaja...

Grouping Variable:
E |cender(z 2)

| geme Groups..|

3. Selanjutnya klik Define Groups..., dan ketikkan 1 pada Group 1dan 2 pada
Group 2 seperti berikut ini:

@ Use specified values

© Cut point:

(Continue [ Cance J[_reip |

4. Terakhir klik Continue kemudian pilih OK sehingga akan memunculkan
hasil/output sebagai berikut:
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Levene’s
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95% Confi-

dence Interval
Sig. Mean Differ- | Std. Error | of the Differ-

(2-tailed) ence Difference

MBS dalam Equal 195 662 3,349 28 ,002 -3,738 1116 -6,024 1,451
Perspektif Pe-  variances
langgan assumed
Equal vari- -3,261 23, ,003 -3,738 1146 -6109 -1366
ances not 012
assumed
Budaya Ma- Equal 3919 058 2,91 28 ,007 3,195 1,094 5435  -954
drasah variances
assumed
Equal vari- 2,758 19, 012 3,195 1158  -5616 -773
ances not 349
assumed
Kualitas Pem-  Equal 499 486 -17163 28 254 2,448 2104  -6,758 1,862
belajaran variances
assumed
Equal vari- 17130 22, ,270 2,448 2166 -6931 2,035
ances not T4k
assumed

Dari hasil output tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang homogen karena nilai signifikansi untuk
tiap-tiap variabel lebih besar dari 0,05.

UJI HETEROSKEDASTITAS

Suatu model dikatakan memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada
atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. Gejala ini dapat
pula diartikan bahwa dalam model terjadi ketidaksamaan varian dari residual
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pada pengamatan model regresi tersebut. Uji heteroskedastisitas diperlukan
untuk menguji ada tidaknya gejala ini. Untuk melakukan uji ini ada beberapa
cara yang dapat digunakan misalnya metode Barlet dan Rank Spearman atau
Uji Spearman’s rho, metode grafik Park Gleyser.

Namun, dalam buku ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji Park
Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai absolute residualnya dengan
tiap-tiap variabel independen. Apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki
nilai signifikansi lebih dari nilai @ = 0,05, maka model tidak mengalami
heteroskedastisitas.

Contoh:

Berikut ini disajikan data hasil penelitian dari 30 responden terdiri dari variabel X1
(manajemen berbasis sekolah dalam perspektif pelanggan), variabel X2 (manajemen
berbasis sekolah dalam perspektif keuangan), dan variabel Y (mutu pembelajaran) sebagai

berikut:
33 16 35
35 16 39
34 15 30
29 Ll 24
35 15 25
2 13 28
26 15 2
32 14 31
30 12 2
37 17 41
32 15 29
29 13 29
35 15 31
36 20 28
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Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel Y

37 15 32
29 15 33
32 15 31
30 14 37
33 12 34
27 12 21
32 15 33
30 13 29
34 15 29
36 15 33
32 15 35
28 1 17
35 16 34
33 14 41
28 15 26
31 15 28

Berikut ini adalah cara melakukan uji heteroskedastisitas:

1. Klik Analyze, kemudian pilih Regression dan klik Linear seperti tampak

pada lembar kerja berikut ini:

B kL s Craphs iMiiks aodond  Winoew  Heip
= A L2 = oy = &l o1
SREM e = .. |HEELTE 0% %
1 Vartabal_K1 | r;g. " - |\iakile; 3% 3 Varbien
Wil X1 | Varabal | Compars Heans v i - - - i - - ar - a r "
A # Gonerd Lneariotsl ¢
2 £ Goneraizea Lingar Madals +
B 3 Nt ol '
£ B Somatt v
- -:— ; Rbdreasian [ P v
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2. Selanjutnya masukkan variabel Y (Kualitas Pembelajaran) ke dalam
kotak Dependent dan variabel X1 (MBS dalam Perspektif Pelanggan)
serta variabel X2 (MBS dalam Perspektif Keuangan) ke dalam kotak

Independent(s) sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini:

oo I =

Dependent.
& WBS dalam Parsge... @ & Kuallas Pembelajaran Varia. |

& MBS dalam Perspe... TR

Previous
(e J
Independeniis). M

f MBS dalam Perspekif Pelan... 12 e,

Msthog: @

Celadtion Variable:

| CaseLabels:

2 | |

VLS Weight
2 | |

3. Setelah memasukkan semua variabel, kemudian klik menu Save dan pada
kotak dialog Linear Regression: Save, berilah tanda centang (v') pada
Unstandardized di bagian kolom Residuals.

r Predicted Value: rResidl
[T Unstandardized ardized
i [] Standardized [C] Standardized il
[] Adjusted [C] Studentized
[T S.E. of mean predictions [] Deleted

[T] Studentized deleted

rDi rInfluence Statistic:

[] Mahalanobis [C] DfBeta(s)

[] Cook's [”] standardized DiBeta(s)
[7] Leverage values [T DfFit
-Prediction Intervals——— | ] Standardized DfFit

[F] Mean [] Individual [C] Covariance ratio
Confidence Interval: 95 %

rCoefficient statistic:
[F] Create coeflicient statistics

@ Create a new dataset

Dataset name:
@ Write a new data file
File..
rExport model ir 110 XML file
Include the covariance matrix
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Klik Continue dan kemudian klik OK. Langkah tersebut akan menghasilkan

data baru berupa data nilai residual (RES_1) dalam lembar kerja data view
SPSS

Fle Ech Wew Dils Trshm  anshzs CrecM: Grahs Umtes Adhns Wdow Help
= @rdgéﬁ HENELE 10049
RESY | o | o ] b ] e J o | ow | w | L
291067
* 5,55829.
Y R
= 24243
% TR
# £ 3047
= 4707
S 554
x 5 aR¥ED
n £ 1 Fil 25507
[ £ 15 2 175190
" | % n m 157085
E] 3 18 3 1,788
Y % El % 07
15 i 15 bl I
% 5 15 3 435137
113 x 15 Ell 2%
k] % [ w 2797
1 E 12 £ 45ta
] il 12 2 4,403
] Ed 1 £l 2737
= B B ] 75
| ] E] 15 b 4,718
| * 16 kX - SER05
| s = 1 3 42310
v
v T
| ) SPES Sl os Processar s reaty | |

Selanjutnya memasukkan data untuk memperoleh nilai Uji Park Gleyser

dengan cara klik Transform, pilih Compute seperti nampak pada gambar
berikut:

_;'_j_H_ %_ [ 3 o e

[ countvaluas whrin Cases.. .
1 varabel Xt 33 Snvalins. | Visible: £ of d varlables
Variabel X1 1 0, e Sarms Vaties.. [ w | we | e | war am e w |

; 35 [ Recots v comsrent vanavis.. :
3 3 [ st fecnoe &
2 [} visual Binning B
35 [ oplimal Binring. T
2 Prepars Data o Wedeing v
=i 26 BE Renk Cases.. [
% 8 Dale and Time Wieard.. u
; :g [ Create Time Seres... :-
" 30 AF Replacatizsng Valuss.. 1
12 2 @ Rndom s Ganarstors 5
3§ W Fus Pending Transtarss cig T
BG‘N—MHSZT
a7 15 u 21z
% EZ] | B A5
T 2 i M o
T a " a7 12420
= el 1z W 45080
210 o 12 n 44283
2 15 n 223070
2 0 1 % BTG
% > ! 2 Rl
24 ] 15| bl 45606
n 32 15 35 4 23870

1MW EPEE Stishes Frocessar = ready |
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6.

Kemudian pada kotak dialog Compute Variable, isilah Target Variable
dengan Abresid (Absolut Residual), selanjutnya pada kotak Numeric
Expression diisi dengan Res_1 dengan cara mengklik Unstandardized

Residual dan anak panah untuk memindahkan ke kotak Numeric
Expression.

Tarpet Yanatle: Mumsric Expregsion:
Anresi]

£ WES dalam Parspa.
& Kuaitas Pambeiala...
& Unstanuarazen Re..

Cument DateMims
Drale Arthmetic
Date Creaton

(e ia) .
HEE e
el

ad

W S Funciions 2nd Special Varlables:

Tarpet Yanata: Mumnsric Expragsian:
- frEss

& VES dalam Perspe.. | | 4o |

|
& WBS dalam Persoe.. |
o Kualtas Parbelaja..

o iz L oz
EBEEEEE .
BaEwEE oo
T e

@ E@ w S Eunctions 2nd Special Varlables:

W (aptional case selection condition )

(L6 Jpaste[mecet| conuat] b |

7. Kemudian klik OK, untuk menghasilkan kolom dan baris Abresid.
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Wew Oaia Jansu Arddve DrtMansing Gapte \Wikes Adbars Wmiow Help
ﬁldt% W e BhI S ﬁ‘fé A%

1 vaiatel 1 ) Viitle: 5 of S yanatles
[mwnlwn]v«mv' RES 1 Abresic @ | w | w | w | w w | w | ow | = w | =

1 16 = 257067 29

% 1 £ 546828 £55

u 15 0 2118 21

» T E 21% 213

3 15 P -7, 7887 REL

2 9 B 530427 £3

% 15 2 £ 7047 47

2 1@ kL 0| 8

n 12 2 54540 £45

i 7 # 566407 656

2 15 ) A4.7613 475

5 3 e 147088 157

% 15 3 Tasaq| an

36 20 a izt £

0 1 2 214724 Ean

29 15 x) 436727 dazr

g7 1 El )| 2%

kI 1@ Y B.242%2 B4

k5 2 El L6704 452

id 12 b} 4 4283 442

2 1 E 22370 i

1 1 3 46 3]

M 15 2 311368 i

3% 15 33 - ABEDE AF
I ] 2 15 3 42870 42 | | =
U N — i
| BN 5738 3labsiics Processoris wacy | | I |

Langkah terakhir adalah klik Analyze, sorot Regression kemudian Linear.

SHEE e 1SN BaE ) 4\
A Duscripive Slalislis ‘z ad ‘é
1. varazel i1 3 Tables b Visibls: S of § Vanabies
Variabel ¥1 Varisbel ¥ Compars Heans s [T Abesia | = war W | v ar ar ™ ar at -
1 Ex GeneralLinesrodel b BT 281
2 tal Generallzan Lingar Hodsss » 558
3 W MhsedNogels - 21
il s Camslle (s 433 |
5 5 P ———————————
,E % Ragrassion P | [E satomatic Linear Moseling.. |
% = Loginear v | |
5 5 Iaural Metwarks L) [ —— |
A . fe v |
3 0 oy T Ptinl Losst Sauares
Dimension Reducion b |
10 E e N [ Binary Logite.. |
11 2 = W
4 x o s o L puttinorial Logistic. |
i
1 = Fomeasing b | [l Ordral.
T | - sunmal » | Eeroo
1% L Il Resoonse b | B noniinesr
16 ] B 15 V3N Anaysis.. Ll ks
hid 2 Muttgie Impuszion ¢ | EE2siageLeastsquares
18 kL] Camplae Samplas Lg Oplieal Sealing (CATREE)
13 1 ualiy Sonol b e 15
El i i Roc cuna E 442
Fal 2 g 224
7 10 13 2 £ ]
3 u 185 2 EREE an
24 * 15 E=l ARE05 -4
= 15 3 420870 424
|Linear.. IBM SPS5 Statsics Processor i= ready Tl

Isilah kotak Dependent dengan Abresid kemudian kotak Independent(s)
dengan variabel X1 dan variabel X2 selanjutnya klik OK.
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Dependent:
& WBS dalam Perspe... ¥ Absolut Residual [fbresid] ||
f MBS dalam Perspe...

Block 10l 1

Independent(s).

f Kualitas Pembelaja... E
f Unstandardized Re ﬁ ﬁ

& NBS dalam Perspektif Pelan...

& WBS dalam Perspektif Keua...

Selection Variable:
—

Case Labels:
> |

|WLS Weight: |
(Lo J(paste ] Reset ) (cancel[_eip ]

Proses uji heteroskedastisitas akan menghasilkan output seperti berikut
ini:

Unstandardized Coefficients | Standardized

Coefficients

ENETIES
,000

1 (Constant) -11M0E-015 8,795 1,000
MBS dalam Perspektif 000 320 000 ,000 1,000
Pelanggan
MBS dalam Perspektif ~,000 615 ,000 ,000 1,000
Keuangan

a. Dependent Variable: Absolut Residual

Suatu model dapat dikatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas
jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari o,05.

Berdasarkan tabel di atas taraf signifikansi atau probabilitas untuk tiap-
tiap variabel bernilai 1,000 sehingga dapat dipastikan model tersebut tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas atau dengan kata lain korelasi tiap-
tiap variabel dengan nilai residunya menghasilkan nilai yang lebih besar dari
alphanya.
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UJI AUTOKORELASI

Uji autokorelasi digunakan untuk suatu tujuan yaitu mengetahui ada tidaknya
korelasi antar anggota serangkaian data yang diobservasi dan dianalisis
menurut ruang atau menurut waktu, cross section atau time series. Uji ini
bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi antara residual pada suatu
pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model. Terdapat beberapa
cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi menurut Gujarati (1995)
dapat diketahui dengan metode grafik, metode Durbin-Watson, metode
runtest, dan uji statistik non-parametrik. Dalam pembahasan kali ini akan
digunakan uji autokorelasi dengan menggunakan metode yang paling umum
yaitu metode Durbin-Watson.

Di sini untuk melakukan uji autokorelasi digunakan metode Durbin-
Watson pada tingkat signifikansi 95%. Adapun kriteria keputusan hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson

I T

<dL Terdapat autokorelasi (+)
dL sampai dU Tanpa kesimpulan

dU sampai 4 - dU Tidak terdapat autokorelasi
4 - dU sampai 4 - dL Tanpa kesimpulan

>4 -dL Ada autokorelasi (-)

Grafik Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson

daerah korelasi fidﬂ'k Odﬂ daerah k‘urvr[e.‘csi
s & negati
positit doerah autokorelasi daerah
/ keragu-raguan keragu-raguan \
0 | dL | dU | 2 | 4-dU | 4-dl | 4
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Contoh:

Dengan menggunakan data yang sama berupa variabel X1 (Manajemen Berbasis Sekolah
dalam Perspektif Pelanggan), variabel X2 (Manajemen Berbasis Sekolah dalam Perspektif
Keuangan), dan variabel Y (Kualitas Pembelajaran) akan dilakukan uji autokorelasi sebagai

berikut:
33 16 35
35 16 39
34 15 30
29 n 24
35 15 25
2 13 28
26 15 22
32 14 31
30 12 2
37 17 Iy
32 15 29
29 13 29
35 15 31
36 20 28
37 15 32
29 15 33
32 15 31
30 14 37
33 12 34
27 12 21
32 15 33
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Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel Y

30 13 29
3k 15 29
36 15 33
32 15 35
28 1 7
35 16 34
33 14 4
28 15 26
31 15 28

Berikut ini akan dijelaskan tata cara melakukan uji autokorelasi dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS:

Masukkan semua data ke dalam data view pada lembar kerja SPSS
sebagaimana terlihat dalam gambar berikut:

msummmmmmmmmﬂm

EH% Hex Blafl HGE ESAE gﬂi &
Wisibie: 3013 Variables
\wulxl Variakel X2 m:wv w | w | ow | w | w | - - w r r w | =
1 [
E] 3% 15 k)
f] ) 15 1 1
4 8 ki H |
S L] 15 il |
= 22_ 13| ¥ |
7 b B z
E) | [ i 1
9 1 2 z |
ﬂ'l n o il
- & b ¥
IEE ul 1 n
] kL 15 kil
" 3 i )
1 il 15 2
i L] 15 n
i 2 15 k1
] al " £l
i 5| 12| H
n b 1 2
H k] 15 B
[ o 10 1 5
B | 15 =
S ¥ 15, B
g2 2 15 ¥ =
N —————————————————————————————————————————————— 13
b i
| B 3P53 Sdiclice Provassorisrezey | | | |
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2. Selanjutnya klik Analyze, pilih Regression, dan klik Linear seperti nampak

pada lembar kerja berikut ini:

s

fie b pee Uws lmien Andws  Orsdimeerg  Ges  dniss ﬂm—g-« s e
wegurls (! - 'f‘ "". 18l (7 ‘
:f:j H d;:] L Dpsmessds b | ﬂ ﬂz* H I @ “8
u | Tables v Inbls 3 0t A Varisalis
Vaiskal ¥t Varsbel % Oumpar Neas b w | L e w | e | o o I
| n Sonaw AR -
2 | !5 Senerizss Linear Hodls ¢
3 b Wy Mol v
A = et v
— = Iﬁuzﬁﬂﬂn e
i —
0 2 e ! | Mg Famatan
] b1 i ¥ Pariz Leas: Squares,.
= & i::n:m:\ﬁrmmm : o
; . B s | bt
T £ Farzcastng v | Elloreal..
= = e v | Beven
& ar Wbl Responze v | Ellmosiinear
i 29 BT wsng Vale snasiz [ weeight Extmation
i 12 Witk eutbon b| E ertage | s fonaes
= 4 e | b Sl (04TREG)
—w | B 2ualGonl o
a | o 8 e e,
Eal 32 . I
El an 1 B
EE 3 " £
] 4 1 a
= 2 15 i Ll
4 4
Dt | Vel i
Lnear... TIEN SFE3Falsic: Frocesseriz ready | |

Kemudian langkah berikutnya, masukkan variabel Y (Kualitas
Pembelajaran) ke dalam kotak Dependent serta masukkan variabel X1
(MBS dalam Perspektif Pelanggan) dan variabel X2 (MBS dalam Perspektif
Keuangan) ke dalam kotak Independent(s)

Gomree I

Dependent
H& Kualitas Pembelajaran [Vana...”

Independent(s)

& MBS dalam Perspektif Pelan_..
& MBS dalam Perspektif Keua...

f MBS dalam Perspe...
f MBS dalam Perspe...

rBlock 1 of 1

Previous

Method:

Selection Variable:

Case Labels

WLS Weight:

(Low ][ paste || Reset | cance || rep |
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4. Langkah berikutnya adalah klik menu Statistics, kemudian pada kotak
dialog Linear Regression: Statistics berilah tanda centang (v') pada
Durbin-Watson di kolom Residuals dan biarkan yang lain tercentang
secara default.

rRegression Coefficients Model fit
Estimates R squared change
Confidence intervals Descriptives
Level(%): |05 Part and partial correlations
Covariance marix Collinearity diagnostics

rResiduals

Casewise diagnostics
@ Outliers outside: 3 standard deviations

@ All cases

(Contnue ] _cancel | _ e |

5. Dan terakhir klik Continue kemudian klik OK, sehingga akan muncul
output/hasil sebagai berikut:

Model Summary®

RSquare | Adjusted RSquare Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate

1 ,562° 316 ,266 4,924 2,325
a. Predictors: (Constant), MBS dalam Perspektif Keuangan, MBS dalam Perspektif Pelanggan
b. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
yaitu variabel X1 (MBS dalam Perspektif Pelanggan), variabel X2 (MBS
dalam Perspektif Keuangan), dan Variabel Y (Kualitas Pembelajaran) tidak

mengalami gejala autokorelasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson
yaitu sebesar 2,325 > 0,05.

UJI PERSYARATAN ANALISISDATA 4+ 139 -



UJI MULTIKOLINEARITAS

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang
cukup tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel
bebas. Hal ini tidak layak digunakan untuk menentukan kontribusi secara
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan
patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antar
variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah:

1. Jika nilai VIF < 10 atau memiliki tolerance > 0,1, maka dikatakan
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model
regresi;

2. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5,
maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.

.......................................................................................................................

Contoh:

Disajikan data hasil penelitian yang terdiri dari 3 variabel yakni variabel X1 (Manajemen
Berbasis Sekolah/MBS dalam Perspektif Pelanggan), variabel X2 (Budaya Madrasah), dan
variabel Y (kualitas pembelajaran) akan dilakukan uji multikolinearitas sebagai berikut:

Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel Y

33 36 35
35 35 39
34 34 30
29 27 24
35 31 25
2 29 28
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Variabel_X1 Variabel_X2 Variabel Y

26

32

30

37

32

29

35

36

37

29

32

30

33

27

32

30

34

36

32

28

35

33

28

31

27

33

33

36

33

29

33

35

34

33

31

33

32

26

33

30

33

33

33

21

3

3k

28

33

22

31

22

4

29

29

31

28

32

33

31

37

3

21

33

29

29

33

35

17

3

4

26

28

Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji multikolinearitas dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
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1. Masukkan seluruh data di atas ke dalam data view pada lembar kerja SPSS
sebagaimana terlihat pada gambar berikut:

i ¥
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2. Selanjutnya klik Analyze, pilih Regression kemudian klik Linear
sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini:

B

fl= £t Wew Dol Tnshm Awie Diediskeing Oriche LEes Asdgns Wneow  belo
— Fat Fegons [ ﬁ_ ﬁ 3o e (a
BRE B e e M e Y -
1 Tagle: vl s 8 o 3 benabien
[ Voot 31 Vonabel 3| Cumpae tenna Ve e e ) = - = et i |
k] 2 Deeiiienitingl ) |
ik = HeneraigeaLinear Hodeh ¢ |
£ 3 Wi Wsdels ¥
== x St .|
3 3*
sngrostion b | [ saomae Linsas wadeing
: = Loghnaar v
i = i Hptyoria L3
i - G i B e Capman.
s » it [ e —
DrsnnanResicion
i @ B o | EREnay Lo
" | k-
| - HecmmencTers 1 g*“"“’"““’""‘-
® | 3 Torzcadrg ' Dyl
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| ) o b | e
W% | Ed = & W :
1 EH iginimpder v | e Lemw Smanes
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3. Pada kotak dialog Linear Regression masukkan variabel Y (Kualitas
Pembelajaran) ke dalam kotak Dependent serta variabel X1 (MBS dalam
Perspektif Pelanggan) dan variabel X2 (Budaya Madrasah) ke dalam kotak
Independent(s) sebagaimana nampak pada capture berikut:
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G I &=

Dependent: (Siatetive
& MBS dalam Perspe... - | f Kualitas Pembelajaml\faia_| E
& Budaya Madrasah [... Block 1 of 1
Previous @
Independent(s): @
& WBS dalam Perspektif Pelan... @

@ & Budaya Madrasan [Variabel_..

Method

Selection Variable:

Rule..

Case Labels:
WLS Weight:

| |
Lok _J(paste ]  Reset )(cancel{_riip |

4. Selanjutnya klik menu Statistics, dan pada kotak dialog Linear Regression:
Statistics berilah tanda centang (v') pada Collinearity diagnostics dan
biarkan yang lain tercentang secara default.

P
! |

rRegression Coeflicients [ Model fit
[ Estimates [7] R squared change

[7] Confidence intervals | [] Descriptives
) [] Part and partial correlations

[/ Collinearity diagnestics

[ Covariance matrix

rResiduals

[T] Durbin-Watson
[T] Casewise diagnostics

@ Qutliers outside: ] standard deviations

@® All cases
(Continve|_cancel |[_retp |

Kemudian langkah terakhir klik Continue dan klik OK, sehingga akan

menampilkan output/hasil sebagai berikut:

5.
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Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients t y
| 8| st Eror | Tolerance | VIF

1 (Constant)  -1221 11,802 -103 918
MBS dalam 875 264 ,536 3315 ,003 1,000 1,000
Perspektif
Pelanggan
Budaya 116 1260 ,072 446659 1,000 1,000
Madrasah

a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran

Dari tabel Coefficients di atas menginformasikan bahwa model di atas
yaitu variabel independen yaitu variabel X1 (MBS dalam Perspektif Pelanggan),
variabel X2 (Budaya Madrasah), dan variabel Y (Kualitas Pembelajaran) tidak
terjadi multikolinearitas. Hal ini disimpulkan dari nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,000 < 10 dan nilai tolerance 1,000 > 0,10. Dengan
demikian, model ini dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Selain itu uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan mengorelasikan
antar variabel bebasnya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Setelah data sudah dimasukkan ke dalam lembar kerja SPSS, klik Analyze,
kemudian Regression dan klik Linear seperti nampak pada gambar
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2. Langkah selanjutnya memasukkan variabel Y (kualitas pembelajaran)
ke dalam kotak Dependent dan masukkan variabel X1 (MBS dalam
perspektif pelanggan) serta variabel X2 (Budaya Madrasah) ke dalam
kotak Independent(s) sebagai berikut:

Qe )

f MBS dalam Perspe s |.§ Kualitas Pembelaj; [ViriL| E
f Budaya Madrasah [ Block 1 of 1

Independent{s):
& MBS dalam Perspekiif Pelan... W

E |&” Budaya Madrasah [Variabel_.|

Selection Variable:

Rule...

Case Labels:

WLS Weight:

Lok J{aste J{ et | cancet | rp |

3. Dari lembar kerja di atas kemudian klik Statistics dan pada kotak dialog
Linear Regression: Statistics berilah tanda centang (v') pada Covariance
Matrix dan Collinearity diagnostics. Selanjutnya hilangkanlah tanda
centang (v') pada Estimates dan Model fit sebagaimana terlihat pada
gambar berikut:

rRegression Coefiicients7 ] Mgdemt

[T] Estimates [7] R squared change
[C] Confidence intervals | [C] Descriptives
Level(%). |o [E] Part and partial correlations

[ Covariance matrix [/ Collinearity diagnostics

rResiduals

[T] Durbin-Watson
[] Cazewise diagnostics
@ Outliers outside: 3 standard deviations

@ All cases

(contnue] | cancet |[_Hen |
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4. Terakhir klik Continue dan tekan OK, sehingga akan muncul hasil/output
sebagai berikut:

Coefficient Correlations?

Budaya MBS dalam Perspektif
Madrasah Pelanggan

1 Correlations Budaya Madrasah 1,000 000
MBS dalam Perspektif Pelanggan ~ ,000 1,000
Covariances Budaya Madrasah 068 2,51E-005
MBS dalam Perspektif Pelanggan  2,511E-005 ,070

a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran

Dari tabel di atas menunjukkan nilai Correlations antara variabel X1 (MBS
dalam Perspektif Pelanggan) dengan variabel X2 (Budaya Madrasah) adalah
0,000 < 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen
tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
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Pada bagian teknik analisis data ini berisi penjelasan teknik analisis
terhadap data penelitian yang diperoleh. Berikut ini akan dijelaskan berbagai
teknik analisis data diantaranya Analisis Korelasi Sederhana (bivariat), Korelasi
Parsial (Partial), Korelasi Ganda (multivariat), Regresi Linier Sederhana, dan
Regresi Ganda.

Sebelum lebih lanjut membahas analisis data, penting diketahui secara
cermat dan teliti adalah variabel pengukuran dan skala pengukuran yang
digunakan dalam mengumpulkan data. Berikut ini adalah review singkat
tentang variabel pengukuran tersebut.

Variabel pengukuran merupakan data hasil pengukuran berupa bilangan
atau angka baik dari skor hasil pengukuran maupun jumlah gabungan.
Berdasarkan ciri-ciri atau sifatnya variabel pengukuran dapat dibedakan
menjadi dua macam vyaitu variabel diskrit dan variabel kontinu.

Tabel. 8.1
Variabel Pengukuran

I T IS

Diskrit Variabel yang keberadaannya ditandai  Jumlah Laki-laki dan jumlah Nominal
adanya perbedaan yang tegas antara Perempuan di suatu tempat Ordinal
satu bilangan dengan hilangan yang lain.

Kontinu Variabel yang berupa skor-skor hasil Nilai Tes: bilangan bulat, rasional, Interval
pengukuran atau decimal Rasio
Tabel. 8.2

Jenis-Jenis Skala Pengukuran

E T

Nominal  Skala yang hanya digunakan untuk memberikan Jenis kelamin: Laki-laki, Perempuan
kategori saja.

Ciri-ciri , _ - Agama: Islam, Kristen, Katholik, Hindu,
- Antar kategori TIDAK diketahui tingkat Budha
perbedaannya.

Kelas: MPI-A, MPI-B
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Ordinal

Interval

Rasio

Skala pengukuran yang sudah dapat digunakan
untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, akan
tetapi jarak atau interval antar tingkatan belum
jelas.

Ciri-ciri:

- Antar kategori diketahui tingkat perbedaannya
tetapi TIDAK diketahui besar perbedaannya

- Dapat Diurutkan

Skala pengukuran yang sudah dapat digunakan
untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, dan
jarak atau interval antar tingkatan sudah jelas,
namun belum memiliki nilai 0 (nol) yang mutlak.

Ciri-ciri:

- Diketahui tingkat perbedaannya

- Diketahui besar perbedaannya

- Dapat Diurutkan

- TIDAK diketahui besar kelipatannya

- Perbandingan jarak interval memiliki arti
kuantitatif

Skala pengukuran yang sudah dapat digunakan
untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, dan
jarak atau interval antar tingkatan sudah jelas, dan
memiliki nilai 0 (nol) yang mutlak.

Ciri-ciri:

- Diketahui tingkat perbedaannya

- Diketahui besar perbedaannya

- Dapat Diurutkan dan dapat diketahui besar
kelipatannya

- Memiliki nilai 0 (nol) mutlak (absolut)

- Perbandingan nilai rasio memiliki arti
kuantitatif

Jenjang pendidikan: SD, SMP SMA, PT
Kanker stadium: Satu, Dua, Tiga

Status sosial: tinggi, menengah, bawah
Semester: I, I1, 111, IV, VI, VIL, VIl

Suhu: 300C tidak sama dengan suhu
150C + suhu 150C

Tekanan Darah: 200 mmHg bukan 2
kali 100 mmHg

Nilai: 90 bukan berarti 2x lebih pintar
dari nilai 45

Berat 100 Kg = 2 X Berat 50 kg
IP4=2xlipat IP2

100km/jam =2 x lipat 50km/jam

0 km/jam = Vario tidak jalan/gerak
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Tabel. 8.3
Perbedaan Secara Umum Skala Pengukuran

Tipe Pengukuran

B T T

Nominal Tidak Tidak Tidak

Ordinal Ya Ya Tidak Tidak

Interval Ya Ya Ya Tidak

Rasio Ya Ya Ya Ya
ANALISIS KORELASI

Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur
besarnya hubungan antara dua variabel atau antar-set variabel. Nilai korelasi
berkisar antara -1 hingga 1, di mana nilai korelasi di bawah o sampai -1
menunjukkan bahwa hubungan antara dua variabel tersebut adalah hubungan
negatif, sedangkan nilai korelasi di atas o hingga 1 berarti bahwa terdapat
hubungan positif antara dua variabel tersebut, serta nilai korelasi o berarti
tidak ada hubungan antara dua variabel tersebut.

Adapun interpretasi dari besarnya nilai korelasi antara variabel dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel. 8.4
Interpretasi Besarnya Nilai Korelasi antara Variabel

Nilai Korelasi Tingkat Korelasi/Hubungan

<0,200 Sangat Rendah/Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Rendah/Lemah

0,400 - 0,599 Cukup/Sedang

0,600 - 0,799 Tinggi/Kuat

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi/Sangat Kuat

Selain itu, untuk menentukan apakah hubungan antara dua variabel itu
signifikan atau tidak, kita dapat menyimpulkan dari nilai signifikansi (p-value)
hasil uji koefisien korelasi.
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Dalam melakukan teknik analisis data dengan menggunakan analisis
korelasi harus mempertimbangkan variabel pengukuran (variabel diskrit
atau variabel kontinu) dan skala pengukuran (nominal, ordinal, interval, atau

rasio).

Berdasarkan pada skala pengukurannya analisis korelasi dapat dibedakan

menjadi empat macam yaitu:

1. Korelasi Rank Spearman dan Kendall’s Tau
Korelasi Pearson Product Moment
Korelasi Kontingensi C / Cramer’s V
Korelasi Asosiasi ETA

» oW

Tabel. 8.5
Pembagian Analisis Korelasi Bivariate Berdasarkan Pada Skala Pengukuran

“ Variabel Independen Variabel Dependen

Rank Spearman dan Kendall's Tau  Ordinal Ordinal
Pearson Product Moment Interval/Rasio Interval/Rasio
Kontingensi C / Cramer's Nominal Nominal
Asosiasi ETA/Point Biserial Nominal Interval/Rasio
Interval/Rasio Nominal

1. Korelasi Rank Spearman dan Kendall’s Tau

Analisis korelasi menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman dan
Kendall’s Tau digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
data yang berskala ordinal. Dalam melakukan uji korelasi Rank Spearman dan
Kendall’s Tau ini tidak mensyaratkan data harus berdistribusi normal.

Contoh:

Seorang peneliti dalam bidang pendidikan melakukan penelitian tentang hubungan antara
tingkat pendidikan dengan persetujuan pemberlakuan Full Day School oleh pemerintah.
Adapun penelitian ini melibatkan 20 responden yang dipilih secara acak dan memiliki
tingkat pendidikan berbeda-beda. Setelah dilakukan hasil penelitian terkumpul data sebagai
berikut:
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Tingkat Pendidikan | Persetujuan Pendapat

4
2

3

Keterangan:

= Tingkat Pendidikan
1=SD/MI
2 =SMP/MTs
3 =SMA/MA
4 = Perguruan Tinggi

3

1

3

= Persetujuan Pendapat
1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 =Setuju
4 = Sangat Setuju
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Selanjutnya untuk melakukan uji korelasi atas penelitian di atas dapat
menggunakan korelasi rank spearman dan kendall’s tau dengan bantuan
aplikasi SPSS.

Adapun langkah-langkahnya dalam melakukan uji korelasi rank spearman
dan kendall’s tau menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

1. Masukkan data hasil penelitian ke dalam Data View pada lembar
kerja SPSS dan pada Variabel View sesuaikan kolom Name dengan
mengubahnya sesuai dengan nama variabel, kolom Values sesuai dengan
tingkat pendidikan dan persetujuan pendapat, serta kolom Measures

dengan memilih skala ordinal.
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2. Selanjutnya klik Analyze — Correlate — Bivariate sebagai berikut:

e » B Anatgs OwecMarkstng  Graphs LWates  Add.ns  Window  Help
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1 400 T
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3. Pada kotak dialog Bivariate Correlations, masukkan kedua variabel ke
dalam kotak Variables, pada kolom Correlation Coefficients berilah tanda
centang (v') pada Kendall’s tau-b dan Spearman dan biarkan yang lain
tercentang secara default sebagai berikut:

Variables:
il Tingkat Pendidikan
{l Persetujuan.Penda...

r Correlation Coefficient:

[] Pearson [« Kendall's tau-b @Spearman

r Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[+ Flag significant correlations

Lok ) (aste ) Reset | cancal|_riep |
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4. Kemudian klik OK sehingga akan memunculkan output/hasil sebagai
berikut:

Tingkat. Persetujuan.
Pendidikan Pendapat

Kendall's tau_b  Tingkat.Pendidikan Correlation Coefficient 1,000 ,559™
Sig. (2-tailed) . 004
N 20 20
Persetujuan.Pendapat  Correlation Coefficient ,559™ 1,000
Sig. (2-tailed) 1004
N 20 20
Spearman’s rho  Tingkat.Pendidikan Correlation Coefficient 1,000 669
Sig. (2-tailed) . 1001
N 20 20
Persetujuan.Pendapat  Correlation Coefficient ,669™ 1,000
Sig. (2-tailed) 1001
N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil/output di atas dapat diketahui bahwa:

1. Besarnya koefisien korelasi (Correlation Coefficient) antara tingkat
pendidikan dengan persetujuan pendapat pemberlakuan Full Day
School oleh Pemerintah adalah 0,559 (Korelasi Kendall’s tau_b) dan
0,669 (Korelasi Spearman’s rho) dan masuk pada kriteria cukup/
sedang hingga kuat/tinggi.

2. Kedua korelasi ini menghasilkan nilai yang positif yang berarti arah
hubungan kedua variabel juga positif. Hubungan kedua variabel ini
juga signifikan yang didasarkan pada nilai p-value (Sig. (2-tailed))
kedua korelasi sebesar 0,004 dan 0,001 lebih kecil dari 0,05 (p-value <
0,05).
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3. N menunjukkan jumlah responden dalam penelitian ini adalah
sebanyak 20 responden.

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik adalah semakin tinggi tingkat
pendidikan menunjukkan tingkat kesetujuan terhadap keputusan pemerintah
dalam menerapkan full day school juga semakin tinggi.

2. Korelasi Pearson Product Moment

Korelasi pearson product moment digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel data yang berskala interval atau rasio. Uji korelasi pearson
product moment juga mensyaratkan kedua variabel harus memiliki distribusi
normal.

Contoh:

Seorang peneliti ingin meneliti mengenai hubungan antara penerapan manajemen berbasis
sekolah dalam perspektif siswa (Variabel X) dengan mutu pembelajaran (Variabel Y) di SMA
Sahabat. Peneliti mengambil sampel sebanyak 60 siswa yang dipilih secara acak. Adapun
dari hasil penelitian terkumpul data yang sudah dijumlahkan semua itemnya berdasarkan
variabel dan diperoleh total skornya sebagai berikut:

A Variabel X Variabel Y A Variabel X Variabel Y
Responden Responden
1 33 35 31 30 28

2 35 39 32 35 27
3 34 30 33 31 27
4 29 24 34 32 28
5 35 25 35 35 32
6 35 31 36 bl 38
7 36 28 37 32 31
8 37 32 38 42 29
9 29 33 39 35 33
10 32 31 40 31 33
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Ao Variabel X Variabel Y s Variabel X Variabel Y
Responden Responden
11 36 41 34

33 30
12 32 35 42 30 32
13 28 7 43 32 33
14 35 34 bk 34 32
15 33 41 45 36 31
16 33 31 46 30 31
17 23 23 41 34 27
18 35 32 48 35 31
19 29 33 49 32 30
20 28 34 50 31 30
21 33 22 51 34 33
2 32 32 52 34 33
23 33 20 53 42 35
24 29 22 54 32 31
25 31 26 55 31 29
26 32 21 56 26 21
27 40 3 57 32 32
28 34 40 58 32 32
29 34 29 59 34 32
30 33 33 60 31 34

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji korelasi dengan menggunakan
korelasi pearson product moment dikarenakan data di atas berbentuk skala
interval. Dan sebelum melakukan uji korelasi pearson product moment
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data sebagai persyaratan uji korelasi
pearson product moment. Penjelasan lengkap mengenai uji normalitas data
dapat dilihat pada bagian uji persyaratan analisis pada bab sebelumnya.

Adapun setelah memastikan bahwa kedua variabel memiliki distribusi
data yang normal, kemudian dapat dilanjutkan dengan melakukan uji korelasi
pearson product moment dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
sebagai berikut:
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1. Masukkan data kedua variabel ke dalam Data View pada lembar kerja SPSS
dan pada Variable View sesuaikan kolom Name dengan nama variabel,
pada kolom Measures pilih Scale, serta abaikan kolom lain teratur secara

default sebagai berikut:
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2. Selanjutnya klik Analyze — Correlate — Bivariate seperti berikut:
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3. Pada kotak dialog Bivariate Correlations, pindahkan kedua variabel ke
dalam kotak Variables, berilah tanda centang (v') pada Pearson di kolom
Correlation Coefficients,danbiarkanlahlainnyatercentangsecaradefault.

Wariables:
f Penerapan.MBS.dal...
|$ Mutu.Pembelajaran |

(]

- Correlation Coefficient:

| Pearson || Kendall's tau-b || Spearman

r Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[ Flag significant correlations

(Lo J[ aste [ Reset ]| cancel] | hei |

4. Dan terakhir klik OK sehingga SPSS akan memunculkan hasil/output
sebagai berikut:
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Correlations

Penerapan.MBS. | Mutu Pembelajaran

dalam.Perspektif.
Siswa

Penerapan.MBS.dalam. Pearson Correlation 1 400”
Perspektif.Siswa _ ;

Sig. (2-tailed) 1002

N 60 60
Mutu.Pembelajaran Pearson Correlation 400™ 1

Sig. (2-tailed) 1002

N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa:

1. Besarnya hubungan antara penerapan manajemen berbasis sekolah
(MBS) dalam perspektif siswa dengan mutu pembelajaran dapat
dilihat pada nilai Pearson Correlation yaitu sebesar 0,400 atau berada
pada tingkat hubungan korelasi cukup/sedang.

2. Nilai koefisien korelasi bernilai positif menunjukkan bahwa arah
hubungan kedua variabel tersebut adalah positif.

3. Kedua hubungan variabel tersebut juga signifikan dikarenakan nilai
p-value (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 (p-value<
0,05) pada taraf signifikansi/kepercayaan 95% (a = 5%).

4. Nilai N menunjukkan jumlah responden yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 60 responden.

Jadi, kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin baik penerapan
manajemen berbasis sekolah maka akan berdampak semakin tinggi mutu
pembelajaran di SMA Sahabat tersebut dan berlaku sebaliknya.

3. Korelasi Kontingensi C atau Cramer’s V

Korelasi dengan menggunakan koefisien kontingensi C digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel data yang berskala nominal.
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Contoh:

Seorang peneliti dalam bidang sosial-pendidikan melakukan penelitian tentang hubungan
latar belakang sekolah siswa (SMA dan MA) dengan tingkat radikalisme di Daerah A.
Penelitian ini melibatkan sebanyak 40 responden dengan latar belakang 2 sekolah berbeda
yang dipilih secaraacak. Adapun setelah dilakukan olah data hasilnya adalah sebagai berikut:

Latar

Latar

Res;l)“:r;den Bl RaIiIirI'(ill(iztme Res;l)“:r;den Bl RaIiIirI'(ill(iztme
Sekolah Sekolah

1 1 2 2 2 1
2 1 2 22 2 1
3 1 2 23 2 1
4 1 2 2% 2 1
5 1 1 25 2 1
6 1 1 26 2 1
7 1 1 27 2 1
8 1 1 28 2 1
9 1 2 29 2 2
10 1 1 30 2 2
n 1 2 31 2 2
12 1 2 32 2 1
13 1 2 33 2 1
14 1 2 34 2 2
15 1 2 35 2 2
16 1 2 36 2 2
17 1 2 37 2 2
18 1 2 38 2 1
19 1 2 39 2 1
20 1 2 40 2 1
Keterangan:
Latar Belakang Sekolah Tingkat Radikalisme
1 = SMA (Sekolah Umum) 1 =Toleran
2 = MA (Madrasah) 2 = Radikal

Untuk mengetahui hubungan kedua variabel di atas yaitu latar belakang
sekolah dengan tingkat radikalisme, langkah berikutnya adalah melakukan
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uji korelasi menggunakan korelasi kontingensi C/Cramer’s V dengan bantuan
aplikasi SPSS sebagai berikut:

1. Inputkan data hasil penelitian ke dalam Data View pada lembar kerja
SPSS, kemudian pada Variable View sesuaikan kolom Name dengan nama
variabelnya, kolom Value diisi sesuai dengan angka dan kategori yang
diinginkan, pada kolom Measures pilih Nominal, serta untuk kolom yang
lain bisa diabaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat contohnya pada
screenshot gambar di bawah ini:
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Setelah memastikan semua data terinput dengan benar, langkah

selanjutnya klik Analyze — Descriptive Statistics — Crosstabs seperti

pada gambar berikut:
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Pada kotak dialog Crosstabs, pindahkan variabel Latar Belakang Sekolah

ke kotak Row(s) dan variabel Tingkat Radikalisme ke kotak Column(s)

dengan mengklik tanda panah sesuai dengan kotak yang akan dituju dan

kemudian klik menu Statistics... di sebelah kanan kotak dialog Crosstabs.

Calmnia);

@ & TingkalRadikalisms

Laysr 1 of 1
Frewous | Nz
-
B Ci=piay layer varianies in tanis (ayers
[T DIsplay dustered bar chans
[ Suppress fables
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4. Setelah muncul kotak dialog Crosstabs: Statistics, kemudian berilah

tanda centang (V) pada bagian Chi-square dan Phi and Cramer’s V seperti

berikut ini:

Chi-square

rMominal

Contingency coefficient
‘Phi and CramersV |
Lambda

Uncertainty coefficient

)

Caorrelations

Crdinal

Gamma
Somers’ d
Kendall's tau-b
Kendall's tau-c

rMominal by Interval

Eta

Kappa
Risk
Mchemar

Cochran's and Mantel-Haenszel statistics

Test common odds ratio equals: |4

(Contnue }{_ cancel J_ e

5. Langkah terakhir adalah klik Continue dan pilih OK, sehingga akan

memunculkan output/hasil sebagai berikut:

Latar.Belakang.Sekolah * Tingkat.Radikalisme Crosstabulation

ngkat Radlkallsme Total

15

Latar.Belakang.Sekolah  SMA (Sekolah Umum) 20
MA (Madrasah) 13 7 20
Total 18 22 40

- 164 + METODE PENELITIAN KUANTITATIF



Tabel di atas menampilkan hasil tabulasi silang antara variabel Latar
Belakang Sekolah dan Tingkat Radikalisme. Berdasarkan data pada tabel
di atas dapat diketahui bahwa:

1. Latar belakang sekolah siswa yang berasal dari SMA (Sekolah Umum)
mayoritas responden adalah radikal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
responden yakni sebanyak 15 dari 20 responden masuk pada kategori
radikal.

2. Latar belakang sekolah siswa yang berasal dari MA (Madrasah)
mayoritas responden adalah toleran sebagaimana dapat dilihat dari
jumlah respondennya sebanyak 13 dari 20 responden masuk pada
kategori toleran.

Untuk mengetahui hubungan antara variabel latar belakang sekolah
dan variabel tingkat radikalisme dapat diketahui dengan melihat pada
tabel Chi-Square Tests dan Symmetric Measures. Sebelum melakukan uji
korelasi terlebih dahulu dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

* H,:Tidak ada hubungan yang signifikan antara latar belakang sekolah
dan tingkat radikalisme.

= Ha: Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang sekolah dan
tingkat radikalisme.

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. | Exact Slg
(2-sided) (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Square 6,465

Continuity Correction® 4949 1 ,026

Likelihood Ratio 6,660 1 ,010

Fisher's Exact Test ,025 012
Linear-by-Linear Association 6,303 1 012

N of Valid Cases 40

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,00.

b. Computed only for a 2x2 table
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Pada tabel Chi-Square Tests, uji korelasi dilakukan dengan melihat pada
nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada baris Pearson Chi-Square dan diperoleh
nilai 0,011 < 0,05, sehingga keputusannya H, ditolak dan H_ diterima yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara latar belakang sekolah

dan tingkat radikalisme.

Symmetric Measures

I N Y

Nominal by Nominal Phi -402 0M
Cramer's V 402 01
N of Valid Cases 40

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
Adapun pada tabel Symmetric Measures uji korelasi dapat dilakukan
dengan melihat pada nilai Approx. Sig. pada baris Phi dan Cramers’s V
dan didapatkan nilai 0,011 < 0,05 sehingga kesimpulannya H ditolak dan

H_ diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara latar
belakang sekolah dan tingkat radikalisme.

4. Korelasi Asosiasi ETA

Korelasi Asosiasi ETA digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan
antara variabel data yang memiliki skala nominal dan interval/rasio.

Contoh:

Seorang peneliti melakukan suatu penelitian yang bermaksud ingin mengetahui apakah
terdapat hubungan antara jenis pekerjaan dan penghasilan atau tidak. Penelitian ini
dilakukan dengan mengambil 30 responden dengan latar belakang pekerjaan yang berbeda
dan dipilih secara acak. Kemudian setelah dilakukan pengolahan data didapatkan hasil
sebagai berikut:
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No. . . No. . .
L 5 4 16 2

O 0O N o U1 W N

- N s s .
S~ W N 2 O

15

Keterangan:

Pekerjaan:

0 = Bekerja Sendiri/Buruh
1 = Petani dan Buruh Tani

5

o &~ O O O Vv B~ O 0o o U

2 = Jasa dan Operatif

3 = Ahli Menengah/Mandor

4 = Dagang

5 = Profesional
6 =PNS

7 = TNI/Polri
8=Guru

9 = Dosen

3
5
5

Penghasilan:
1=<=250.000,00

17
18
19
20
74
77)
2
2%
25
26
7
28
29
30

9

S e e e s =N |
o o 0 W oo o o0 @ w

N
co o o

O W W O O
N

2=250.001,00 - 500.000,00
3=500.001,00 - 750.000,00
4=750.001,00 - 1.000.000,00
5=1.000.001,00 - 1.250.000,00
6=1.250.001,00 - 1.500.000,00
7=1.500.001,00 - 2.000.000,00
8=>2.000.000,00

Untuk melakukan uji korelasi dari data yang dipaparkan di atas, dapat

dilakukan dengan menggunakan korelasi asosiasi ETA dikarenakan jenis

pekerjaan merupakan data yang berbentuk kategorik atau berskala nominal
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dan penghasilan merupakan data yang berbentuk deretan nilai atau berskala
interval. Adapun cara untuk melakukan uji korelasi asosiasi ETA dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1. Inputkan semua data ke dalam Data View pada lembar kerja SPSS, pada
Variable View sesuaikan kolom Name dengan nama variabel, kolom Value
diisi sesuai dengan angka dan kategorinya, dan pada kolom Measures
pilih Nominal untuk variabel Pekerjaan dan pilih Scale untuk variabel
Penghasilan.

3 untitiec Data
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o Vi,
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rWalue Label
e |
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o —
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(o] [cancel] ten ]

Langkah berikutnya, klik Analyze — Descriptive Statistics — Crosstabs.
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Setelah muncul kotak dialog Crosstabs pindahkan variabel Pekerjaan ke
kotak Row(s) dan variabel Penghasilan ke kotak Column(s) kemudian klik
menu Statistics... pada bagian kanan dari kotak dialog Crosstabs.

Columnis)

@ (# Penghasilan

Layer1of1

Presiiig taest

[ Displar clugiered bar charts
[T Suppress fables

(Lo J pste ] Reset [ cancal [ i |

TEKNIK ANALISISDATA 4+ 169 -



4. Pada kotak dialog Crosstabs: Statistics, berilah tanda centang (v') pada
Eta di kolom Nominal by Interval seperti berikut:

[ Chi-square [} Correlations

rMominal—————— Ordinal

[] Contingency coefficient [T] zamma

[} Phi and Cramer's \/ ] Somers'd
[[] Lambda [[] Kendall's tau-b
[l Uncertainty coefficient [[] Kendall's tau-c
rMominal by Interval [] Kappa
[ Eta || [ Risk
] Mchemar

= Cochran’s and Mantel-Haenszel statistics

Test common odds ratio equals: |4

| Continue I Cancel H.EIE

5. Langkah terakhir yaitu klik Continue dan pilih OK, sehingga akan

memunculkan output/hasil sebagai berikut:

Pekerjaan * Penghasilan Crosstabulation

Count
Penghasilan
A = |s 12|38 |3 |3 |y
< = o = = = ?
8|8 |S|8|8 |8 S Total
o ' I s | ' ! 5
SlE€|2|s|g|2|E|2
S o o = (=] =} S =}
S o S o o o o
<= = =) (= o oS
o o = =} =} o
S S S o o o
o (==} o
Pekerjaan  Bekerja Sendiri/Buruh 3 1 0 0 0 0 0 0 4
Jasa dan Operatif 0 0 1 0 1 1 0 0 3
Ahli Menengah/Mandor 0 1 2 0 0 0 0 0 3
Dagang 1 1 0 0 0 0 0 0 2
Profesional 0 1 1 1 1 0 0 0 4
PNS 0 0 0 0 0 2 0 0 2
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TNI/Polri 0 0 0 0 0 1 0 0 1

Guru 0 0 0 0 2 0 1 0 3

Dosen 0 0 0 0 0 0 1 7 8
Total 4 4 4 1 4 4 2 7 30

Tabel di atas merupakan hasil tabulasi silang antara pekerjaan dengan
penghasilan. Adapun berdasarkan informasi dari tabel dari 30 responden
dilihat dari pekerjaan didominasi oleh dosen, yaitu sebanyak 8
responden dan dilihat dari penghasilan didominasi oleh responden yang
berpenghasilan sebesar > 2.000.000,00.

Kemudian untuk menguji hubungan antara pekerjaan dan penghasilan
dapat dilakukan dengan melihat kolom Value pada tabel Directional
Measures.

Directional Measures

T

Nominal by Interval Eta Pekerjaan Dependent 874

Penghasilan Dependent 959

Berdasarkan pada tabel Directional Measures di atas dapat diketahui
tingkat keeratan hubungan antara pekerjaan dan penghasilan dari nilai
Value sebesar 0,874 atau masuk pada kategori kuat ketika Variabel
Pekerjaan diposisikan sebagai variabel dependen. Adapun ketika Variabel
Penghasilan diposisikan sebagai variabel dependen diperoleh nilai Value
sebesar 0,959 atau masuk pada kategori kuat.

Adapun secara umum berdasarkan pada hubungan antarvariabel, korelasi
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

1. Korelasi Bivariate (Korelasi Sederhana)
2. Korelasi Multivariate (Korelasi Ganda)
3. Korelasi Parsial
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KORELASI BIVARIATE (KORELASI SEDERHANA)

Korelasi bivariate atau biasa disebut korelasi sederhana merupakan bagian
dari metode statistika yang berfungsi untuk mengetahui derajat keeratan
atau tingkat kekuatan hubungan linear antara dua variabel yang terdiri dari
satu variabel independen biasa dilambangkan dengan simbol X dan satu
variabel dependen yang biasa dilambangkan dengan simbol Y. Pada korelasi
kedua variabel ini akan membentuk suatu hubungan yang sejajar yang biasa
dilambangkan dengan r,_ataur .

Dalam melakukan uji korelasi bivariate ini peneliti harus memerhatikan
skala pengukuran yang digunakan untuk setiap variabel agar tidak terjadi
kesalahan dalam melakukan analisis data sehingga dapat menarik kesimpulan
dengan benar.

Contoh:

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan antara kepuasan kerja (variabel X) dengan
kinerja (variabel Y) dosen di suatu perguruan tinggi. Penelitian mengambil responden
sebanyak 40 orang yang berprofesi sebagai dosen dan dipilih secara acak. Setelah dilakukan
computing dan olah data, tersaji data hasil penelitian sebagai berikut:

No. Kepuasan et No. Kepuasan -

2 30 69 22 26 n
3 29 67 23 28 70
4 32 65 24 35 n
5 32 70 25 38 72
6 28 70 26 31 70
7 19 55 27 32 62
8 29 68 28 41 72
9 25 72 29 39 o4
10 32 n 30 30 70
" 29 67 31 34 69
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No. Kepuasan B No. Kepuasan B
Kerja (X) Kinerja () Kerja (X) Kinerja (Y)
12 34 62 P el 65

13 33 67 33 27 69
14 32 65 34 30 61
15 32 66 35 30 48
16 38 70 36 28 67
7 25 54 37 24 n
18 28 64 38 31 66
19 2% 70 39 30 67
20 32 65 40 31 62

Pada contoh di atas skala pengukuran berbentuk skala interval yang
merupakan penjumlahan seluruh item dari setiap variabel. Oleh karena itu,
data penelitian di atas diuji korelasinya dengan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment. Adapun langkah-langkah melakukan uji korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1. Inputkan data hasil penelitian ke dalam Data View pada lembar kerja
SPSS, kemudian pada Variable View sesuaikan kolom Name dengan nama
variabelnya, kolom Value diisi sesuai dengan angka dan kategori yang
diinginkan, pada kolom Measures pilih Scale, serta untuk kolom yang
lain bisa diabaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat contohnya pada
screenshot gambar di bawah ini:
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2. Langkah selanjutnya klik Analyze — Correlate — Bivariate.
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3. Pada kotak dialog Bivariate Correlations, pindahkan kedua variabel ke
kotak Variables, di kolom Correlation Coefficients berilah tanda centang
(V) pada Pearson dan biarkan lainnya tercentang secara default.

Bivariate Correlations ﬂ

Variables: m
f Kepuasan.Kerja
& Kinerja W

Caorrelation Coefficient:
’VIZ Pearson || Kendall's tau-b [| Spearman ‘

Test of Significance
’V® Two-tailed © One-tailed ‘

Flag significant correlations

(o) eae) (Resy (cancn) (i)

4. Langkah terakhir klik OK sehingga SPSS akan memunculkan hasil/output
sebagai berikut:
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Correlations

Kepuasan.Kerja Pearson Correlation 1 232
Sig. (2-tailed) 151
N 40 40
Kinerja Pearson Correlation 232 1
Sig. (2-tailed) 151
N 40 40

Berdasarkan dari tabel Correlations di atas diperoleh informasi bahwa:

a. Hubungan antara variabel Kepuasan Kerja (variabel X) dengan Kinerja
(variabel Y) berada pada tingkat hubungan yang rendah/lemah. Hal
ini didasarkan pada nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation)
sebesar 0,232.

b. Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan korelasi yang
positif.

¢. Hubungan antara variabel Kepuasan Kerja (variabel X) dengan Kinerja
(variabel Y) juga tidak signifikan. Hal ini didasarkan pada nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,151 > 0,05 pada angka kepercayaan 95%.

d. N menunjukkan jumlah responden yang diambil, yaitu sebanyak 40

responden.

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik ialah tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel Kepuasan Kerja (variabel X) dengan Kinerja
(variabel Y) dikarenakan hubungan kedua variabel ini masuk pada
kategori rendah/lemah.

KORELASI MULTIVARIATE (KORELASI GANDA)

Korelasi multivariate atau korelasi ganda digunakan apabila data yang
dianalisis hubungannya terdiri dari tiga variabel atau lebih, yaitu minimal
terdiri dari dua variabel independen (variabel X dan variabel X ) dan satu
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variabel dependen (variabel Y). Berdasarkan pada jumlah variabel dan skala

pengukurannya, analisis korelasi multivariate dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

“ Variabel Independen / Prediktor Variabel Dependen / Kriteria

Jumlah Jumlah
Variabel Variabel

Analisis Regresi Jamak ~ >2variabel ~ Nominal / Ordinal / Interval 1variabel Interval

Diskriminan >2variabel  Nominal / Ordinal / Interval 1 variabel Nominal
Kanonikal >2variabel  Nominal / Ordinal / Interval  >2 variabel Nominal / Ordinal /
Interval

1. Regresi Jamak (Multiple Regression)

Regresi Jamak (Multiple Regression) merupakan salah satu analisis
multivariat yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu
variabel dependen/kriteria (variabel Y) dan kombinasi dua atau lebih variabel
independen/prediktor (variabel X). Analisis regresi jamak mempunyai
beberapa kegunaan, yaitu:

a. Untuk melakukan hubungan korelasional dengan tujuan prediktif.
b. Untuk analisis hubungan kausal.
c. Untuk analisis terhadap data dalam studi eksperimental.

Contoh:

Dosen mata kuliah statistik pendidikan ingin mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap nilai Ujian Akhir Semester (Y). Diasumsikan faktor-faktor tersebut adalah minat
mahasiswa terhadap mata kuliah (X,), frekuensi belajar mata kuliah dalam seminggu (X,),
frekuensi kehadiran (X,), nilai Ujian Tengah Semester (X)), dan frekuensi kunjungan ke
perpustakaan (X,).

No. Nilai Frekuensi Kehadiran Nilai UTS Perpustakaan (0 =
Responden | UAS Belajar (Jam) (%) jarang dan 1= sering)
1 64 5 8 90 55 0

2 87 7 6 100 77 1

3 98 9 8 100 84 1
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No. Nilai Minat Frekuensi Kehadiran Nilai UTS Perpustakaan (0 =
Responden | UAS Belajar (Jam) (%) jarang dan 1= sering)
4 54 4 7 90 54 0

5 65 5 6 95 62 0
6 7h 8 b 100 89 1
7 68 6 3 95 84 0
8 86 8 5 90 78 1
9 59 6 3 90 65 0
10 77 7 b 95 81 1
n 82 8 6 100 78 1
12 88 9 9 100 90 1
13 91 9 8 95 86 1
14 69 5 b 90 67 0
15 8 6 5 90 85 1
16 85 8 5 100 77 1
17 65 5 b 90 73 0
18 79 6 5 90 65 0
19 89 7 8 95 84 1
20 97 9 9 100 85 1
21 95 8 8 100 89 1
22 76 6 7 95 83 0
23 55 4 4 90 67 0
24 72 6 6 90 63 0
25 83 7 8 90 77 1
26 90 8 9 95 85 1
27 Th 6 5 100 56 0
28 65 4 3 100 85 0
29 84 8 7 90 86 1
30 62 b4 3 95 63 0
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Sebelum dilakukan analisis korelasi sebelumnya harus dilakukan uji
asumsi sebagai persyaratan analisis lanjutan. Dikarenakan data di atas terdapat
satu variabel dependen/kriteria yang memiliki data berbentuk interval dan
lebih dari satu variabel independen/prediktor, maka korelasi multivariat
tersebut dapat dilakukan dengan analisis regresi jamak menggunakan
bantuan aplikasi SPSS. Dikarenakan dalam menu korelasi hanya terdapat
korelasi bivariate dan parsial, maka alternatif untuk melakukan analisis
korelasi multivariate dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
jamak. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Masukkan data ke dalam Data View pada lembar kerja SPSS, dan pada
Variable View, ubahlah kolom Name sesuai dengan nama variabel masing-
masing, khusus variabel perpustakaan edit kolom Values dengan angka o
untuk Jarang dan 1 untuk Sering, dan sesuaikan kolom Measures dengan
skala pengukuran tiap-tiap variabel dan kolom yang lainnya dapat

diabaikan.
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2. Langkah berikutnya klik Analyze — Regression — Linear
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Pada kotak dialog Linear Regression, pindahkan variabel Nilai UAS ke
dalam kotak Dependent dan variabel minat, frekuensi belajar, minat,
kehadiran, nilai UTS, dan perpustakaan ke dalam kotak Independent(s)
seperti berikut ini:

[0 tinear Begression ===
Dependert. ——
Zie »
& Frekuans Belafar
Bilock 1af 1
# ienadiran
& nuauTs Frovious [Cmea | s |
& Pempustakazn Dk E
# iinat | | (Bosteien. |
& | | ® FrepuenziBelamr =
4 Kehadiran =
Method: [Entar >
Selection Varlanie
Rulg
Caze Labels
-
WLB Walght:
= |

Klik tombol Statistics..., dan pada kotak dialog Linear Regression:
Statistics berilah tanda centang (v) Estimates, Model fit, dan R squared
change.

r Linear Regression: Slzm M

rRegression Coeflicients) [ Model fit
[+ Estimates
[] Confidence intervals | [] Descriptives
E Part and partial correlations '

[T] Collinearity diagnostics

[] Covariance matrix

rResidual

[] Durbin-Watson
[] Casewise diagnostics
@ Outliers outside: 3 standard deviations

@ All cases

(contnve) {_cancet J|_tiip ]
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5. Langkah terakhir klik Continue dan pilih OK sehingga akan memunculkan
output/hasil sebagai berikut:

Model Summary

W Adjusted | Std. Error Change Statistics
1

: | Ceswisis
Square | RSquare of the
Estimate | RSquare |FChange | df1| df2 [ Sig.F
Change Change
,858 ’ ,858 5 24 ,000
a. Predictors: (Constant), Perpustakaan, Kehadiran, Frekuensi.Belajar, Nilai.UTS, Minat

926 829 516217 29,026

Berdasarkan tabel model summary diperoleh besarnya hubungan antara
variabel minat, frekuensi belajar, kehadiran, nilai UTS, dan kunjungan
perpustakaan secara simultan terhadap nilai UAS adalah sebesar 0,926 yang
menunjukan terjadi pengaruh yang sangat kuat. Adapun variabilitas variabel
X dan X secara simultan terhadap variabilitas variabel Y = R* x 100% = (0,926)*
x 100% = 85,8 %, sedangkan 14,2 % variabilitas variabel Y dikontribusikan oleh
variabel lain. Kemudian untuk membuktikannya dengan uji signifikan secara
keseluruhan. Hipotesis untuk kasus ini adalah:

e Hipotesis dalam bentuk kalimat
H  : tidak terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara

minat, frekuensi belajar, kehadiran, nilai UTS, dan kunjungan
perpustakaan secara simultan terhadap nilai UAS.

H_ : terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara
minat, frekuensi belajar, kehadiran, nilai UTS, dan kunjungan
perpustakaan secara simultan terhadap nilai UAS.

e Menentukan taraf signifikansi sebesar 95% dengan risiko kesalahan o
=5 % (0,05).

e Kriteria keputusan
Jika nilai Sig < o, maka H_ditolak.
Jika nilai Sig > a, maka H_diterima.

¢ Membandingkan nilai Sig F dengan nilai o

change

JikaSigF , <o makaH ditolak dan H, diterima.
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Jika Sig F
Ternyata nilai Sig F

> o, maka H_ ditolak dan H  diterima.

change

= 0,000 < 0,05, maka H_ditolak dan H_

change

diterima.

e Keputusannya
Terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara minat,
frekuensi belajar, kehadiran, nilai UTS, dan kunjungan perpustakaan
secara simultan terhadap nilai UAS.

2. Analisis Diskriminan (Discriminant Analysis)

Analisis diskriminan pada hakikatnya sama dengan analisis regresi jamak
dari segi jumlah variabel. Namun, yang membedakan adalah pada analisis
diskriminan untuk variabel dependen/kriterianya berbentuk kategori/
nominal. Jadi, analisis diskriminan dipakai ketika variabel dependen/kriteria
berupa keanggotaan dalam suatu kelompok seperti kelompok laki-laki dan
perempuan, kelompok sekolah dengan mutu unggul dan mutu rendah, dan

semacamnya.

3. Korelasi Kanonikal (Canonical Correlation)

Korelasi kanonikal adalah salah satu metode analisis korelasi multivariat
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara sejumlah variabel
independen/prediktor dan sejumlah variabel dependen/kriteria atau untuk
melakukan prediksi tentang sejumlah variabel dependen/kriteria berdasarkan
sejumlah variabel independen/prediktor. Korelasi kanonikal apabila dilihat
berdasarkan banyaknya variabel dependen/kriteria yang digunakan termasuk
dalam analisis variansi multivariat (MANOVA). Jadi korelasi kanonikal ini
berbeda dengan analisis regresi jamak yaitu regresi jamak hanya melibatkan
satu variabel dependen/kriteria sedangkan korelasi kanonikal menggunakan
dua atau lebih variabel dependen/kriteria.

Adapun berdasarkan model analisisnya korelasi multivariat dapat
dikelompokkan menjadi dua, yakni:
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Model Analisis Korelasi Bentuk Korelasi

Analisis Jalur Membuat diagram hubungan kausal antara tiga
variabel atau lebih

Analisis Faktor Memperkecil banyaknya jumlah variabel
independen/prediktor melalui pengelompokkan ke
dalam sejumlah factor

KORELASI PARSIAL

Korelasi parsial merupakan korelasi yang digunakan untuk melakukan
studi hubungan korelasional dengan maksud membuat prediksi dengan
mengeluarkan variabel yang dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen/kriteria. Variabel yang dikeluarkan dan dianggap memiliki
pengaruh disebut variabel kontrol atau dilambangkan dengan notasi Z.

Korelasi parsial merupakan korelasi yang digunakan untuk
melakukan studi hubungan korelasional dengan maksud
membuat prediksi dengan mengeluarkan variabel yang

dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel dependen/
kriteria.

.......................................................................................................................

Misalnya ditemukan bahwa motivasi belajar berkorelasi secara signifikan
terhadap hasil belajarnya. Ini berarti makin tinggi motivasi belajarnya makin
tinggi pula hasil belajarnya. Dalam kasus ini, ditemukan bahwa mereka yang
memiliki motivasi belajar tinggi juga memiliki tingkat intensitas belajar yang
tinggi sehingga menimbulkan keraguan, jangan-jangan hasil belajar yang
tinggi itu bukan karena motivasi belajar melainkan karena tingkat intensitas
belajar yang tinggi. Untuk menghilangkan keraguan ini dapat digunakan
analisis korelasi parsial. Analisis korelasi parsial ini dilakukan untuk
mengeluarkan pengaruh variabel tingkat intensitas belajar dari hubungan
variabel motivasi belajar dengan variabel hasil belajar.
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Sebelum melakukan uji korelasi parsial terlebih dahulu dilakukan uji
korelasi bivariate. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui linearitas hubungan
dua variabel apakah benar-benar linear atau tidak dilakukan dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi bivariate dan nilai koefisien korelasi
parsial. Adapun skenario' dan pengambilan keputusannya sebagai berikut:

1. Apabila nilai r, = nilai L maka variabel independen (X) benar-benar
berpengaruh secara linear terhadap variabel dependen (Y) atau hubungan
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) adalah murni.

Skema Skenario Pertama Hasil Uji Korelasi Parsial

2. Apabila nilai r > nilai r ,, maka variabel independen (X) berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y) karena dimediasi atau diintervensi oleh
variabel kontrol (Z) atau variabel kontrol (Z) memperkuat hubungan
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Skema Skenario Kedua Hasil Uji Korelasi Parsial

x 3

3. Apabila nilai r, < nilai L maka variabel independen (X) dan variabel
kontrol (Z) masing-masing mempunyai pengaruh secara linear terhadap
variabel dependen (Y) atau variabel kontrol (Z) memperlemah hubungan
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

' Rebecca Davis, Statistics: A Tool for Social Research (Belmont: Wadsworth Publishing
Company, 1996), hlm. 239-240.
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Skema Skenario Ketiga Hasil Uji Korelasi Parsial

Contoh:

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan
kemandirian belajar mahasiswa. Namun, dalam kasus ini peneliti menemukan bahwa
mereka yang memiliki pemanfaatan perpustakaan yang tinggi juga memiliki minat baca
yang tinggi. Penelitian ini mengambil responden sebanyak 30 mahasiswa yang dipilih secara
acak. Setelah dilakukan computing dan olah data diperoleh hasil sebagai berikut:

No. Responden :::;3:::;:2: Kemandirian Belajar Minat Baca
1 48 34 20
2 52 35 19
3 57 34 20
4 51 30 20
5 52 38 2
6 50 2 17
7 37 39 18
8 53 31 19
9 55 3 2
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Pemanfaatan

No. Responden Perpustakaan Kemandirian Belajar Minat Baca
10 52 37 12
N 58 34 19
12 48 42 21
13 65 46 25
14 51 32 17
15 58 83 3
16 47 39 2
17 57 48 23
18 62 45 23
19 49 31 19
20 61 39 24
2 59 34 22
22 43 32 13
23 53 34 7
2% 56 35 18
25 57 38 2
26 59 1Y) 2
27 59 41 20
28 57 1) 26
29 60 I 20
30 52 29 18

Dalam kasus di atas analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi
parsial dengan mengeluarkan variabel minat baca dari hubungan antara
pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar. Namun, sebelum
dilakukan uji korelasi parsial terlebih dahulu dilakukan uji korelasi bivariate
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agar dapat mempermudah dalam melakukan analisis korelasi antara

pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar dengan melibatkan

variabel yang dianggap memiliki pengaruh, yaitu minat baca.

Adapun langkah-langkah analisis korelasi parsial dengan menggunakan

aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

Inputkan seluruh data ke dalam Data View pada lembar kerja SPSS, dan
pada Variable View sesuaikan kolom Name dengan nama variabel, dan
kolom Measures sesuaikan dengan variabel pengukurannya, yaitu Scale,
dan untuk kolom yang lain biarkan terisi secara default.

“Untedt Mot 18 SPS5 Shatioics D el b ST SN

|Hle EW Wew Deis Transfm e Dieclarietng Graphs USilles Addgns fndow  Help

SHAE e BhAN -‘E EEER LT

[l “Uritt eSS Bt ool e onllle e T W loddeis
e EoX Wew D33 TENERIM  AnakTA DI MAKEing (A0S LNINeS  ANGDNE  Indow  Hap
ELLT) E e~ Bl EE B 409 %
Visible. 3 o 3 Vansbles
VAROIG) | VARINONZ  WARDONI | v | W ow | w W 1w | wr w | w r w | w | w
T a0 w0 a0
2 200 3500 10,00
| T .00 20,00
] 500 w0 a0,
. 52,00 3800 2200
4 000 waon 1m
T £ B0 18,00
| £100 3,00 19,00
1 500 3,00 20
=2 52,00 hrd ] 12,00
" 4800 .00 am
1z 4500 420 2100
n 1) 4500 26,00
" s100 200 7.0
| 000 4300 200
1 e a0 2.0
1w 67,00, 48.00 23.00
S 1) 4500 200
LB 500 00 m
= | B1.00 3800 2400
21 4500 .00 2.
Iz 4100 3200 1300
T o . 17
M 6,00 3500 1800
F3 00 %00 21100
e— = ]
(e R
O 3PS Slisles Procezasris ety | |

e = W ook

¥

] (|

I
= [enfl o leallng

Mame | Typs Width | Decimals | Lsbel Missing | Columns | Mign |  Messue | Rale
1 Pemanfszta . Numeri B 2 Hone Hone: e = Right & Scals “ Input
""" [&emandina Namon: [ ] Hane Honw B = Righl & Scale N input
[MinstEsca  Mumeric B 2 Vane Hene g = Right & Scals w Input
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Pada kotak dialog Partial Correlations, pindahkan variabel Pemanfaatan
Perpustakaan dan Variabel Kemandirian Belajar ke dalam kotak Variables
dan variabel Minat Baca ke dalam kotak Controlling for selanjutnya klik

tombol Options... pada bagian pojok kanan kotak dialog.

r B
@ Partial Correlations ﬂ
Pemanfaatan.Perpu...
& Kemandifian Belajar
Controlling for:
| MinatBaca

"Test of Significance ‘

® Two-tailed © One-tailed

[¥/] Display actual significance level

L

Pada kotak dialog Partial Correlations: Options, berilah tanda centang (v')

pada Zero-order correlations.

- ™
@ Partial Correlations: Opticns u

—otatistics

[7] Means and standard deviations

[« :Zero-order correlations

—Missing Values
@ Exclude cases listwise
Exclude cases pairwise

|Cnnh'nue|| Cancel HelE |

—

Langkah selanjutnya klik Continue dan pilih OK, sehingga akan
memunculkan output/hasil seperti berikut:
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Correlations

Control Variables g::';';:i?(;?{; Ken;z:la(}:rian. Minat.Baca
Correlation 1,000 449 562
oo (ated) o oo
Df 0 28 28
Correlation 449 1,000 /580
“none-? gi[g?a”rdma“' é’gt'c’]'ﬂgs)”ce 013 ‘ 001
Df 28 0 28
Correlation 562 /580 1,000
Minat Baca fz’gt'(’]'ﬂgs)”ce 001 001
Df 28 28 0
Correlation 1,000 183
Pemanfaatan. Signiﬁcance 34
Perpustakaan (2-tailed) '
Minat. Df 0 7
Baca Correlation 183 1,000
Kemgndirian. Signiﬁcance 34
Belajar (2-tailed) '
Df 27 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

Dari tabel di atas diperoleh hasil perbandingan korelasi bivariate dan
korelasi parsial variabel Pemanfaatan Perpustakaan (X) dengan Kemandirian
Belajar (Y) melibatkan variabel Minat Baca (Z) dapat dilihat pada skema
berikut ini:
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Skema Hasil Perbandinganr , danr,  Variabel X dengan Variabel Y Melibatkan
Variabel Z

¥ yx=0.499

Dari hasil perbandingan pada skema di atas diperoleh nilai r, = 0,499
lebih besar dari nilair,, , = 0,183 (r, >t ). Oleh karena itu, kesimpulan yang
dapat diambil ialah hubungan variabel pemanfaatan perpustakaan (X) dengan
kemandirian belajar (Y) terjadi karena diintervensi/dimediasi oleh variabel
minat baca (Z), sebagaimana dapat dilihat pada skema di bawah ini:

Skema Hubungan Variabel X dengan Variabel Y Dimediasi Variabel Z

O

Hasil dari analisis korelasi parsial di atas menunjukkan bahwa kemandirian
belajar tidak akan terjadi hanya dengan memanfaatkan sarana perpustakaan
saja, akan tetapi kemandirian belajar akan terjadi ketika mahasiswa
memiliki minat baca dan dengan minat baca itu mendorong mereka untuk

memanfaatkan sarana perpustakaan.

TEKNIK ANALISISDATA 4+ 189 -



ANALISIS REGRESI

Analisis regresi adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk
mendefinisikan hubungan matematis antara variabel output/dependen
(Y) dengan satu atau beberapa variabel input/independen (X). Hubungan
matematis digunakan sebagai suatu model regresi yang digunakan untuk
meramalkan atau memprediksi nilai output (Y) berdasarkan nilai input (X)

tertentu.

Analisis regresi adalah sebuah pendekatan yang digunakan

untuk mendefinisikan hubungan matematis antara variabel

output/dependen (Y) dengan satu atau beberapa variabel
input/independen (X).

.......................................................................................................................

Dengan analisis regresi akan diketahui variabel independen yang benar-
benar signifikan dalam memengaruhi variabel dependen dan dari variabel
independen yang signifikan tersebut dapat digunakan untuk memprediksi
nilai variabel dependen.

Tabel. 8.5
Pembagian Analisis Regresi Berdasarkan Tipe Variabel

o . Variabel Independen / . o
Analisis Regresi Variabel Dependen / Kriteria

Linear Nominal / Ordinal / Interval Interval
Logistik Nominal / Ordinal / Interval Nominal (2 kategori)
Multinomial Nominal / Ordinal / Interval Nominal (lebih dari 2 kategori)
Ordinal Nominal / Ordinal / Interval Ordinal
Probit (fungsi kumull)atifdistribusi Nominal / Ordinal / Interval Nominal / Interval
norma
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Analisis regresi linear dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu (1) Regresi
Linear Sederhana, dan (2) Regresi Linear Berganda.

1. RegresiLinear Sederhana

Regresi linear sederhana merupakan salah satu metode statistik
inferensial yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel
independen/prediktor (X) terhadap satu variabel dependen/kriteria (Y) dan
memprediksi variabel dependen tersebut dengan menggunakan variabel
independen.

Contoh:

Seorang penelitiingin mengetahui seberapa bhesar pengaruh kompensasi terhadap kepuasan
kerja. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 30 orang yang dipilih
secara acak. Setelah dilakukan computing dan olah data diperoleh hasil sebagai berikut:

o Kompensasi | cpuasan No. Kompensasi | Epuasan
Responden P Kerja Responden p Kerja
1 ? ” 16 35 70

2 32 69 7 26 54
3 28 67 18 34 64
4 31 65 19 34 70
5 36 70 20 29 65
6 30 70 21 37 06
7 24 55 22 36 n
8 31 68 23 38 70
9 42 72 24 39 7
10 37 7 25 42 72
n 31 67 26 40 70
12 28 62 27 36 62
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NO; Kompensasi Kepua!san No: Kompensasi Kepua!san
Responden Kerja Responden Kerja

13 37 67 28 40 72

14 29 65 29 36 64

15 27 66 30 4 70

Adapun langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi linear dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1.

Inputkan seluruh data ke dalam Data View pada lembar kerja SPSS, dan
pada Variable View sesuaikan kolom Name dengan nama variabel, dan
kolom Measures sesuaikan dengan variabel pengukurannya yaitu Scale
dan untuk kolom yang lain biarkan terisi secara default.
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Berikutnya klik Analyze — Regression — Linear.
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3. Pada kotak dialog Linear Regression, pindahkan variabel Kepuasan Kerja

ke kotak Dependent dan variabel Kompensasi ke kotak Independent(s)

serta selanjutnya klik tombol Statistics... di pojok sebelah kanan atas

kotak dialog.

)
T Lirenr Regression
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Selection Variable:
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4. Pada kotak dialog Linear Regression: Statistics, pastikan Estimates Model

fit, dan Descriptives sudah tercentang (v')

(= Bemiersss Sars — =

rRegression Coefficients— Model fit
[] R squared change
Descriptives

["] Part and partial correlations I

[] Confidence intervals
Level(%): 05

|| Collinearity diagnostics

[] Covariance matrix

rResidual

[] Durbin-Watson
[] Casewise diagnostics

@ Outliers outside standard deviations

® Al cases

(contnue ) (_cancet J_tep |
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5. Langkah terakhir klik Continue dan pilih OK kemudian SPSS akan
memunculkan ouput/hasil sebagai berikut:

Model Summary

R Square AdjustedR | Std. Error of the
Square Estimate
1 461 L1

,679° 342643

a. Predictors: (Constant), Kompensasi

« Nilai R merupakan nilai koefisien korelasi dan diperoleh nilai sebesar
0,679 yang menunjukkan bahwa korelasi antara kompensasi dan
kepuasan kerja berada pada tingkatan yang tinggi/kuat.

o Nilai R Square menjelaskan kemampuan variabel X dalam
memprediksi nilai variabel Y = R* x 100% = (0,679)*> x 100% = 46,1 %,
sedangkan 53,9 % nilai variabel Y dijelaskan oleh variabel lain.

« Nilai Adjusted R Square merupakan nilai R Square yang disesuaikan.
Nilai Std. Error of the Estimate (SEE) merupakan nilai yang digunakan
untuk menilai kelayakan variabel independen/prediktor dalam
memprediksi variabel dependen/kriteria. Ketentuannya adalah jika
nilai SEE < nilai deviasi standar, maka variabel independen/prediktor
layak dalam memprediksi variabel dependen/kriteria. Adapun dari
tabel diperoleh nilai SEE = 3,42643 < nilai deviasi standar = 4,58396.
Oleh karena itu, variabel kompensasi layak untuk memprediksi
variabel kepuasan kerja.

Descriptive Statistics

Kepuasan.Kerja 67,2333 4,58396 30

Kompensasi 33,9333 498227 30
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ANOVA:

Sum of Mean
Squares Square

Regression 280,636 1 280,636 23903 ,000°
Residual 328,731 28 1,740
Total 609,367 29

a. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja

b. Predictors: (Constant), Kompensasi

o Tabel ANOVA menunjukkan besarnya angka probabilitas atau
signifikansi pada perhitungan ANOVA yang akan digunakan untuk
uji kelayakan model regresi dengan ketentuan angka probabilitas <
0,05.

o Dari tabel di atas diperoleh angka probabilitas pada kolom Sig. yaitu
sebesar 0,000 < 0,05, oleh karena itu variabel kompensasi sudah layak
digunakan untuk memprediksi tingkat kepuasan kerja.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

(Constant) 46,046 4,378 10,517 0

Kompensasi 024 128 679 4,889 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja

o Tabel Coefficients menggambarkan persamaan model regresi untuk
mengetahui angka konstan dan uji hipotesis signifikansi koefisien
regresi. Dari tabel diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

o Y=0+BX > Y=46,046 + 0,624X
Keterangan:

Y = tingkat kepuasan kerja
X = kompensasi
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« Nilai « merupakan nilai konstan yang bermakna bahwa besarnya
tingkat kepuasan kerja ketika nilai X = o. Dan dari tabel diperoleh
tingkat kepuasan kerja sebesar 46,046 ketika nilai X = o.

o Nilai f merupakan angka koefisien regresi yang mempunyai makna
bahwa setiap kenaikan kompensasi sebesar 1%, maka tingkat kepuasan
kerja akan meningkat sebesar 0,624.

« Untuk menguji apakah model persamaan regresi signifikan atau
tidak, dapat diuji dengan melihat nilai probabilitas pada kolom Sig.
dengan ketentuan sebagai berikut:

- Nilai probabilitas < 0,05, maka model persamaan regresi adalah
signifikan.
- Nilai probabilitas > 0,05, maka model persamaan regresi adalah

tidak signifikan.

Dari tabel diperoleh nilai probabilitas = 0,000 < 0,05 sehingga model
persamaan regresi adalah signifikan dan dapat digunakan sebagai alat
untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen/kriteria.

o Dengan menggunakan persamaan regresi di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa ketika kompensasi diberikan konstan/tetap atau X
= 0, maka tingkat kepuasan kerjanya sebesar 46,046 - [Y = 46,046 +
0,624(0) = 46,046]. Ketika kompensasi mengalami kenaikan 1% maka
tingkat kepuasan kerja adalah sebesar 46,67 [Y = 46,046 + 0,624(1) =
46,67]. Dan setiap kompensasi mengalami kenaikan sebesar 1% maka
tingkat kepuasan juga akan naik sebesar 0,624 dan berlaku sebaliknya
tingkat kepuasan kerja akan menurun ketika kompensasi dikurangi
sebesar 1%.

2. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen/
kriteria (variabel Y) dan kombinasi dua atau lebih variabel independen/
prediktor (variabel X). Analisis regresi linear berganda mempunyai beberapa
kegunaan, yaitu:

a. Untuk melakukan hubungan korelasional dengan tujuan prediktif.
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b. Untuk analisis hubungan kausal.
c.  Untuk analisis terhadap data dalam studi eksperimental.

Contoh:

Dengan menggunakan contoh yang sama seperti pada Regresi Jamak.

Dosen mata kuliah statistik pendidikan ingin mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap nilai Ujian Akhir Semester (Y). Diasumsikan faktor-faktor tersebut adalah minat
mahasiswa terhadap mata kuliah (X,), frekuensi belajar mata kuliah dalam seminggu (X,),
frekuensi kehadiran (X,), nilai Ujian Tengah Semester (X,), dan frekuensi kunjungan ke

3
perpustakaan (X,).

No. Minat Frekuensi Kehadiran | Nilai | Perpustakaan (0 =
Responden Belajar (Jam) (%) UTS | jarang dan 1= sering)
1 64 5 8 90 55 0

2 87 7 6 100 77 1
3 98 9 8 100 84 1
4 54 4 7 90 54 0
5 65 5 6 95 62 0
6 74 8 4 100 89 1
7 68 6 3 95 84 0
8 86 8 5 90 78 1
9 59 6 3 90 65 0
10 77 7 4 95 81 1
n 82 8 6 100 78 1
12 88 9 9 100 90 1
13 N 9 8 95 86 1
14 69 5 4 90 67 0
15 78 6 5 90 85 1
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No. Frekuensi Kehadiran | Nilai Perpustakaan (0 =
Responden Belajar (Jam) (%) UTS | jarang dan 1= sering)
16 85 8 5 100 77 1

17 65 5 4 90 73 0
18 9 6 5 90 65 0
19 89 7 8 95 84 1
20 97 9 9 100 85 1
21 95 8 8 100 89 1
22 76 6 7 95 83 0
23 55 4 4 90 67 0
24 72 6 6 90 63 0
25 83 7 8 90 77 1
26 90 8 9 95 85 1
27 4 6 5 100 56 0
28 65 4 3 100 85 0
29 84 8 7 90 86 1
30 62 4 3 95 63 0

Sebelum dilakukan analisis korelasi sebelumnya harus dilakukan uji
asumsi sebagai persyaratananalisis lanjutan. Dikarenakan datadiatasterdapat
satu variabel dependen/kriteria yang memiliki data berbentuk interval dan
lebih dari satu variabel independen/prediktor, maka dapat dilakukan dengan
analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Masukkan data ke dalam Data View pada lembar kerja SPSS, dan pada
Variable View, ubahlah kolom Name sesuai dengan nama variabel
masing-masing, khusus variabel perpustakaan edit kolom Values dengan
angka o untuk Jarang dan 1 untuk Sering, dan sesuaikan kolom Measures
dengan skala pengukuran tiap-tiap variabel dan kolom yang lainnya
dapat diabaikan.
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Langkah berikutnya klik Analyze — Regression — Linear
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Pada kotak dialog Linear Regression, pindahkan variabel Nilai UAS ke
dalam kotak Dependent dan variabel minat, frekuensi belajar, minat,

kehadiran, nilai UTS, dan perpustakaan ke dalam kotak Independent(s)

seperti berikut ini:
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4. Klik tombol Statistics..., dan pada kotak dialog Linear Regression: Statistics
berilah tanda centang (v') Estimates, Model fit, dan Descriptives.

rﬁ Linear Regression: Statistics g
— =
~Re Coefficients Model fit

..... R squared change
nce intervals Descriptives

i
Level(%): |as Part and partial correlations l
Covariance matrix Collinearity diagnostics
rResiduals

Durbin-Watson
Casewise diagnostics
@ Qutliers outside: 3 standard deviations

@ All cases

(continue ][ cancer [ rew |

= 4

5. Langkah terakhir klik Continue dan pilih OK sehingga akan memunculkan

output/hasil sebagai berikut:

Model Summary

R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 9267 ,858 ,829 516217

a. Predictors: (Constant), Perpustakaan, Kehadiran, Frekuensi.Belajar, Nilai.UTS, Minat

« Nilai R merupakan nilai koefisien korelasi dan diperoleh nilai sebesar
0,926 yang menunjukkan bahwa korelasi antara minat, frekuensi
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belajar, kehadiran, nilai UTS, dan kunjungan ke perpustakaan dengan
nilai UAS berada pada tingkatan yang sangat tinggi/ sangat kuat.

+ Nilai R Square menjelaskan kemampuan variabel Xi, X2, X3, X4, dan
X5 secara simultan dalam memprediksi nilai variabel Y = R* x 100% =
(0,926)* x 100% = 85,8 %, sedangkan 14,2 % nilai variabel Y dijelaskan
oleh variabel lain.

+  Nilai Adjusted R Square merupakan nilai R Square yang disesuaikan.

+ Nilai Std. Error of the Estimate (SEE) merupakan nilai kesalahan

dalam memprediksi variabel dependen/prediktor.

EENEIREINE
Squares Square
1 Regression 3867414 773,483 29,026 ,000°
Residual 639,552 24 26,648
Total 4506,967 29

a. Dependent Variable: Nilai.UAS

b. Predictors: (Constant), Perpustakaan, Kehadiran, Frekuensi.Belajar, Nilai.UTS, Minat

o Tabel ANOVA menunjukkan besarnya angka probabilitas atau
signifikansi pada perhitungan ANOVA yang akan digunakan untuk
uji kelayakan model regresi dengan ketentuan angka probabilitas <
0,05.

o Dari tabel di atas diperoleh angka probabilitas pada kolom Sig., yaitu
sebesar 0,000 < 0,05, oleh karena itu variabel kompensasi sudah layak
digunakan untuk memprediksi tingkat kepuasan kerja.
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
310 760

1 (Constant) 7,107 2952 . )
Minat 3,870 1,254 506 3,087 005
Frekuensi.Belajar 1,452 1605 232 2400 1025
Kehadiran 251 257 087 976 339
Nilai.uTs 132 133 M8 99 330
Perpustakaan 3,926 3,903 160 1006 325

a. Dependent Variable: Nilai.UAS

o Tabel Coefficients menggambarkan persamaan model regresi untuk
mengetahui angka konstan dan uji hipotesis signifikansi koefisien
regresi. Dari tabel diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

o Y=a+BX +BX +BX +BX +BX,
- Y =707 +3,870X +1,452X, +0,251X + 0,132X  +3,926X,
Keterangan:
Y = Nilai UAS
X = Minat
X, = Frekuensi belajar
X, = Kehadiran
X, = Nilai UTS
X5 = Kunjungan perpustakaan

« Nilai a merupakan nilai konstan yang bermakna bahwa besarnya nilai
UAS ketika nilai X, X, X}, X4, dan X5 = 0. Dan dari tabel diperoleh
nilai UAS sebesar 7,107 ketika nilai X, X , Xz, X4, dan X5 =o0.
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Nilai B merupakan angka koefisien regresi yang mempunyai makna

bahwa setiap kenaikan sebesar 1 poin untuk setiap variabel, maka

akan berpengaruh pada kenaikan nilai UAS.

Untuk menguji apakah model persamaan regresi berganda signifikan

atau tidak, dapat diuji dengan melihat nilai probabilitas pada kolom

Sig. dengan ketentuan sebagai berikut:

- Nilai probabilitas < 0,05, maka model persamaan regresi adalah
signifikan.

- Nilai probabilitas > 0,05, maka model persamaan regresi adalah
tidak signifikan.

Dari tabel diperoleh nilai probabilitas untuk setiap variabel adalah

sebagai berikut:

- X =0,005<0,05

- X =0,025<0,05

- X3 = 0,339 > 0,05

- X,

- X5 = 0,325 > 0,05

0,330 > 0,05

Dari hasil di atas maka model persamaan regresi yang dapat dipakai
adalah hanya variabel X dan X,. Adapun untuk variabel X, X , X_ tidak
dapat dipakai karena tidak signifikan.

Berdasarkan hasil uji signifikansi model persamaan regresi
disimpulkan bahwa variabel minat dan frekuensi belajar mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap nilai UAS sedangkan variabel
kehadiran, nilai UTS, dan kunjungan perpustakaan tidak memiliki
pengaruh yang yang signifikan. Oleh karena itu, model persamaan
regresi yang dapat dipakai menjadi:

Y = 7,107 + 3,870X +1,452X_

Dengan menggunakan persamaan regresi untuk variabel yang
signifikan, dapat diambil kesimpulan bahwa ketika minat terhadap
mata kuliah dan frekuensi belajar konstan/tetap atau X = o, maka
nilai UAS sebesar 7,107 - [Y = 7,107 + 3,870(0) + 1,452(0) = 7,107].
Ketika minat terhadap mata kuliah dan frekuensi belajar mengalami
kenaikan 1 poin maka nilai UAS adalah sebesar 12,429 [Y = 7,107 +
3,870(1) + 1,452(1) = 12,429]. Dan setiap minat terhadap mata kuliah
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dan frekuensi belajar mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka nilai
UAS juga akan naik sebesar 5,322 dan berlaku sebaliknya nilai UAS
akan menurun ketika minat terhadap mata kuliah dan frekuensi

belajar berkurang sebesar 1 poin.
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BAGIAN SEMBILAN

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN




Pada bagian ini dijelaskan secara ringkas dan komprehensif mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan isi dan hasil penelitian. Peneliti hendaknya
mengungkapkannya berupa bentuk paragraf tentang apa isi dari bab ini secara
tuntas. Intinya pembaca akan mendapatkan gambaran apa yang akan dibahas
di dalam bab ini. Diawali dengan menjelaskan variabel penelitian meliputi
variabel independen/prediktor (X), variabel dependen/kriteria (Y), dan
variabel kontrol (Z) apabila peneliti mencantumkannya. Kemudian diikuti
dengan menjelaskan sub-variabel dari tiap-tiap variabel yang ada sebagaimana
seperti yang tertuang di dalam proposal penelitian.

Selanjutnya, diuraikan teknik analisis data yang dipakai berupa analisis
data secara deskriptif dan analisis data secara inferensial. Dan terakhir
dijelaskan prosedur pembahasan yang didasarkan pada analisis data. Jadi,
pembaca akan mendapatkan gambaran umum dari keseluruhan isi bab ini.

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini terdiri atas laporan data-data hasil penelitian, sedangkan
analisisnya sendiri dalam bentuk analisis statistik. Hasil penelitian ini
diungkapkan dalam bentuk verbal sehingga pembaca yang kurang terbiasa
membaca statistik dapat dengan mudah memahaminya. Adapun data hasil
penelitian yaitu meliputi statistik deskriptif seperti penjelasan karakteristik
sampel penelitian, analisis frekuensi data, serta analisis tabel silang (crosstabs)
dan statistik inferensial seperti analisis korelasi dan regresi.

1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakter
suatu kelompok, sampel, atau data. Analisis statistik deskriptif ini hanya
berlaku di tingkat sampel sehingga tidak bisa digunakan untuk membuat
simpulan yang lebih luas (generalisasi).

a. Deskripsi/Karakteristik Sampel

Pada bagian ini merupakan gambaran umum tentang objek penelitian
yang dijelaskan secara deskriptif kuantitatif. Adapun karakteristik sampel
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dapat berupa hal-hal yang sifatnya kategorik, bertingkat/berstrata, ataupun
skor/interval seperti jenis kelamin, jurusan, kelas, umur, dan sebagainya.
Untuk mempermudah dalam menjelaskan karakteristik atau deskripsi sampel
penelitian dapat menggunakan bantuan tabel atau diagram.

Contoh dalam bentuk tabel

T T

Laki-laki 63 36,8%
Perempuan 108 63,2%
Jumlah 171 100%

Contoh dalam bentuk diagram

40

30+

Zon—
320

107

IPA PS
Jurusan

b. Analisis Distribusi Frekuensi Data

Analisis distribusi frekuensi merupakan analisis dengan menggunakan
tabel distribusi frekuensi yang menampilkan distribusi atau persebaran
frekuensi data. Tabel distribusi frekuensi berfungsi untuk menampilkan data
hasil penelitian yang telah diperoleh dari lapangan menjadi sebuah bentuk
yang sederhana, sistematis, dan informatif sehingga mudah dibaca.
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Susunan tabel distribusi frekuensi terdiri dari kolom data dan kolom
frekuensi, serta sering juga ditambah kolom persentase. Dalam tabel distribusi
frekuensi ini hanya dapat menyajikan satu variabel atau satu kumpulan data
saja, tanpa menghubungkannya dengan variabel atau data yang lain.

Contoh tabel distribusi frekuensi

Tingkat Mutu Pembelajaran

I R R

Rendah 55 322%
Tinggi 116 67,8%
Jumlah m 100%

Tabel di atas menunjukkan tingkat mutu pembelajaran. Adapun dari
informasi tabel dapat disimpulkan bahwa tingkat mutu pembelajaran
berada pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan dari data responden yang
berjumlah 171 responden, 116 responden atau sebesar 67,8% berpendapat
mutu pembelajarannya masuk pada kategori tinggi, sedangkan sisanya 55
responden atau sebesar 32,2% berpendapat mutu pembelajarannya termasuk
dalam kategori rendah.

c. Analisis Tabel Silang (Crosstabs)

Analisis silang adalah analisis data dengan menggunakan tabel silang.
Tabel silang minimal terdiri dari dari dua variabel atau dua kategori. Hal inilah
yang membedakan dengan tabel distribusi frekuensi yang hanya terdapat satu
variabel atau satu kategori saja. Tabel silang ini dapat berbentuk frekuensi
atau persentase bahkan bisa dikombinasikan antara frekuensi dan persentase.
Dalam analisis silang, variabel-variabel dipaparkan dalam suatu tabel, yang
mana tabel tersebut berguna untuk:

1. Menganalisis hubungan-hubungan antarvariabel yang terjadi.
2.  Melihat bagaimana kedua atau beberapa variabel berhubungan.
3. Mengatur data untuk keperluan analisis statistik.
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4. Mengadakan kontrol terhadap variabel tertentu, sehingga dapat
dianalisistentangadatidaknyahubunganpalsu(spuriousrelations).

5. Mengecek apakah terdapat kesalahan-kesalahan dalam kode ataupun
jawaban dari daftar pertanyaan.

Contoh Tabel Silang Dua Variabel

program Full Day
252 300

Setuju 552
Tidak Setuju 148 100 248
Jumlah 400 400 800

Contoh Tabel Silang Tiga Variabel

o |t
program Full

"
Psool | s | s | s | sw |
30 A 40 25 115

Setuju
Tidak Setuju " 45 28 45 129
Jumlah 4 65 68 70 sty

Dalam membuat tabel untuk analisis silang, maka syarat kategorisasi
harus terpenuhi. Selain itu, dalam analisis silang selain dari frekuensi
terjadinya fenomena juga dimasukkan persentase terjadinya hal yang ingin
dipecahkan. Persentase di dalam tabel silang berfungsi untuk memudahkan
dalam memberikan interpretasi data. Interpretasi bermanfaat untuk
melakukan analisis atas hasil penelitian yang telah dilakukan. Dari itu, dalam
membaca sebuah tabel silang, selain jumlah, seseorang juga dapat membaca
persentase dari munculnya suatu fenomena dengan jelas.

Cara menghitung persentase akan menentukan cara untuk
menginterpretasi data. Apabila persentase dihitung “ke bawah”, maka
interpretasi dilakukan “ke samping”, dan berlaku sebaliknya.
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Arah Persentase dan Interpretasi Tipe 1

> |nterpretasi
> nterpretasi
\ \
100 100
Persentase Persentase

Arah Persentase dan Interpretasi Tipe 2

\/

100 Persentase

100 Persentase

\/

\ 4
Interpretasi Interpretasi

Arah Persentase dan Interpretasi Tipe 3

[nterpretasi

100
Persentase

Berikut adalah contoh arah persentase dan interpretasi tabel silang:
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Interpretasi Tipe 1 (Menurun)

s teratapprogan

Full Day School

Laki-laki (%) Perempuan (%)
Setuju 252 300 552
63% 75% 69%
Tidak Setuju 148 100 248
37% 25% 31%
Jumlah 4500 | 4500 | 800
100% 100% 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang setuju dengan
program full day school didominasi perempuan yaitu sebanyak 300 responden
atau dengan persentase sebesar 75%, sedangkan responden yang tidak setuju
program full day school didominasi responden laki-laki, yaitu sebanyak 148
responden atau dengan persentase sebesar 37%. Sebagian besar responden
secara keseluruhan setuju dengan program full day school, yakni sebanyak 552
responden atau persentasenya sebesar 69%.

Interpretasi Tipe 2 (Mendatar)

program Full Day
School Perempuan (%)
setuit 25 300 552
_—
4 45,6% 54,4% 100%
. . 148 100 248
—_—,
TidakSetuji 59,7% 403% 100%
Jumiah 400 400 800
50% 50% 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden laki-laki, yaitu sebanyak 148
responden atau sebesar 59,7% bersikap tidak setuju terhadap program full day
school, sedangkan sebanyak 300 responden perempuan atau sebesar 54,4%
bersikap setuju terhadap program full day school.
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Interpretasi Tipe 3 (Keseluruhan)

program Full Day

School Laki-laki (%) Perempuan (%)
Setuin 25 300 552
) 31,5% 37,5% 69%
: . 148 100 248
B 18,5% 12,5% 31%
Jumizh 400 400 800
50% 50% 100%

Tabel di atas menginformasikan bahwa dari 8oo responden, sebagian
besar adalah perempuan yang setuju dengan program full day school, yaitu
sebanyak 300 responden atau sebesar 37,5% dan sebanyak 552 responden atau
dengan persentase sebesar 69% dari 8oo responden setuju dengan program
full day school.

d. Meng-indeks Data dan Meng-Kategorikan Data

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan proses indeks dan
kategorisasi. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan kategorisasi terhadap
data hasil kuesioner. Berikut ini akan dijelaskan tata cara melakukan input
data, olah data, pengindeksan data, dan pengkategorian data dari kuesioner
penelitian dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service
Solution):

Contoh:

Seorang peneliti melakukan penelitian hubungan antara penerapan manajemen berbasis
sekolah dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (Variabel X) dengan mutu
pembelajaran (Variabel Y) di suatu sekolah dengan mengambil sebanyak 30 responden
yang dipilih secara acak. Setelah dilakukan penelitian terkumpul data sebagai berikut:
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Adi Nugroho

Ainiyya Alfiani
Akhmad Rizqi

Alfani Yudha Prabawa
Chusnul Chotimah
Demima Fatma Aisya
Dewi Nur Aini

Dimas Aji Sayuti
Ethica Karima Habib
Hamdika Munawwar
Ika Nurul Hayati
Muhammad Zimam
Rina Amaliyah
Yusuf Afif Ubadah

Zakiyah Jamil Nur Mumtazah Z.

Ainaya Islamika Rahma Putri
Aisya Oktaviani Wulandari
Analityka Filashofi

Anis Afifatul Azizah

Anni Fitriyani Munawwaroh
Aufa Abida Fadilah Ahmad
Azka Zain Ikromul Ikhwan
Choerul Fahmi

Faisal Zulhi Al-Fauzi

Hana Rofidah

Item Pertanyaan

EEEEEEEREEER
4 3 4 3 4 3 3 & 3 2 2
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Item Pertanyaan

EEEEEREEEEE
i 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2

Haringun Trisiwi Adhi Rachmawati

Isa Taufiqurrohman 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3
Sahrul Fajri 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3
Sri Yuliani Nur Rokhmah 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3
Yusuf Amirulloh 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4

Item Pertanyaan

| temPemaman |
o | e
3002 3 43 3 3 3 3 4 4

35 35
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 32 31
3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 32 29
3 3 2 3 b 3 3 4 2 3 3 33 33
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 22
3 3 2 2 2 2 b 2 2 3 2 31 27
4 2 2 4 2 2 b 2 b 4 3 37 33
2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 33 33
3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 27 25
3 3 b 3 3 3 b 3 3 3 3 29 35
2 3 3 3 b 3 3 4 3 3 3 32 34
3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 31 30
2 2 3 3 3 1 3 1 2 3 3 28 26
2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 30 24
3 3 3 3 3 2 b 3 3 3 3 31 33
3 2 1 3 2 2 b 4 2 2 2 31 27
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 32
2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 30
2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 36 33
) 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 30 31
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 37 35
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ot | ToalY
3. 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 - 2

3 3 2 b 3 3 2 3 3 3 3 37 32
3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 32 32
3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 31 30
4 2 3 3 1 1 4 3 3 3 2 31 29
2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30 30
4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 36 35
3 1 3 b 4 b 3 b 3 4 4 37 37
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 33

Adapun langkah-langkah mengolah data dengan menggunakan aplikasi
SPSS adalah sebagai berikut:

a. InputData

1. Buka program SPSS dan klik Variable View di bagian bawah lembar kerja
SPSS.

|IBW PSS Sishetics Frovesaormready | | | ||

2. Selanjutnya pada Variable View, isikan baris untuk mendefinisikan atribut
variabel yang terdapat dalam kuesioner seperti nama responden dan item

pertanyaan.

Eile Edit Wiow Dats Transform  Anahes  DiciMarksiing Craphs  Uiifies Addons  Window  Help

SH D - > BhLE H B BLE 100 %

| | Mame |  Type | Widh |Decimsls|  Lahel | Values | Missing | Columns|  Align | Measure || Role
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Adapun penjelasan dari setiap kolom, yaitu:

a. Name, merupakan nama atau judul kolom yang akan ditampilkan
pada baris teratas pada tampilan Data View

b. Type, merupakan tipe variabel/data yang dipakai yang secara umum
dibedakan menjadi 2 tipe, yakni tipe angka (numeric, comma, dot,
scientific notation, date, dollar, dan custom currency), serta tipe non
angka (string).

[
Q Variable Type

=X=)

© Comma wigth: [g |
Dot N

= Decimal Places
Scientific notation
© Date
© Dollar
© Custom currency
© string
© Restricted Numeric (integer with leading zeros)

"‘, The Numeric type honors the digit grouping setting, while the Restricted
X Numeric never uses digit grouping

(o) Come) )

c¢.  Width, merupakan ukuran lebar kolom.

d. Decimals, merupakan jumlah digit angka setelah koma.
Label, merupakan penjelasan atau pendefinisian dari atribut variabel/
data yang dimiliki.

f Value, merupakan tempat untuk melakukan pemberian kode (coding/
scoring) dari atribut variabel. Contohnya untuk memberikan kode

dari setiap opsi jawaban dari pertanyaan yang terdapat di dalam

kuesioner.
r@ Value Labels ﬂ‘
rValue Label

Label: [sangal Setujy| |

1,00 = "Sangat Tidak Setuju”
2,00 = "Tidak Setuju”

3,00 = "Setuju”

4,00 ="Sangat Setuju”
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3.

g. Missing, merupakan alat untuk menetapkan nilai khusus data sebagai

user missing, misalnya untuk membedakan data yang tidak terisi
karena responden tidak menjawab item pertanyaan yang diajukan.

h. Columns, sama seperti fungsi width.

i. Measure, merupakan tipe skala pengukuran yang digunakan. Jika
data yang dimasukkan berupa data berbentuk interval atau rasio,
maka SPSS secara otomatis akan memilih scale, sedangkan jika data
yang dimasukkan berupa data berbentuk string atau kategori angka,
maka SPSS akan membaca sebagai tipe nominal atau ordinal.

j. Role, merupakan tetapan untuk variabel yang digunakan apakah

tergolong input, target, both (input dan target), none (bukan input
dan target), partition, atau split.

Selanjutnya, isilah Variable View sesuai dengan atribut variabel/data yang
terdapat di dalam kuesioner seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DireciMarketng Graphs Ulilies Add-ons Window Help
SH R cxBLANEBIELT N10% 5
Name Type Width || Decimals Label Values Missing || Columns Measure Role
1 Nama String 8 0 Nama Responden None None 3 & Nominal W Input
2 x Numeric 8 2 Penyampaian Materi Pelajaran oleh Guru (1,00, Sang... None 3 ol Ordinal N Input
3 x2 Numeric 8 2 Penggunaan Bahasa oleh Guru {1.00, Sang... None 3 ol Ordinal  Input
4 x3 Numeric 8 2 Kepedulian Guru {1.00, Sang... None 3 fl Ordinal  Input
5 x4 Numeric 8 2 Pemberian Masukan oleh Guru (1,00, Sang... None 3 il Ordinal  Input
6 x5 Numeric 8 2 Pemberian Solusi oleh Guru 11,00, Sang... None 3 il Ordinal  Input
7 X6 Mumeric 8 2 Kemudahan Menemui Guru 1,00, Sang. . None 8 ol Ordinal ™ Input
8 x7 Numeric 8 2 Kualitas Guru BK (1,00, Sang... None 3 fl Oordinal W Input
9 x8 Numeric 8 2 Kualitas Pelayanan Administrasi oleh .. (1,00, Sang... None 3 ol Ordinal N Input
10 x9 Numeric 8 2 Kualitas Pelayanan Kepustakaan oleh _.. {1,00, Sang... None 3 ol Ordinal  Input
11 x10 Numeric 8 2 Keramahan Guru dan Pegawai {1.00, Sang... None 3 fl Ordinal  Input
2 X1 Numeric 8 2 Kesopanan Guru dan Pegawai (1,00, Sang... None 3 il Ordinal  Input
3 vi Numeric 8 2 Keseimbangan Proporsi Belajar 11,00, Tidak... None 3 & Scale  Input
14 Y2 Mumeric 8 2 Kompstensi Guru 1,00, Tidak .. None 8 & Scale ™ Input
15 Y3 Numeric 8 2 Pelaksanaan Proses Pembelajaran (1,00, Tidak... None 3 & scale W Input
6 Y4 Numeric 8 2 Kepuasan Hasil Belajar {1.00, Tidak... None 3 & Scale N Input
7 vs Numeric 8 2 Kenyamanan Belajar {1.00, Tidak... None 3 & Scale  Input
13 Y6 Numeric 8 2 Pengaruh Lingkungan Belajar {1.00, Sang... None 8 & Scale  Input
19 v Numeric 8 2 Partisipasi Belajar (1,00, Sang... None 3 & Scale  Input
20 A Numeric 8 2 Kekondusifan Belajar 11,00, Tidak... None 3 & Scale  Input
21 Yo Mumeric 8 2 Penggunaan Metode Pembelajaran 1,00, Tidak .. None 8 & Scale ™ Input
2 |y Numeric 8 2 Keefektifan Pengelolaan Pembelajaran (1,00, Tidak... None 3 & scale W Input
2 Y1 Numeric 8 2 Efisiensi Pengelolaan Pembelajaran (1,00, Tidak... None 3 & Scale N Input
T —

Inputlah data dari kuesioner ke Data View pada lembar kerja SPSS
dengan cara memberi kode (coding) untuk setiap opsi jawaban dari setiap

pertanyaan/pernyataan yang terdapat di dalam kuesioner.
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a. Untuk pertanyaan/pernyaataan positif

I N T

Skala Likert Semakin setuju nilainya semakin tinggi ~ Sangat Tidak Setuju =1
dan sebaliknya semakin tidak setuju Tidak Setuju =2
nilainya semakin rendah Setuju =3

Sangat Setuju = 4

Skala Semantic Semakin Ke kanan (mendekati kutub Pasif

Differensial dan positif) nilainya semakin tinggi dan 1

Skala Rating sebaliknya semakin ke kiri (mendekati 2
kutub negatif) nilainya semakin rendah 3

4
Aktif

b. Untuk pertanyaan/pernyataan negatif

Skala Jawaban Contoh
Skala Likert Semakin setuju nilainya semakin rendah  Sangat Tidak Setuju = 4
dan sebaliknya semakin tidak setuju Tidak Setuju =3
nilainya semakin tinggi Setuju =2

Sangat Setuju = 1

Skala Semantic Semakin ke kanan (mendekati kutub Pasif
Differential dan positif) nilainya semakin rendah dan 1
Skala Rating sebaliknya semakin ke kiri (mendekati 2
kutub negatif) nilainya semakin tinggi 3
4

Bl Eot yew Dala Transim gnoime Orectabeing Graphs  Wiher Add-ns  Wndoe  Help
SHE M e~ Bl i S8 RE
1Mama A ugrate [Welbie 23 ol 21 artasis.
1; B I k| ow | % ] w | ow T e | wr | e | w | b | e | v | v
1 Thugrata 400 1M 400 im 40 Im ) am 3 2m 200 10 1
2 hinkya Mian L] 1M am 1w am M T am am im 1T 1M 3
| 3 ammadAe 300 am 300 m L m 3 m 20 m 20 1m 2
4 AFmni Yudh Pracaws 300 im 40 1m 00 2m 300 4m 400 2m 200 1M !
5 Chusnul Chotiman 300 10 a0 im a0 1w ETT) 2m ETT 1M 300 2 2
6 DemmaFains Ay 200 ] 20 4m zm 4| LT 4m 20 zm LT 1] 3
T Owwifiwén 300 Im 4 4m 400 im 300 L 3 im 400 4m 2
8 Dimes A Sayut 300 1M 300 3.0 300 am 400 im 300 W 200 2.0 3
9 Ethica Karema Habib 300 1w 200 2m zan 20 300 1m 300 20 300 10 3
Haencika Musawnal 300 1m am im LT 1,00 300 am am zm 200 1m 3
Tha Hurd Hagati 200 1M am m am 1M 1 3m am 1M 100 20 3
[ 32 mMunommad mam 20 m A 1M 200 2 300 2m 300 1w 300 1m 2
i 1? Rina Amakysh 400 1M 200 m 200 m 300 10 300 m 200 20 2
W Yo A badah . 300 4.m 200 4.0 30 2.0 300 300 300 20 00 .0 !
15 Zakha Jod Nu Mumiszah 2 ET] 1M am 2m am W 400 am am 20 LT 10 3
15 Anoys lslamka Rahma Fin 300 1M 400 im 400 M 400 EL 100 M 200 10 2
7 Aya DMadan Walandon a0 m 4 zm +00 zm 400 EX] an zm a0 2m 3
Araktyka Filshal a0 1m 400 M L1 m 400 m aan 2.m 290 .m 2
A Aftatul Aaizah 300 3,00 300 1 300 10 100 30 L0 1.0 L00 2.0 3
i Fityani Munawwasah ] 30 am 2m 2 im 1m0 m am 2m 100 1M 3
20 Aufa Abida Fasiah Alvnad 30 m 400 im am 4m LT am 3m im 400 1M 3
| 22 Aeke zan kot peen 300 Im a0 1M 300 2m 400 am 4 am a0 3m z
Chaerl Fabm 300 1M 400 m a0 am 400 1M 40 4.0 a0 1M 3
Faisal Zubi A-Fmn 300 1m 300 2m 300 10 300 1.0 400 2. 300 1w 2
35 HanaAodsh T 10 am 10 am 20 ELT] 2m am 1M 1] 10 E
(e
[EmI 5F98 Sratiwics. Procsasaris ey | | | |
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b. Pengolahan Data

1. Langkah selanjutnya adalah melakukan olah data dengan cara
menjumlahkan seluruh jawaban responden berdasarkan variabel
utamanya. Dalam hal ini, variabel utamanya ialah penerapan manajemen
berbasis sekolah dalam perspektif pembelajaran sebagai variabel X dan
mutu pembelajaran sebagai variabel Y yang masing-masing terdiri dari 1
item pertanyaan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Pada toolbar menu klik Transform — pilik Compute

s i

Eie Est Sow Dan Junchom gndios Dinctiisnsing Craphe UNias addpes joveiew  Hein

F—— - BT "

g i [AH BT e

RN Vit 53 33 v
A 7] " " w ) m 0 it ¥ 2

i s e Vi 4 am 400 am 1m0 4m i zm zm m
R S ik i 1 T 2 140 100 3 am 200 1m
[ oot cRecnie. 10 10 400 a0 10 100 400 20 00 im
[H wissal Brving im 108 ELL E2 L 160 400 4 2m 20 10
B dptreal B . am 10 2w i 110 im im am 30 m

b) Pada kotak dialog Compute Variable, ketikkan nama variabel
“Variabel.X” (tanpa spasi) pada Target Variable. Kemudian klik Type &
Label dan ketikkan “Penerapan MBS dalam Perspektif Pembelajaran
dan Pertumbuhan” pada Label dan klik Continue sebagai berikut:

i i i TS F T EE jein| @

Eli ESt (s D& Tensom saids Dredtlonsiny  Gamts (WWWs Atdges  fodew  Hep

=R & 5% { e

ELEREER TR N0 DY Ol R

R S == (T =

i e i 150 3

T A e T Vanats: Latei 2 20
E e [mamus | | ¥ Lomet [anan Petasmawm] | am am

3| Ak Ry | [Toetiame] 0 Lot pearenon o bsael 1] 3
& A tum P | = 2m zm
& Croind Ghotimen ‘ml-m-“-‘”;'i ThEY an m
& Damima Faima Asyd | : it ] o e Funmn graup. Sl 2w am
T Do bur i | |l aremtan g Tzwng ) || am 40
a Dhmas & Swpti il Pambenanban I | 20 2

A | COF B Hancenmi COF

8 Etvion Kainn Hast | | -t el | = L]
W ok Winswss - Gureri Dnmme zm 2m
T Hund Hay 2l Witz Petapant D ikt am m
2 Wuharma Zimam || il it Ptz b o | L] L)
M| RnAmatian - s Fincians and Spacel Vataciss: 200 o
W ok A Ubmdat : kO * 20 30
16 Zwmbdami o Mumiszah 2 ooyt | 2w 30
18 Ainnya lstanies Rehma P | | # Petveravzmer zm 20
T Al Okteen Wulandan o Vapuazin Hasll | am L]
W snicyia Flashd) | 1% - 2m im
1| Al Atizsh 5 :m"“:"a'::" F) o0
n , | 20 EL

21 Aun A Fadibh Al — | s (]

BT I9ptunal case cheition soraEey i
22 Ak Zan bl Itvan | = ! +m 30
21| Choeni Fahmi g == | am
W Faal L AL F | g et | gooont _wip | || T im
35| Han Fofula b - : m m < am 30
£ P ! e —— T s L e LA

s R

EWEPE5 Boeiry Froceesaria masy

¢) Selanjutnya masukkan semua item pertanyaan yang terkait dengan
variabel X ke dalam kolom Numeric Expression dengan menambahkan
fungsi matematis penjumlahan (+) sebagai berikut:
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d)

e)

1) Computs Varisble = _ ]|
Target anasia: Imere Exprassion
vartamelx =[R2 K MG+ B KT - N+ 0+ X100 - A ]
&Nmnesnnnn *

Fumdion groe:
dPnnggmamaa e e Fundiongrour
il Kepechiian G ~ i = [ - A E
e sl bl @ %@ wwm ;‘:::::nmu coF ]
dll Pemperian 3ok L = [ i g i ]
offf Kemudanan tisn w lﬂ_ @ Comersion |
fomen] Deeweal (e
ol Kuaas Peiayan.. Date Athmetic.
ol W e L
feva) e |, pe——
+ Kessinbangan
 Kompetersi Gur,

& Pelaganaan Pr
o Kepuasan Hasil
Kenyamaran Bel..
# Penparuh Lingis
& Fansinasi BaG.

@inpﬂnnnl euse alattite: sonaltivn)

() o) o) e

Dan terakhir klik OK sehingga akan memunculkan variabel baru pada
lembar kerja SPSS dengan nama Variabel . X

o BX Yo Jos Twowm buies Dredeiw Deke Dkei oy gmiow tes
ARG M e~ Biafl f EW2E 0% Y
Tiatie. 24 ol 26 Varatins
n 1T w ] w w1 oo I wolow | w1 m M Y | veemk |
10y H an 410 m m am 1 3 any 4m E)
2 100 am m 1w im 1w am i am 190 Am zm
1 kL m aim 1m EL 28 m 200 am EL L 3m zm
4 200 300 208 1o 400 380 300 430 20 EL 300 et ]
(5 10 30 2 2 F1 ] Lo 2m m 2m 20 2 200 2 20
L ] 200 3m 1o 30 m L 200 AL 4m 200 2m age EM nm
T 130 4m 400 2m 20 400 20 280 40 200 400 400 L o
4 246 a2m 200 00 am Lo am 360 300 400 A e el ol
[ & m 00 L b2 ] Lo im 180 zm 20 m 100 2m )
AL 200 zm 1 am LX) 1w m aw am 0 g 190 am an
" L Im 200 3m am 1m 40 ER L] 3m 400 el EL M =
12 10 300 340 2,00 200 100 EL 280 300 130 A EL L 00 o
e L] 2m 200 ) am 100 300 100 am 140 2 10t EL) o
" 240 am L 20 zm 100 200 .80 100 A 2m 200 2mM =0
15 200 am ap 3o am 1w EL 200 4m a0 el a0 ELL) o
1 230 2 100 o 1ar 100 i 280 4 400 2m 200 2m oon
i L] 200 L] an 10 L) 1m0 an 100 1] 100 m ET)
= 200 zm 20 zm a0 1w EL] 280 am m EL] 200 am LT
19 ER L 40 200 300 aim im0 EL 3,80 Lo L L EL 30 =00
an 200 ELC] 100 300 ER L} Lo 200 280 300 130 ki EL L 40 =
T T T Fi] 100 500 EIT) a0 300 a0 E1) 400 300 490 a0 L
2 4a0 am aan 2 am 4 am kR ) a2m 1 4 kL 00 o
FE] 410 im EL L am m 400 im ER 2m 300 im gL im rm
H 240 £l 100 20 4o 1m0 £x-] 180 am 320 i 2ae M 2o
i 0 M 300 EL 201
|1
e i

Langkah yang sama juga berlaku untuk variabel Y, yaitu mutu
pembelajaran.

c. Pengindeksan Data

1. Setelah menjumlahkan semua item pertanyaan menjadi satu variabel

utama, langkah selanjutnya adalah melakukan pengindeksan atau

mengindeks variabel utama tersebut dengan cara membaginya dengan

nilai tertinggi. Adapun cara untuk mencari nilai tertinggi dari variabel X

- 220 + METODE PENELITIAN KUANTITATIF



(Penerapan MBS dalam Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan) dan
variabel Y (Mutu Pembelajaran) adalah sebagai berikut:

a) Klik menu Analyze — Pilih Descriptive Statistics — klik Frequencies

Ew‘m*w‘uiw_ ﬂa m E‘m
Fii ER jew D@ Jeidom Gk Dietllensing  Qaphs LWNAN Atdges fidee  Hep
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b) Pada kotak dialog Frequencies, masukkan variabel X dan variabel Y ke
dalam kolom Variable(s) seperti berikut:

@ Frequencies - o u‘

- .. -

£ Pelaksanaan Fr.. [o

@ ! Penerapan MBS da
% iepuasan Ha;”‘ £’ Mutu Pembelajaran... @
enyamanan Be

ef Pengaruh Lingku... m
4 Partisipasi Belaj... E w

& Kekondusifan Be...
& Penggunaan Met...
& Keefektifan Peng

é’ Efisiensi Pengel... |«

[ Display frequency tables

Lo ) e J s com

¢) Selanjutnya klik menu Statistics... di sebelah pojok kanan atas, dan
pada kotak dialog Frequencies: Statistics berilah tanda centang (v')
pada Maximum di kolom Dispersion. Kemudian klik Continue.
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Frequencies: Statistics - ‘- u

| rPercentile Values—————————————— Ceniral Tendency
Quartiles Mean
Cut points for: 10 equal groups Median
Percentile(s) Mode
Sum

Add
Change

Remove

Values are group midpoints

rDispersion rDistribution
Std. deviation Skewness
Variance m Kurtosis
Range SE. mean I
! (continue [ cancel || Helo |
—— — —— = =

d) Langkah terakhir klik OK sehingga SPSS akan memunculkan output
seperti berikut:

Statistics

Penerapan MBS dalam Mutu Pembelajaran

Perspektif Pembelajaran
dan Perttumbuhan

N Valid 30 30
Missing 0 0
Maximum 40,00 37,00

Dari tabel Statistics di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
untuk variabel X (Penerapan MBS dalam Perspektif Pembelajaran dan
Perttumbuhan) adalah 40 dan nilai tertinggi untuk variabel Y (Mutu
Pembelajaran) adalah 37.

2. Setelah diketahui nilai tertinggi dari kedua variabel, kemudian dilanjutkan
mengindeks kedua variabel dengan cara membagi kedua variabel tersebut
dengan nilai tertinggi untuk tiap-tiap variabel tersebut. Adapun cara
melakukan pengindeksan dengan SPSS adalah sebagai berikut:

a) Pada toolbar menu klik menu Transform — pilih Compute
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b)
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Pada kolom Target Variable, ketikkan Indeks.Variabel.X (tanpa spasi)
dan klik Type and Label, selanjutnya ketikkan Indeks Penerapan MBS
dalam Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dan klik Continue.
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Masukkan variabel X (Penerapan MBS dalam Perspektif Pembelajaran
dan Pertumbuhan) ke dalam kolom Numeric Expression kemudian
bagilah dengan memasukkan fungsi matematis pembagian (/) dan
nilai tertinggi, yakni angka 4o.
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d)

dengan nama Indeks.Variabel. X

Kemudian klik OK sehingga SPSS akan memunculkan variabel baru

e) Kemudian
Pembelajaran).
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lakukan cara yang sama untuk variabel Y (Mutu

3. Setelah berhasil melakukan pengindeksan, maka akan diperoleh variabel

baru, yaitu Indeks Variabel X dan Indeks Variabel Y dengan jenis data yang

berskala interval (rentang antara 0,00 - 1,00).

Pengkategorian Data

1. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengkategorian data dari hasil

pengindeksan variabel menjadi kategori tertentu. Untuk kedua variabel
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akan dibuat menjadi 2 kategori untuk variabel X (Penerapan MBS dalam

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan), yaitu “Efektif” dan “Tidak

Efektif” dan 3 kategori untuk variabel Y (Mutu Pembelajaran), yaitu

“Rendah’”, “Sedang”, dan “Tinggi”.

Kemudian mencari nilai minimum, maksimum, dan range (rentang nilai).

Adapun caranya seperti berikut:

a) Klik Analyze — pilih Descriptive Statistics — klik Frequencies.
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b) Pada kotak dialog Frequencies, masukkan Indeks Variabel X dan

Indeks Variabel Y ke kolom Variable(s).

i — ™y
@ Frequencies - _ u
Variable(s):
T Statistics...
& Remamanan Sel.. & Indeks Penerapan ...
o Penganun Lingiu 4 Indeks Mutu Pembe.
& Partisipasi Belaj
& Kekondusifan Be _Fol'mat_
Bootstrap

& Penggunaan Met...

f Keefekiifan Peng
& Efisiensi Pengel

Penerapan MBS
& Wutu Pembelajar... |~

[/ Display frequency tables

¢) Klik menu Statistics..., dan pada kotak dialog Frequencies: Statistics

berilah tanda centang (v') pada Minimum, Maximum, dan Range di

kolom Dispersion dan klik Continue.

”Q’a Frequencies: Statistics - - |
Parcentile Values Cantral Tendancy
7] Quiartiles [T Mean
| Cut points Far:| 1 equal groups |7l Madian
| Parcantilais) [ Mods
[C]:Sum

|| Valuss are oroup midpoints

Dispersian Distribution
[ Std. deviation [3 Minimum [7] Skewnesss

=] o |3 Magirmum |7l Kurtosis
: ] =.E. mean

===
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d) Terakhir klik OK sehingga SPSS akan memunculkan output sebagai

berikut:
Statistics
Indeks Penerapan Indeks Mutu Pembelajaran
MBS dalam Perspektif
Pembelajaran dan
Pertumbuhan
N Valid 30 30
Missing 0 0

Range 32 4
Minimum 68 59
Maximum 1,00 1,00

Dari data tabel di atas akan digunakan untuk melakukan pengkategorian
variabel sebagai berikut:

© Variabel X (Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dalam Perspektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan) — angka minimum = 0,68, angka
maksimum = 1,00 dan range = 0,32, kemudian range dibagi dengan
jumlah kategori. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan akan dikategorikan
menjadi 2 kategori, yakni:

= Kategori “1” sebagai “Tidak Efektif”

= Kategori “2” sebagai “Efektif”,

Dikarenakan akan dibagi menjadi 2 kategori, maka range = 0,32

dibagi 2 = 0,16.

- 0,68 +0,16=0,84-0,01=0,83

Jadi interval 0,68 - 0,83 sebagai kategori “1” (Tidak Efektif)
- 0,84 + 0,16 =1,00

Jadi interval 0,84 - 1,00 sebagai kategori “2” (Efektif)

© Variabel Y (Mutu Pembelajaran) — angka minimum = 0,59, angka
maksimum = 1,00 dan range = 0,41, kemudian range dibagi dengan

- 226 + METODE PENELITIAN KUANTITATIF



jumlah kategori. Mutu pembelajaran akan dikategorikan menjadi 3
kategori, yakni:

» Kategori “1” sebagai “Rendah”

= Kategori “2” sebagai “Sedang”

“w_»

= Kategori “3” sebagai “Tinggi”

Dikarenakan akan dibagi menjadi 3 kategori, maka range = 0,41 dibagi
3 = 0,136 dibulatkan menjadi o,14.

- 0,59 + 0,14 = 0,73 — 0,01 = 0,72
Jadi interval 0,59 - 0,72 sebagai kategori “1” (Rendah)
- 0,73+0,14=0,87-0,01=0,86
Jadi interval 0,73 - 0,86 sebagai kategori “2” (Sedang)
- 0,87+ 0,14 =1,01 - 0,01 = 1,00

“_n

Jadi interval 0,87 - 1,00 sebagai kategori “3” (Tinggi)

Setelah melakukan pengkategorian/kategorisasi, langkah selanjutnya
adalah mengubah variabel yang berbentuk indeks (data interval) menjadi
variabel yang berbentuk kategorik. Adapun caranya adalah sebagai
berikut:

a) Pada toolbar menu klik Transform — pilih Recode Into Different

Variables
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b) Pada kotak dialog Recode into Different Variables, masukkan Indeks
Variabel X ke dalam kolom Numeric Variable -> Output Variable dan
pada kolom Output Variable ketikkan “Tingkat.Efektivitas.Variabel. X”
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(tanpa spasi) pada Name serta ketikkan “Tingkat Efektivitas Penerapan
MBS dalam Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan” pada Label
selanjutnya klik Change.

'@ Recode into Different Varisbles .- - i |

Mumenc Wanable -~ Qutput Varable:

= Dumput Varabple:
Indeks Variabel X — Tingkat Efsktita .

Mame:
[Tingkat Efekivtas Vanase]
Label:

Tingkat Efekdvitas Penerd

4 Keseimbangan .. [
& Kompetensi Gur...
4P Pelaksanaan Pr..
& Kepuasan Hasil ..
|| |+ Kenyamanan Bel..
|| | ¢ Fengarun Lingku.
& Patisipasi Bela.
& Kekonousitan Be..
Fenggunaan Mat
& Keetettan Peng
& Efisiensi Pangel...
& Penerapan MBS
& Mut Pembslajar..
& Indeks Mutu Pe_. |s

et

L{,Jtomlnnal £ags & alaction condition) |

¢) Langkah berikutnya klik menu Old and New Values, pada kolom Old
Value, klik Range dan isikan nilai interval hasil dari pengkategorian
yang telah dilakukan sebelumnya (nilai 0,68 through 0,83 = kategori
1dan nilai 0,84 through 1,00 = kategori 2) dan pada kolom New Value
isikan 1 sebagai kategori 1 serta klik tombol Add, sedangkan untuk
kategori 2 cukup klik All other values pada kolom Old Values tanpa
mengisi Range dan pada kolom New Value isikan 2 sebagai kategori 2
dan selanjutnya klik tombol Add.

13 Raceda inte Diffanemt Varablac: Ot and Mo Vsbias B8 .- =)
Did Value New Value
D ke @ Yalue [1 |
D) Bystem-mizsing

9 Spatem-missing ) Copy alnvaluels)
3 Bystem- or usei-missing
& Rangs: Olg —> Naw:

['o'éu_" 0,68 hr 0,63 —> 1

s | ELSE-—2

through

foms ] i
i Range, LOWEST through valug: @J

i Range, valus through HIGHEST:

| Duiput vaniables ara stings
3 W1 pther values W convart ramans 3

(icormnus) _carost [ et J

d) Langkah terakhir klik Continue kemudian klik OK sehingga akan
muncul variabel baru yang berbentuk kategori.
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Langkah berikutnya mendefinisikan kategori dengan cara klik
Variable View kemudian klik kolom Values yang terletak sejajar
dengan Variabel “Tingkat Efektivitas Variabel X” dan pada kotak dialog
Value Labels isikan sesuai dengan kategori yang telah ditentukan
sebelumnya dan klik OK.

r = — R
@ Value Labels - - M
rValue Label
Label: | Efextif
i 1,00 = "Tidak Efekiif” Il
2,00 = "Efektii™
(1 ) il
i H
[ i
I L

Adapun untuk variabel Y (Mutu Pembelajaran) pada kotak dialog
Recode into Different Variables, masukkan Indeks Variabel Y ke
dalam kolom Numeric Variable -> Output Variable dan pada kolom
Output Variable ketikkan “Tingkat.Kualitas.Variabel.Y” (tanpa spasi)
pada Name serta ketikkan “Tingkat Mutu Pembelajaran” pada Label
selanjutnya klik Change.
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r .
12 Recode into Different Variables - [

Numeric Variable -= Qutput Variable:
f Kompetensi Gur. = Indeks.Variabel.Y —= Tingkat Kualitas... Name

& Pelaksanaan Pr... - -

& Kepuasan Hasil .
& Kenyamanan Bel.. Label:

f Pengaruh Lingku.. .
Il f Partisipasi Belaj. E

f Kekondusifan Be..
f Penggunaan Met...
I | ¢ Keefekiifan Peng...
f Efisiensi Pengel

Qutput Variable

G e
Old and New Values. .
f Mutu Pembelajar.
59 Indeks Penerapa
&} Tingkat Efektivita_|=| (ommnal case selection condition)

g) Langkah berikutnya klik menu Old and New Values, pada kolom Old
Value, klik Range dan isikan nilai interval hasil dari pengkategorian
yang telah dilakukan sebelumnya (nilai 0,59 through o,72 = kategori
1, nilai 0,73 through 0,86 = kategori 2, dan nilai 0,87 through 1,00
= kategori 3) dan pada kolom New Value isikan 1 sebagai kategori 1
serta klik tombol Add, kemudian klik Range kembali dan isikan nilai
interval hasil pengkategorian untuk kategori 2 dan pada kolom New
Value isikan 2 dan klik tombol Add, sedangkan untuk kategori 3 cukup
klik All other values pada kolom Old Values” tanpa mengisi Range dan
pada kolom New Value isikan 3 sebagai kategori 3 dan selanjutnya klik

tombol Add.
1 Racade into Differens Varishles: Ol and Mew Values " (==
0ld Valug e Yalua
O value:  alue: |_| |
2 System-missing
0 Gystem-missing 0 Copy old valie(s)
D Sysiam- o user-missing
@ Range, N> e
. —
0,731 0,86 —» 2
through A ELSE—» 3
072 | .
3 Range, LOWEST through valus: Lm

3 Range, value through HIGHEST:

[0 Output variables are strings
2 Al giher valuss il

(Sontinue] [ Caneel | [_Hetp_|

h) Langkah terakhir klik Continue kemudian klik OK sehingga akan

muncul variabel baru yang berbentuk kategorik.
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i) Langkah berikutnya mendefinisikan kategori dengan cara klik
Variable View kemudian klik kolom Values yang terletak sejajar
dengan Variabel “Tingkat Kualitas Variabel Y” dan pada kotak dialog
Value Labels isikan sesuai dengan kategori yang telah ditentukan
sebelumnya dan klik OK.

r Value Labels = -y - M1

-

rWalue Labels

Label: |Tinggi |

1,00 ="Rendah”

2,00="5edang”
. - :

13,00 = Tingai” |

Change

Demikian langkah-langkah dalam melakukan input data, olah data,
pengindeksan data, dan pengkategorian data menggunakan bantuan
aplikasi SPSS. Selanjutnya setelah melakukan ini, peneliti dapat melanjutkan

melakukan analisis data lanjutan.
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2. Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
karakter antarkelompok, mencari hubungan antaratribut, dan membuat
model untuk tujuan prediksi. Statistik inferensial ini juga digunakan dalam
proses penentuan kesimpulan mengenai objek yang sedang diteliti dan
membuat generalisasi yang berasal dari perkiraan berdasarkan probabilitas
(peluang individu yang diambil sebagai sampel dalam suatu populasi
memiliki kesempatan yang sama). Oleh karena itu, sampel yang diambil harus
ditentukan secara acak.

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan bagian dari statistik inferensial yang
digunakan untuk menguji kekuatan hubungan atau besarnya nilai korelasi
antara variabel independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Besarnya
hubungan ini dilambangkan dengan notasi r yang nilainya berkisar antara -1
sampai 1. Analisis korelasi ini memiliki beberapa macam/bentuk yang dapat
dipakai tergantung dari skala pengukuran yang digunakan serta jumlah dan
jenis variabel yang digunakan. Oleh karena itu, sebelum melakukan analisis
korelasi, peneliti sebaiknya telah paham mengenai berbagai macam/bentuk
korelasi beserta fungsinya sehingga dalam melakukan analisis korelasi tidak

terjadi kesalahan.

Berikut ini pembagian analisis korelasi secara umum:

Pembagian Analisis Korelasi Berdasarkan pada Variabel

m Variabel Independen Variabel Dependen

Bivariat 1 variabel 1 variabel
Multivariat Lebih dari 1 variabel 1variabel atau lebih
Parsial Minimal 2 variabel atau lebih 1 variabel
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Pembagian Analisis Korelasi Bivariat Berdasarkan Pada Skala Pengukuran

m Variabel Independen Variabel Dependen

Rank Spearman dan Kendall's Tau Ordinal Ordinal
Pearson Product Moment Interval/Rasio Interval/Rasio

Kontingensi C / Cramer's V Nominal Nominal
Nominal Interval/Rasio

Asosiasi ETA/Point Biserial
Interval/Rasio Nominal

Berikut ini contoh analisis korelasi yang diambil dari output uji korelasi
melalui aplikasi SPSS:

Correlations

Indeks Penerapan| Indeks Mutu
MBS/M dalam Pembelajaran

Perspektif
Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Indeks Penerapan MBS/M dalam  Pearson Correlation 1 562"
Perspektif Pembelajaran dan ' _
Pertumbuhan Sig. (2-tailed) 000

N m m
Indeks Mutu Pembelajaran Pearson Correlation 562" 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 7m m

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel correlations menunjukkan hubungan antara Penerapan MBS dalam
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dengan Mutu Pembelajaran.
Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa hubungan antara
Penerapan MBS dalam Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dengan
Mutu Pembelajaran berada pada kategori sedang dengan nilai pearson
correlation (r ) sebesar 0,562 pada angka kepercayaan 95%. Nilai yang positif
menunjukkan bahwa korelasinya bersifat searah dan positif, yaitu apabila
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penerapan MBS dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan bernilai
semakin tinggi, maka akan diikuti pula oleh mutu pembelajaran yang juga
semakin meningkat dan berlaku sebaliknya.

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi penerapan MBS
dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan mutu pembelajaran
dilakukan dengan melihat pada nilai sig. 2-tailed dan didapatkan nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa korelasinya adalah signifikan.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan bagian dari statistik inferensial yang memiliki
fungsi untuk memprediksi atau meramalkan besarnya nilai variabel dependen
(Y) apabila nilai variabel independen (X) ditambah beberapa kali. Analisis
regresi ini dapat dilakukan setelah terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi.
Namun, sebaliknya ketika peneliti melakukan analisis korelasi belum tentu
melakukan analisis regresi atau dengan kata lain ketika peneliti melakukan

analisis korelasi diperbolehkan untuk melakukan analisis regresi atau tidak.

Analisis regresi yang populer dan paling sering digunakan adalah analisis
regresi linear, walaupun sebenarnya analisis regresi juga memiliki beberapa
macam/bentuk tergantung variabel dan skala pengukurannya. Analisis regresi
linear ini paling sering dipakai karena pada umumnya penelitian dilakukan
pada satu variabel dependen/terikat dan satu variabel atau lebih variabel
independen/bebas dan bersifat parametris (populasi berskala besar).

Ada dua jenis analisis regresi linear, yaitu regresi linear sederhana
dan regresi linear berganda. Regresi linear sederhana digunakan untuk
memprediksi hubungan antara dua variabel, yaitu satu variabel independen/
bebas dan satu variabel dependen/terikat, sedangkan regresi linear berganda
digunakan untuk memprediksi hubungan antara lebih dari dua variabel, yaitu
dua atau lebih variabel independen/bebas dan satu variabel dependen/terikat.

Berikut adalah contoh analisis regresi linear yang diambil dari output uji
regresi linear melalui aplikasi SPSS:
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Tabel Model Regresi Linear Budaya Madrasah terhadap Mutu Pembelajaran

Model Summary
m“ Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
,563° ,09946

a. Predictors: (Constant), Indeks Budaya Madrasah

Berdasarkan output model summary dapat diketahui bahwa kontribusi
budaya madrasah terhadap mutu pembelajaran dengan melihat pada nilai R
square, yaitu sebesar 0,317 yang artinya variabilitas budaya madrasah terhadap
mutu pembelajaran sebesar 31,7% dan sisanya sebesar 68,3% dikontribusikan
oleh variabel yang lain.

Tabel ANOVA Budaya Madrasah terhadap Mutu Pembelajaran

ANOVA?
e L [l L
1 Regression 78,548 ,000°
Residual 1672 169 010
Total 2,449 170

a. Dependent Variable: Indeks Mutu Pembelajaran

b. Predictors: (Constant), Indeks Budaya Madrasah

Selanjutnya, untuk menguji apakah variasi nilai variabel prediktor,
yakni budaya madrasah dapat menjelaskan variabel kriterium, yakni
mutu pembelajaran dapat dilakukan dengan melihat pada tabel ANOVA.
Berdasarkan informasi dari tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 78,548 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini maka dapat
dikatakan bahwa variasi nilai budaya madrasah dapat menjelaskan variasi
nilai mutu pembelajaran. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil
ialah H; ditolak yang artinya kontribusi variabel budaya madrasah adalah
signifikan dalam memprediksi variabel mutu pembelajaran.
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Tabel Koefisien Regresi Budaya Madrasah terhadap Mutu Pembelajaran

Coefficients®
Standardlzed
Coefficients Coefﬁc:ents
n
1 (Constant) 3923 0
Indeks Budaya Madrasah ,675 ,076 ,563 8,863 ,000

a. Dependent Variable: Indeks Mutu Pembelajaran

Kemudian menentukan persamaan regresinya sebagai alat untuk
memprediksi variabel dependen dan menguji apakah persamaan regresi
tersebut benar-benar dapat digunakan atau tidak. Perumusan persamaan
regresi dilakukan dengan melihat tabel coefficients pada kolom B. Diperoleh
nilai constant («) sebesar 0,229 dan nilai budaya madrasah (f3) sebesar 0,675,
dan dari hasil ini dapat dirumuskan persamaan regresinya sebagai berikut:

.......................................................................................................................

Berdasarkan besarnya nilai signifikansi yang diperoleh, yakni sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05, maka persamaan regresi di atas dapat digunakan
sebagai alat untuk memprediksi variabel dependen, yaitu mutu pembelajaran.

Adapun dari persamaan regresi di atas dapat diterangkan bahwa ketika
budaya madrasahnya masih rendah, maka nilai mutu pembelajarannya
adalah sebesar 0,904' atau hanya mampu meningkatkan mutu pembelajaran
sebesar 67,5%. Dan ketika budaya madrasahnya tinggi, maka nilai mutu
pembelajarannya meningkat menjadi 1,579 atau meningkatkan mutu
pembelajarannya menjadi 135%.

' Y =0,229 + 0,675 (1) = 0,904
> Y =0,229 + 0,675 (2) = 1,579
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini, berisi pembahasan hasil penelitian, bukan hasil penelitiannya.
Temuan-temuan dari penelitian itu dibahas dalam kerangka teoretis. Kalau
pada hasil analisisnya hipotesis penelitiannya ditolak (hipotesis nol diterima),
maka perlu diberi penalaran tentang penolakan itu serta implikasinya. Dalam
hubungan ini, pertama-tama kita melihatnya dari aspek metodologis yang
digunakan. Misalnya, hipotesis itu berbunyi “makin rajin belajar makin tinggi
prestasi belajarnya”. Dari aspek metodologis dijelaskan bahwa indikator yang
dipakai untuk “kerajinan belajar” adalah banyaknya waktu yang dipakai untuk
membaca, dan instrumennya menunjukkan pendapat responden tentang
waktu yang dipergunakannya. Mungkin pula kerajinan belajar itu di kalangan
responden mempunyai variasi yang amat kecil. Dari segi metodologis ini
dapat disimpulkan bahwa konsep operasionalnya kurang valid. Kalau tidak
ditemukan kelemahan pada aspek metodologisnya, maka kita memerhatikan
aspek substansinya. Bisa juga dikontrol oleh variabel lainnya melalui analisis
korelasi parsial dan korelasi berganda. Buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah
yang relevan memberi bantuan yang cukup besar untuk memecahkan masalah

itu.

Di sini peneliti dituntut untuk membandingkan temuan yang diperoleh
dalam penelitian dan interpretasi berdasar data yang didapat dengan literatur
yang telah peneliti review sebelumnya. Ingat, bisa saja literatur itu tidak
memiliki kaitan secara eksplisit dengan sub-bab yang sedang didiskusikan.
Tetapi, sebagai penulis sekaligus peneliti, harus berani mengaitkannya
(dengan menelisik makna yang tekandung di dalam literatur) dengan topik
penelitian untuk dilihat perbandingannya.

Hasil dari perbandingan ini ada 2, yaitu: menegaskan atau membantah
literatur yang pernah ada. Menegaskan berarti temuan dan interpretasi dari
hasil penelitian cocok dengan literatur yang telah ada sehingga Ha diterima.
Di samping itu, peneliti sebaiknya memberikan gambaran secara spesifik
terhadap literatur yang ada bagaimana literatur itu ternyata isinya sesuai
dengan penelitian. Maksudnya, hasil dari penelitian ini bisa memberikan
gambaran nyata (visualisasi) dari lapangan terhadap literaturyang ada. Singkat
kata, temuan dan interpretasi dalam penelitian yang telah dilakukan tidak
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hanya menerima, tetapi juga mempertegas sekaligus memperjelas literatur
yang ada. Inilah yang selalu disebut bahwa sebagai peneliti telah memberikan
sumbangan keilmuan terhadap perkembangan literatur.

Sedangkan membantah berarti temuan dan interpretasi dari hasil
penelitian tidak cocok dengan literatur yang telah ada sehingga Ha ditolak.
Tentu saja literatur yang telah ada itu tidak ditolak atau didiskonfirmasi secara
utuh atau seluruhnya. Maksudnya, hanya isi tertentu dari literatur itu yang
ditolak atau diskonfirmasi. Karena ketika menolak atau mendiskonfirmasi
bagian dari literatur itu, pasti ditemukan sesuatu yang baru. Maka tugas
sebagai seorang peneliti selanjutnya adalah mengelaborasi temuan dan
interpretasi ini sejelas-jelasnya berdasar kaidah ilmiah (logis dan empiris).
Inilah yang sering disebut-sebut bahwa Anda menemukan sesuatu yang
baru yang tidak harus disebut teori baru, tetapi pemahaman bernuansa baru
yang berbeda dari pemahaman lama yang telah diutarakan oleh literatur
sebelumnya. Sehingga patut diberikan apresiasi bahwa penelitian yang telah
dilakukan memberikan sumbangan keilmuan terhadap literatur yang telah
ada.

Berikut ini adalah contoh pembahasan hasil penelitian:

Berdasarkan hasil analisis, baik deskriptif maupun inferensial yang
telah dilakukan sebelumnya, variabel evaluasi MBS (Manajemen Berbasis
Sekolah) dengan pendekatan BSC (Balanced Scored-Card) terhadap variabel
peningkatan mutu sekolah memiliki persentase yang rendah, namun pola
hubungannya menunjukkan nilai yang positif dan cukup signifikan dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95%. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika
sekolah melakukan evaluasi dengan menggunakan pendekatan BSC masih
kurang efektif secara substansial, meskipun dalam praktiknya menunjukkan
pengaruh yang positif. Dengan kata lain, berdasarkan hasil temuan di
lapangan terjadi ketidakseimbangan pihak sekolah dalam melakukan evaluasi
MBS dengan menggunakan pendekatan BSC. Hal ini dapat dilihat pada bagian
analisis deskriptif bahwa jurusan IPA memiliki tingkat efektivitas yang baik
dibandingkan jurusan IPS berdasarkan data dari responden yang telah diteliti.
Dari data yang ada diperoleh informasi tingkat efektivitas pada jurusan IPA

sebesar 75% dan pada jurusan IPS tingkat efektivitas hanya sebesar 41%.

- 238 + METODE PENELITIAN KUANTITATIF



Lebih lanjut, evaluasi MBS dengan pendekatan BSC memiliki pengaruh dan
korelasi. Walaupun evaluasi MBS dengan pendekatan BSC hanya memberikan
kontribusi 1,4% atau pada level yang rendah, sedangkan 98,6% dipengaruhi
oleh faktor lain. Selain itu, yang menyebabkan tidak konsistennya antara hasil
analisis korelasi dan hasil analisis regresi karena mayoritas responden berasal
dari jurusan IPS yang berdasarkan hasil penelitian tingkat efektivitasnya
rendah. Hal ini tentunya berpengaruh pada hasil penelitian secara
keseluruhan yang menyebabkan tidak konsistennya pola hubungan dengan
besar hubungan.

Dalam teori dari berbagai literatur yang telah dipaparkan sebelumnya
dapat diterangkan bahwa teori pendekatan BSC sebenarnya dapat menjadi
katalisator dalam melakukan evaluasi MBS yang mencakup manajemen,
proses belajar mengajar, sumber daya manusia, dan sumber daya administrasi.
Apabila kedua bagian, yakni tujuan strategis dan pengukuran strategis dapat
diterapkan secara optimal. Tujuan strategis ini menyangkut semua komponen
pelaku pendidikan baik pihak internal maupun pihak eksternal, sedangkan
pengukuran strategis meliputi empat aspek yang mencakup aspek keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.? Namun,
hasil temuan di lapangan, yakni di SMAN 5 Yogyakarta nampaknya belum
sepenuhnya berjalan maksimal. Hal ini tentunya mengharuskan pihak sekolah
untuk berusaha meningkatkan pelayanan pendidikan supaya berdampak
pada peningkatan mutu sekolah yang hal itu tidak akan berhasil tanpa
peran serta semua pihak baik pihak internal maupun pihak eksternal. Untuk
menggapai hal tersebut salah satunya melalui evaluasi secara berkala dengan
memperhatikan keempat aspek yang menjadi tolok ukur dalam mencapai
tujuan bersama antara pihak sekolah dengan stakeholders pendidikan.

Lebih lanjut pengaruh evaluasi MBS pada peningkatan mutu sekolah perlu
memperhatikan komponen-komponen* yang menjadi bahan evaluasi seperti
lebih mengedepankan kualitas output beserta outcome dengan merumuskan
tujuan yang akan dicapai baik jangka pendek, jangka menengah, serta jangka

3 Dadang Dally, Balanced ScoreCard Suatu Pendekatan dalam Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 92

+ S. Shoimatul Ula, Teori-Teori Manajemen Pendidikan Efektif, (Yogyakarta: Berlian, 2013),
hlm. 9o-96
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panjang. Selanjutnya, memandang kualitas sumber daya yang dimiliki sekolah
apakah sudah diberdayakan secara optimal atau belum dikarenakan sumber
daya ini bagaikan mesin penggerak yang berperan untuk meningkatkan mutu
sekolah secara kontinu. Kemudian hal yang tidak kalah pentingnya hal ini
juga harus didukung oleh manajemen yang transparan, proses pembelajaran
yang efektif, kepemimpinan yang bersifat transformasional, mengacu pada
sekolah yang efektif baik, metode pembelajaran serta peran aktif segenap
stakeholders pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan model BSC
tentunya akan diharapkan evaluasi MBS akan menjadi terarah dan efektif
karena evaluasi yang sebelumnya dilakukan secara kompleks dapat menjadi
teratur dengan membagi atau memetakan banyak elemen evaluasi menjadi
empat aspek utama yang mencakup semua komponen. Oleh karena itu, teori
model BSC ini dapat memberikan kontribusi yang optimal dalam rangka
untuk mempermudah serta menunjang evaluasi MBS yang sebelumnya telah
berjalan kurang maksimal.

Selain itu, berdasarkan temuan di lapangan apabila dipetakan sesuai
dengan jurusan, yakni IPA dan IPS maka pelaksanaan evaluasi MBS dengan
pendekatan BSC yang sudah berjalan cukup efektif ialah jurusan IPA
dengan persentase keefektivitasan sebesar 75% atau sejumlah 18 responden
menyatakan efektif banding 6 responden menyatakan tidak efektif dari total
24 responden, sedangkan pelaksanaan evaluasi MBS dengan pendekatan
BSC berjalan kurang efektif di jurusan IPS dengan persentase keefektivitasan
sebesar 41% atau sejumlah 16 responden yang menyatakan efektif banding
23 responden yang menyatakan tidak efektif dari total 39 responden. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh evaluasi MBS dengan pendekatan
BSC baru berjalan secara efektif pada jurusan IPA saja, sedangkan jurusan IPS
masih perlu didorong untuk meningkatkan efektivitas evaluasinya.

Evaluasi MBS dengan pendekatan BSC secara umum memiliki pengaruh
terhadap peningkatan mutu sekolah di SMAN 5 Yogyakarta, meskipun
tidak memberikan banyak pengaruh. Hal ini diindikasikan dengan terdapat
beberapa pengaruh lain di SMAN 5 Yogyakarta yang tidak diteliti dalam
penelitian. Adapun faktor lain yang menyebabkan hal ini terjadi karena pada
saat responden mengisi angket penelitian yang dibagikan kepada mereka,
responden yang diteliti kurang serius atau kurang bersungguh-sungguh
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dalam menjawab pertanyaan yang telah disediakan dalam kuesioner karena
pada saat peneliti melakukan penelitian mereka sibuk untuk mempersiapkan
diri untuk menghadapi ujian akhir semester. Selain itu, dalam penelitian ini
menggunakan angka kepercayaan sebesar 95% yang memungkinkan terjadi
kesalahan sebesar 5 %.
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SIMPULAN

Pada sub bab ini, simpulan penelitian adalah pernyataan singkat tentang
hasil analisis deskripsi dan pembahasan tentang hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Tujuan penulisan simpulan
adalah untuk memberikan kesempatan dan informasi kepada para pembaca
guna mengetahui secara tepat tentang hasil akhir dari penelitian yang telah

diperoleh dan dilakukan.

Simpulan itu rangkuman secara utuh tetapi disampaikan secara singkat-
padat terhadap argumen yang sudah disampaikan secara koheren dalam bab-
bab sebelumnya. Intinya, peneliti dituntut bisa menegaskan kembali tentang
jawaban terhadap rumusan masalah yang ada di BAB I. Setiap butir rumusan
masalah harus dijawab pula dengan butir kesimpulan. Misalnya, kita memiliki
3 rumusan masalah, maka di kesimpulan kita harus memiliki 3 kesimpulan
pula yang masing-masing butir kesimpulan menjawab/merespon butir
rumusan masalah. Oleh karena itu, jangan sampai salah menarik kesimpulan.
Pastikan peneliti harus ingat unit of analysis-nya, topik besar apa yang sedang
diteliti dan dianalisis.

Contoh simpulan dengan 3 rumusan masalah:
Rumusan Masalah

1. Seperti apa deskripsi tingkat evaluasi MBS (Manajemen Berbasis
Sekolah) dengan pendekatan BSC (Balanced Scorecard) terhadap
peningkatan mutu sekolah di SMAN 5 Yogyakarta?

2. Seperti apa hasil dari proses evaluasi MBS (Manajemen Berbasis
Sekolah) di SMAN 5 Yogyakarta?

3. Seberapa besar kontribusi pengaruh proses evaluasi pelaksanaan
MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) dengan pendekatan model BSC
(Balanced Scorecard) terhadap pencapaian mutu sekolah di SMAN 5
Yogyakarta?

Simpulan

Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam penelitian yang telah dibahas
dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, ternyata mutu atau
kualitas yang telah dicapai SMAN 5 Yogyakarta secata umum sudah
menunjukkan arah yang positif meskipun hanya pada jurusan IPA,
sedangkan di sisi lain jurusan IPS masih perlu ditingkatkan lagi. Hal
ini didasarkan dari hasil penelitian yang menunjukkan pemetaan
antara jurusan dengan tingkat efektivitas evaluasi MBS (Manajemen
Berbasis Sekolah) dengan pendekatan BSC (Balanced Scorecard)
terhadap peningkatan mutu sekolah di SMAN 5 Yogyakarta. Diperoleh
data bahwa di jurusan IPA tingkat persentasenya sebesar 75% dari
total 24 responden menilai sudah efektif, sedangkan di jurusan IPS
tingkat persentasenya sebesar 41% dari total 39 responden yang
menilai sudah efektif.

2. Proses evaluasi MBS di SMAN 5 Yogyakarta ternyata sudah berjalan
meskipun masih belum dilakukan secara maksimal yang dapat dilihat
dari data penelitian dari keseluruhan total responden bahwa tingkat
efektivitas di SMAN 5 Yogyakarta yang menilai efektif sebanyak 34
siswa dengan persentase sebesar 54% dan sisanya sebanyak 29 siswa
menilai tidak efektif dengan persentase sebesar 46%. Dengan hasil
persentase penelitian terhadap responden antara yang menyatakan
efektif dan tidak efektif tidak menunjukkan hasil yang tinggi karena
selisihnya sangat tipis hanya sebesar 8%.

3. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa regresi pengaruh proses
evaluasi pelaksanaan MBS dengan pendekatan model BSC terhadap
pencapaian mutu sekolah di SMAN 5 Yogyakarta tidak begitu
signifikan dan hanya memberikan kontribusi sebesar 1,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi MBS dengan pendekatan BSC hanya
memberikan kontribusi pada level yang rendah, sedangkan 98,6%
dipengaruhi oleh faktor lain.

SARAN

Saran merupakan manifestasi dari keinginan peneliti untuk sesuatu yang
belum jadi dan riil apabila dilaksanakan. Saran-saran ini biasanya dimunculkan
karena peneliti melihat kelemahan-kelemahan yang berhubungan dengan
objek studinya. Saran yang diberikan kepada para pembaca, sebaiknya saran-
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saran yang benar-benar didasarkan pada hasil temuan penelitian yang telah

dilakukan dan bukan berupa pendapat atau tinjauan idealis pribadi peneliti.

Saran yang diajukan hendaknya saran yang konstruktif dengan mengacu

kepada terpenuhinya beberapa persyaratan saran yang baik sebagai berikut:

1.

Saran sebaiknya disampaikan secara ringkas dengan bahasa yang
jelas.

Saran memiliki sasaran subjek yang jelas dan memiliki otoritas
penerapan, misalnya kepala sekolah, guru, atau para penyelenggara
pendidikan.

Saran sebaiknya disertai pula dengan tindakan operasional yang
memungkinkan dapat dilakukan.

Saran sebaiknya disertai pula dengan kriteria indikator keberhasilan,
jika saran-saran yang dianjurkan tersebut dapat dilaksanakan.
Saran dalam tugas akhir penelitian pada prinsipnya dapat juga berupa
imbauan untuk melakukan penelitian sejenis yang menekankan pada

pendalaman.

Jadi secara umum, saran-saran tersebut terdiri atas saran-saran yang

berhubungan dengan penerapan penemuan penelitian untuk kegiatan-

kegiatan yang relevan secara praktis, dan saran-saran mengenai penelitian

lebih lanjut yang perlu diadakan untuk mengisi celah-celah masalah yang

belum dapat dipecahkan.

Berikut ini adalah contoh saran:

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, penulis sampaikan saran-

saran sebagai bahan pertimbangan yaitu:

1.

Bagi kepala madrasah dan pengelola lembaga pendidikan MAN
Maguwoharjo Sleman, saran yang penulis tawarkan adalah hendaknya
terus berusaha untuk meningkatkan penerapan manajemen berbasis
sekolah dengan melibatkan semua komponen manajemen berbasis
sekolah yang ada sehingga akan berdampak pula pada peningkatan
mutu pendidikan lembaga pada umumnya dan secara khusus pada
mutu pembelajaran dikarenakan berdasarkan hasil penelitian tingkat
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efektivitas penerapan manajemen berbasis sekolah dilihat dari empat
perspektif balanced scorecard masih berada di bawah 70%. Selain itu,
melihat pada hasil penelitian ternyata kontribusi budaya madrasah
lebih mendominasi daripada kontribusi penerapan manajemen
berbasis sekolah terhadap mutu pembelajaran. Oleh karena itu,
hendaknya menjadi perhatian penting bagi kepala madrasah untuk
melakukan pemberdayaan budaya madrasah secara optimal.

Bagi para guru MAN Maguwoharjo Sleman hendaknya ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung dapat memanfaatkan penerapan
manajemen berbasis sekolah ini secara optimal dengan tetap
memerhatikan berbagai faktor yang mendorong tercapainya tujuan
pembelajaran seperti efektivitas pembelajaran, efisiensi pembelajaran,
metode pembelajaran, dan kemampuan/kompetensi mengajar. Hal
ini dikarenakan tujuan penerapan manajemen berbasis sekolah tidak
lain agar proses pendidikan yang berlangsung dapat berjalan secara
efektif, efisien, dan produktif serta fokus pada peningkatan mutu
secara berkelanjutan.

Bagi para siswa MAN Maguwoharjo Sleman agar memaksimalkan
penerapan manajemen berbasis sekolah dengan cara turut berperan
serta secara aktif untuk saling bekerja sama dengan segenap sumber
daya manusia yang ada di lembaga pendidikan dalam rangka
menyukseskan penerapan manajemen berbasis sekolah dikarenakan
siswa mempunyai posisi sentral sebagai stakeholder primer di
lembaga pendidikan.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilakukan pada lembaga
pendidikan lainnya yang telah menerapkan manajemen berbasis
sekolah untuk mengukur kualitas penerapan manajemen berbasis
sekolah. Dengan demikian, dapat dipetakan kualitas penerapan
manajemen berbasis sekolah apakah sudah berjalan dengan baik atau
sebaliknya dengan melihat pada olah dan analisis data. Penelitian
ini juga dapat dikembangkan dengan pengambilan objek penelitian
tidak terbatas pada siswa saja namun dapat melibatkan semua
komponen pendidikan yang ada. Selain itu, dengan melihat pada hasil
penelitian ternyata mutu pembelajaran tidak dominan dipengaruhi
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oleh penerapan manajemen berbasis sekolah. Oleh karena itu, para
peneliti lain dalam penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang memengaruhi mutu pembelajaran selain

penerapan manajemen berbasis sekolah.
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Pada umumnya melakukan penelitian kuantitatif bagi sebagian besar mahasiswa
dianggap sebagai suatu pekerjaan yang sangat sulit. Sebab peneliti disibukkan dengan
penghitungan angka-angka dan analisis statistik yang rumit. Pandangan semacam ini
diperkuat oleh pengalaman penulis dalam mengajar, membimbing mahasiswa dan
mengisi pelatihan metodologi penelitian yang menunjukkan bahwa dua dari sepuluh
peserta (mahasiswa) pelatihan rata-rata memilih metode kualitatif dalam melakukan
penelitian. Alasannya adalah karena metode kuantitatif berhubungan dengan angka-
angkadan statistik, sementara mereka tidak mampu atau kesulitan dalam olah statistic.

Memahami metode penelitian baik kuantitatif maupun kualitatif sama-sama memiliki
fungsi yang sangat penting bagi calon sarjana atau ilmuwan. Sebab ada persoalan yang
akan lebih mudah dipecahkan dan dipahami dengan menggunakan metode kuantitatif.
Sebaliknya juga ada persoalan yang akan lebih mudah dipecahkan jika dengan
menggunakan metode kualitatif. Sebagai calon sarjana atau ilmuwan sebaiknya tidak
fanatik atau “alergi” dengan salah satu metode penelitian. Masing-masing tentu memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Buku ini dimaksudkan sebagai panduan dalam melakukan penelitian kuantitatif,
khususnya bagi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah Metodologi Penelitian dan
dalam menyelesaikan tugas akhir penelitian. Buku ini disusun lebih teknis-aplikatif
dengan dilengkapi olah data dan penyelesaian dengan menggunakan alat bantu statistik
SPSS. Dengan demikian, metode penelitian kuantitatif menjadi lebih mudah difahami.

Disusun secara runtut dan aplikatif, buku ini menjadi panduan mudah dan akan sangat
membantu bagi para peneliti pemula untuk melakukan penelitian.
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